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ABSTRAK 
 

Rachmafadia Azzahra, 037118158. Pengaruh  Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan, dan Ilmu Penddikan, 

Universitas Pakuan, 2022. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

kuasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan kelebihan 

hasil belajar subtema keberagaman budaya bangsaku. Penelitian ini  

dilaksanakan di SDN Tegal 04 kabupaten Bogor Kelas IV A dan IV B pada 

bulan Juli semester Ganjil. Perhitungan N-Gain  model Problem Based 

Learning sebesar 60 dengan kriteria sedang, nilai N-Gain model 

konvensional sebesar 59 dengan kriteria sedang. Sehingga  N-Gain   pada 

kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning lebih besar 

dibandingkan dengan kelas control dengan model konvensional. Peneliti 

juga melakukan uji normalitas dengan uji liliefors kedua sampel berdistribusi 

normal karena nilai kedua sampel lebih kecil dari Ltabel. Pada kelompok kelas 

Problem Based Learning  didapat nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,113 < 0,154, 

pada kelompok kelas konvensional didapat nilai Lhitung < Ltabel  yaitu 0,111 < 

0,159. Kemudian pada uji homogenitas data tersebut bersifat homogen 

karena Fhitung < Ftabel  yaitu 1,258 < 1,829, yang menunjukan bahwa H0 

(hipotesis nol) diterima, dan Ha (hipotesis alternatif) ditolak. Selanjutnya 

pada uji hipotesis didapatkan hasil thitung sebesar 1,998 dan ttabel sebesar 

4,541, yang artinya thitung   tidak terletak diantara -1,998 < thitung < ttabel, hal itu 

menunjukan H0 ditolak, dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian 

diatas, maka dapat dinyatakan bahwa  Problem Based Learning memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar subtema keberagaman budaya bangsaku. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, dan Hasil Belajar.  
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ABSTRACT 

 

Rachmafadia Azzahra, 037118158. Effect of Problem Based Learning 

Model Assisted by Mind Mapping Media on Learning Outcomes of the Sub-

theme of My Nation's Cultural Diversity. Thesis of Elementary School 

Teacher Education Study Program, Teacher Training and Education 

Faculty, Pakuan University, 2022. This research is a quasi-experimental 

research. This study aims to determine the differences and advantages of 

learning outcomes for the sub-theme of my nation's cultural diversity. This 

research was conducted at SDN Tegal 04, Bogor Regency, Class IV A and 

IV B in July, odd semesters. Calculation of the N-Gain of the Problem Based 

Learning model is 60 with moderate criteria, the N-Gain value of the 

conventional model is 59 with moderate criteria. So that the N-Gain in the 

experimental class with the Problem Based Learning model is greater than 

the control class with the conventional model. The researcher also 

conducted a normality test with the Liliefors test, both samples were 

normally distributed because the values for both samples were smaller than 

Ltable. In the Problem Based Learning class group, the value of Lcount < 

Ltable is 0.113 < 0.154, in the conventional class group the value of Lcount 

< L table is 0.111 < 0.159. Then in the homogeneity test, the data is 

homogeneous because Fcount < Ftable is 1.258 < 1.829, which indicates 

that H0 (zero hypothesis) is accepted, and Ha (alternative hypothesis) is 

rejected. Furthermore, in hypothesis testing, the results obtained tcount of 

1.998 and ttable of 4.541, which means that tcount does not lie between -

1,998 < tcount < ttable, it shows H0 is rejected, and Ha is accepted. Based 

on the results of the research above, it can be stated that Problem Based 

Learning has influence in learning outcomes for the sub-theme of my 

nation's cultural diversity. 

 

Keywords: Problem Based Learning, and Learning Outcomes  
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BAB iI 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan imerupakan isalah isatu ihal iyang iberperan isangat 

ipenting iuntuk imenjadikan imanusia iyang iberkualitas. iPendidikan 

ijuga isebagai isarana iawal iuntuk imenciptakan idan imembentuk 

ipribadi iorang iyang ipintar, icerdas, ikreatif, idan ibertanggung ijawab. 

iSehingga ibisa imenghadapi isebuah itantangan idi imasa idepan, ilalu 

iberkompetensi idan ibersaing ipada idunia iperkembangan iilmu 

ipengetahuan. iPendidikan imenjadi ibagian itolak iukur idari 

iperkembangan isuatu ibangsa, iagar itidak itertinggal ioleh ibangsa 

ilain. Jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya, 

saat ini di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

dari hasil survei yang dilakukan oleh salah satu Lembaga Internasional, 

yaitu The Programme for Internasional Student Assesment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) dengan tujuan mengukur kompetensi belajar 

peserta didik akibat pada tahun 2018 yang menunjukkan hasil bahwa 

kualitas Pendidikan di Indonesia berada pada peringkat ke 74 dari 79 

negara. Dalam kategori kemampuan membaca, sains, dan matematika. 

Sementara itu Indonesia dinyatakan berada pada urutan 10 terbawah 

dari ketiga kompetensi dengan skor selalu di   bawah rata-rata 
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berdasarkan idata iyang idipublikasikan ioleh iOrganisation ifor 

iEconomic iCooperation iand iDevelopment i(OECD) idalam iperiode 

isurvei i2009 - 2015.” Kemudian, ipada isitus iJabarEkspres.com ipada 

itanggal i26 iJanuari i2021.  

Peneliti imelakukan iobservasi idan iberdiskusi idengan iwali ikelas 

iguru ikelas iIV idi iSDN iTegal i04 iterhadap iproses idan ihasil 

ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan 

iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) iyang imengalami 

ibeberapa ipermasalahan, antara ilain: ipembelajaran iyang imasih 

iberpusat ipada iguru i(teacher ibased ilearning), ipenerapan imodel 

ipembelajaran iyang ikurang ivariatif, ipenggunaan imedia 

ipembelajaran iyang ikurang imembuat ipeserta ididik imenjadi ilebih 

iaktif idalam ipembelajaran, ipeserta ididik iyang ikesulitan iuntuk 

imemahami ipembelajaran, iserta ihasil ibelajar ipeserta ididik iyang 

itergolong irendah ipada ipelajaran iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) idan iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS).” iHal 

iinilah imenjadikan ipeserta ididik ibiasanya icenderung ibosan idan 

isangat imudah imengalihkan iperhatiannya. iMisalnya, imengobrol 

idengan iteman isekitarnya iatau iteman isebangku, isering imelihat ike 

iluar ikelas, isaling imengganggu idengan itemannya idan iadapula 

iyang imengantuk.  
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Berdasarkan ihasil iwawancaraipra ipenelitian idi iSDN iTegal 

i04. i“Di isekolah iini iterdapat ipeserta ididik ikelas iIV iA idan iIV iB 

iyang iberjumlah i92 ipeserta ididik, iyang iterdiri idari i48ipeserta ididik 

idi ikelas iIV iA idan i44 ipeserta ididik idi ikelas iIV iB. Dapat idiketahui 

ibahwa ipembelajaran idikelas iIV iA iada i24 ipeserta ididik iatau i50% 

iyang ibelum imencapai iKKM idan i24 ipeserta ididik iatau i50% iyang 

isudah imencapai iKKM.”Lalu idikelas iIV iB iada i29 ipeserta ididik iatau 

i65% iyang ibelum imencapai iKKM idan i15 ipeserta ididik iatau i35% 

iyang isudah imencapai iKKM idari ihasil ibelajar iSubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku ipada imata ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) idiperoleh idata ibahwa inilai irata-rata 

iUlangan iHarian imasih itergolong irendah.”Dengan ikriteria 

iketuntasan iminimal i(KKM) iyang itelah idtetapkan isebesar i70,00. 

I      Hal itersebut iterlihat ipada ihasil irekapitulasi iPenilaian iUlangan 

iHarian ikelas iIV isemester iGanjil itahun iajaran i2022/2023 

imenunjukkan ibahwa i“rata-rata isebagian ipeserta ididik iyang ibelum 

imencapai iKKM, ipada imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial 

i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan 

i(PPKn).”Upaya iyang idilakukan iuntuk imeningkatkan ikualitas idan 

ihasil ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan 

iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) iagar ipeserta ididik 

imenjadi iaktif isaat ipembelajaran iyaitu idengan ipenggunaan imodel 
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ipembelajaran iberbantuan imediaipembelajaran iyang idalam 

iprosesnya ilebih imenyenangkan.” Penggunaan imodel ipembelajaran 

idapat imenunjang iperubahan idalam isetiap iproses ipembelajaran, 

ikarena ibisa imendorong ipeserta ididik iuntuk iikut iberpartisipasi iaktif 

idalam iproses ipembelajaran itersebut, itanpa iada irasa 

imembosankan.” Penggunaan imodel ipembelajaran isangat ipenting 

idalam ikeberhasilan iproses ipembelajaran. iKeberhasilan iproses 

ipembelajaran idapat idilihat idari ipemilihan imodel ipembelajaran 

iyang itepat.  

Salah isatu imodel ipembelajaran iitu iadalah iModel iProblem iBased 

iLearning iberbantuan imedia iMind iMapping.” iPrinsip idari iMind 

iMapping iyaitu imembantu imerangkum imateri ipelajaran ikeseluruh 

iarah. iDalam ipembelajaran iModel iProblem iBased iLearning ipeserta 

ididik idituntut iuntuk iberperan iaktif idalam imemecahkan imasalah. 

i“Maka imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning iberbantuan 

iMedia iMind iMapping imerupakan isalah isatu imodel iyang idapat 

iditerapkan idalam ipembelajaran idi ikelas. Model itersebut idapat 

imembantu ipeserta ididik idalam imemahami isebuah ikonsep imateri 

idari itopik iyang idijelaskan iguru. Dengan iberbantuan imedia 

ipembelajaran iMind iMapping ijuga isangat ibaik iuntuk idigunakan 

ikarena imudah iuntuk imeningkatkan idaya ihafal ipeserta ididik, imereka 

ijuga idapat imeningkatkan idaya ikreatifitas imelalui ikebebasan 

iberimajinasi idengan imenggambar, imewarnai idalam imembuat iMind 
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iMapping iatau ipeta ipikiran. Media iMind iMapping ijuga membantu 

ipeserta ididik idan iguru iuntuk imeringkas ibahan iajar iyang ibegitu 

ibanyak imenjadi isedikit idan imenarik iuntuk idibaca.” i“Model iProblem 

iBased iLearning iberbantuan imedia iMind iMapping iini idapat 

imemecahkan isebuah imasalah idan imenyederhanakan ihal iyang 

ibanyak iatau ikompleks imenjadi ilebih isederhana 

Berdasarkan ibeberapa ihasil ipenelitian iWardani (2018) 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian itindakan ikelas iyang itelah idipaparkan, 

imaka idapat idisimpulkan isebagai iberikut; iPenerapan imodel iProblem 

iBased iLearning idapat imeningkatkan ihasil ibelajar iPeserta didik ipada 

imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial ikelas iIV.I 

Dengan idemikian iuntuk imengetahui iada iatau itidak iadanya 

ipengaruh imetode ipembelajaran iMind iMapping ipada ihasil ibelajar 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila 

idan iKewarganegaraan i(PPKn).“Maka iperlu idilakukan ipenelitian 

itentang iketerkaitan imetode ipembelajaran iMind iMapping iterhadap 

ihasil ibelajar.” i“Dengan iitu imenarik ipeneliti iuntuk imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iModel iProblem iBased 

iLearning iBerbantuan iMedia iMind iMapping iTerhadap iHasil 

iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah ipenulis 

iuraikan ipada ibagian iterdahulu, isesuai idengan ijudul iproposal 

iskripsi iyang ipenulis ikemukakan, imaka imasalah-masalah iyang 

idapat ipenulis iidentifikasi iadalah isebagai iberikut.” 

1. “Penggunaan imodel ipembelajaran iyang ikurang ivariatif.” 

2. “Media iPembelajaran iyang idigunakan ikurang imembuat ipeserta 

ididik iaktif idalam ipembelajaran.” 

3. “Pembelajaran imasih iberpusat ipada iguru.” i 

4. “Peserta ididik iyang imengalami ikesulitan idalam imemahami 

ipembelajaran.” 

5. “Hasil ibelajar iPeserta didik iyang imasih irendah ipada imuatan 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan 

iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn).” 

C. Pembatasan Masalah 

“Berdasarkan iidentifikasi ipermasalahan idiatas imaka 

ipembatasan imasalah idalam ipenelitian iini idifokuskan ipada ihasil 

ibelajar imuatan ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan 

iPendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) idengan iModel 

ipembelajaran iyang idigunakan iyaitu iProblem iBased iLearning 

iberbantuan iMedia iMind iMapping iserta ikriteria iketuntasan iminimal 

i(KKM) iyang idigunakan iadalah i70,00 ipada ipeserta ididik ikelas iIV 
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iA idan iIV iB idi iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor iSemester iGanjil 

iTahun iAjaran i2022/2023.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ipembatasan imasalah iyang idiatas, imaka idapat 

idirumuskan ikedalam imasalah ipada ipenelitian,” iyaitu i“Apakah 

iterdapat iPengaruh iModel iProblem iBased iLearning iBerbantuan 

iMedia iMind iMapping iTerhadap iHasil iBelajar iSubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku idalam imuatan ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) iPada iPeserta iDidik iKelas iIV iSDN iTegal 

i04 iKabupaten iBogor iSemester iGanjil iTahun iAjaran i2022/2023?” 

D. Kegunaan Penelitian 

“Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ikegunaan 

iyang imeliputi ikegunaan ipraktis idan ikegunaan iteoritis isebagai 

iberikut:” 

1. Kegunaan iPraktis 

a. Bagi iGuru 

Dapat imeningkatkan ikeaktifan idan ikreatifitas iguru idalam 

imenggunakan imetode ipembelajaran ipada imuatan ipelajaran 

iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) idi ikelas.  
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b. Bagi iPeserta iDidik 

Dapat imeningkatkan ihasil ipebelajaran ipada imuatan 

ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan 

iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) idengan 

imenggunakan imodel iProblem iBased iLearning iBerbantuan 

iMedia iMind iMapping.” 

c. Bagi iSekolah 

“Sebagai imasukan iuntuk imeningkatkan imutu iPendidikan 

ipenggunaan imodel ipembelajaran idi iSDN iTegal i04 iKabupaten 

iBogor.” 

d. Bagi iOrang iTua 

“Dapat imemberikan iinformasi imengenai ipenanganan 

ipermasalahan ipada ihasil ibelajar ipeserta ididik.” 

2. Kegunaan iTeoritis 

Dengan ihasil ipenelitian iini idiharapkan ipenggunaan iModel 

iPembelajaran iProblem iBased iLearning iberbantuan imedia iMind 

iMapping idapat iberpengaruh idalam imeningkatkan ihasil ibelajar 

ipada imuatan ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial idan 

iPendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) ipeserta 

ididik ikelas iIV idi iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor.”  
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BAB iII 

KAJIAN iTEORETIK 
 

A. Kajian iTeoretik 

1. Hasil iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

a. Pengertian iHasil iBelajar 

“Dalam iproses ipembelajaran ipasti iakan iterdapat 

iperubahan-perubahan ipada idiri isendiri.” iHal itersebut 

isejalan idengan ipernyataan iSuchyadi i(dalam Hidayanti et 

al., 2021:39) ibahwa, i“Pernyataan imengenai ihasil ibelajar 

itersebut iberarti iperubahan iperilaku iyang iada idalam idiri 

ianak iitu iterjadi idengan isendirinya, isecara itidak ilangsung 

ianak imengalami iproses iperubahan isecara iperlahan-lahan 

isetelah ianak ibelajar idengan isungguh-sungguh imaka ihasil 

ibelajarnya ijuga imaksimal.” iSelain iitu, iSaputri et al., 

(2020:39) ijuga iberpendapat ibahwa i“hasil ibelajar i“berarti 

iterjadi iperubahan iperilaku iseseorang idari isuatu 

ipengalaman ibelajar ipada isetiap iindividu iyang imeliputi 

iaspek ikognitif, iafektif,” idan ipsikomotor.” i“Hal itersebut 

i“karena ibelajar iitu isendiri iadalah isebuah iproses iterhadap 

iseseorang iyang iberusaha iuntuk imendapatkan isuatu 

ibentuk iperubahan iperilaku iyang irelatif imenetap” 

iSuchyadi” i(dalam Hidayanti et ial., 2021:51). i“Hasil ibelajar 
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itercapai” iapabila iadanya iperubahan itingkah ilaku iyang 

icenderung imenetap idari iranah ikognitif, iafektif, idan 

ipsikomotoris idari iproses ibelajar iyang idilakukan idalam 

iwaktu itertentu iJihad idan iHaris, i(2012:14).” i“Sementara 

iitu, iSudjana i i(dalam Hidayanti et al., 2021:51) imenganggap 

i“bahwa ihasil ibelajar isebagai isuatu ikemampuan iyang 

idimiliki iPeserta didik isetelah iia imendapatkan ipengalaman” 

ibelajarnya.” i“Dengan idemikian, ihasil i“belajar imerujuk 

ipada iproses ipembelajaran iyang idilakukan ioleh iPeserta 

didik isehingga imereka imemperoleh ipengalaman 

ibelajarnya” isendiri.” 

b. Tujuan iHasil iBelajar 

Dalam isetiap ipembelajaran ipasti imemiliki itujuan 

iuntuk imencapai ihasil ibelajar. iSesuai idengan ipendapat 

iKurniawan et al., (2018:156) ibahwa, i“Pendidikan idan 

ipembelajaran imerupakan isebuah iproses iyang iberupaya 

iuntuk imencapai isebuah itujuan.” i“Berbagai iupaya i“dapat 

idilakukan iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar iyang imenjadi 

itujuan” iakhir iproses ipembelajaran.” i“Apabila iingin 

imemperoleh ihasil ibelajar iyang imeksimal imaka iharus 

idisertai idengan i“proses ipembelajaran iyang ibaik idan  

iefektif, isalah isatu icaranya idengan” imelibatkan iseluruh 

ikomponen ipengajaran idalam iproses ipembelajaran.” i 
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Menurut iSaputri et al., (2020:39) iberpendapat ibahwa, 

i“Hasil ibelajar isangat ipenting idalam ipendidikan ikarena 

iadanya ihasil ibelajar ikita idapat imelihat isejauh imana 

ikemampuan ipeserta ididik idalam imengikuti ipembelajaran.” 

i“Selain iitu, i“hasil ibelajar ijuga idijadikan isebagai ipedoman 

idalam ikeberhasilan ipeserta ididik iyang imeliputi iranah 

ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor iyang” idipengaruhi ifaktor 

ilingkungan.” iHasil itersebut isejalan idengan ipendapat 

iNabillah & Abadi, (2021:663) ibahwa, i“Hasil ibelajar 

iberperan ipenting idalam iproses ipembelajaran ikarena 

iakan imemberikan isuatu iinformasi ikepada iguru iterkait 

ikemajuan ipeserta ididik idalam iupaya imencapai itujuan-

tujuan ibelajarnya imelalui iproses ikegiatan ipembelajaran 

iberikutnya.” iOleh ikarena iitu, iHamdayana, iJ i(2016:190) 

imengungkapkan ibahwa ibeberapa itujuan ipenilaian ihasil 

ibelajar, iantara ilain: 

1) Mengetahui iefektivitas idan iefisiensi iproses 

ipembelajaran. 

2) “Mengetahui “peringkat ipencapaian ikompetensi iPeserta 

didik, isebagai ihasil idari iproses” ipembelajaran.” 

3) Mengetahui iketepatan ibentuk, ikualitas, idan iteknik 

ipenilaian iyang idigunakan. 
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4) Mengetahui iketepatan idan iefektivitas iprogram 

ipembelajaran. 

Novita et al., (2020:35) imenyatakan ibahwa, i“Suatu 

itransfer ibelajar iantara ipendidik idengan ipeserta ididik 

isehingga imengalami iperkembangan idan iproses iinteraksi 

ibelajar imengajar iyang idilakukan isecara iterus imenerus 

idan idimaksudkan iagar ipeserta ididik idapat imenghadapi 

ipermasalahan idengan isendirinya idengan ipengalaman 

iyang isudah iditerimanya.” 

c. Jenis iHasil iBelajar 

Hasil ibelajar ikelompokkan imenjadi ibeberapa ijenis, 

iyaitu isesuai idengan ipendapat iNabillah & Abadi (2021:663) 

ibahwa, i“Hasil ibelajar imencakup iranah ikognitif, iranah 

iafektif idan iranah ipsikomotorik.” iDari iketiga ijenis i“hasil 

ibelajar itersebut iBloom i(dalam" Lestari, 2017:77) 

imengungkapkan ibahwa iterdapat itiga ikelompok ihasil 

ibelajar, iyakni i““kognitif, iafektif, idan ipsikomotor.“Kawasan 

ikognitif iberkaitan idengan ipengetahuan idan ikemampuan 

iintelektual iserta iketerampilan-keterampilan.”” iiii“Kawasan 

“afektif imenunjukkan isikap-sikap, iminat idan inilai, iserta 

ipengembangan ipengetahuan idan ipenyesuaian idiri iyang” 

imemadai.” i“Kawasan i“psikomotor iberkaitan idengan 

ikemampuan imenggiatkan idan imengoordinasikan” 
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igerak.”i“Aspek ikognitif imeliputi ipenguasaan ikonsep-

konsep idan iprinsip-prinsip iserta ikinerja ipemecahan 

imasalah. iAspek ipsikomotor iberupa iketerampilan idalam 

imelakukan ieksperimen i(pengamatan). iSedangkan iaspek 

iafektif iadalah isikap ipeserta ididik iterhadap ipelajaran idan 

ipembelajaran.” iSuminah et al., (2019:221). iiAstari 

(2017:155) imenyatakan ibahwa i“kognitif iberkenaan idengan 

iranah iyang imenempatkan iperhatian iterhadap 

pengembangan ikapabilitas idan iketerampilan 

iintelektual.”i“Afektif iberkenaan idengan iranah 

ipengembangan iemosi, isikap, iperasaan, idan” inilai, 

isedangkan ipsikomotorik iberkenaan idengan iranah iyang 

iberhubungan idengan ikegiatan iketerampilan imotorik.”  
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Selain iitu iBloom i(dalam Fatimatuzahroh, 2019:42) 

imengungkapkan ibahwa ihasil ibelajar iterbagi imenjadi idua 

ijenis, iyakni i“pengetahuan idan iketerampilan. iPengetahuan 

iterdiri iatas iempat ikategori,” iyaitu:” 

1) “Pengetahuan itentang” ikonsep.” 

2) “Pengetahuan itentang” iprosedural.” 

3) “Pengetahuan itentang” iprinsip.” 

4) “Pengetahuan itentang” ifakta.” 

Sementara iitu, i“keterampilan ijuga iterdiri iatas iempat 

kategori,” iyaitu:” 

1) “keterampilan i“berpikir i(kognitif).” 

2) “keterampilan i“bertindak i(motorik).” 

3) “keterampilan i“bersikap i(afektif).” 

4) “keterampilan i“berinteraksi. 

d. Hal iYang iMemengaruhi iHasil iBelajar 

Hal iyang imemengaruhi ihasil ibelajar ipeserta ididik 

imenurut iCaroll i(dalam Lestari, 2017:77), iyaitu i1) ikualitas 

ipengajaran, i2) ibakat ibelajar, i3) ikemampuan iindividu, i4) 

iketersediaan iwaktu ibelajar, idan i5) ilingkungan. i 

Ruseffendi i(dalam Lestari, 2017:78) imenyatakan 

ibahwa, i“Keberhasilan ipeserta ididik idalam isuatu ipelajaran 

iatau ipendidikan ijuga itergantung idari ikesiapan ianak. 
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iKesiapan ianak iini iada idua imacam, iperkembangan 

imentalnya isudah isiap idan ipengetahuan iprasyaratnya 

isudah idimiliki.”“Jika ipeserta ididik i“belum idapat 

imemahami ihukum ikekekalan ibanyaknya i(perkembangan 

imental ibelum isiap) imaka iia ibelum idapat imengerti” icara 

iberhitung.” iHal iini ijuga iberlaku ijika ibelum imengerti 

ipersamaan ilinier imaka iia ijuga itidak iakan imengerti 

ipersamaan ikuadrat. 

“Faktor-faktor” iyang imemengaruhi ihasil ibelajar 

idibagi imenjadi idua,” iyaitu:” 

1) “Faktor-faktor iintern, imeliputi ifaktor ijasmaniah, ifaktor 

ipsikolog, idan ifaktor” ikelelahan.” i 

2) “Faktor-faktor iekstern,” imeliputi ifaktor ikeluarga, ifaktor 

isekolah, idan ifaktor imasyarakat””menurut Slameto 

(dalam  Novita et al., (2020:36). 

Sedangkan imenurut iNabillah & Abadi (2021:661) 

iterdapat i“perbedaan i“hasil ibelajar iantara ipeserta ididik 

iyang isatu idengan iyang” ilainnya.” iFaktor-faktor iyang 

menyebabkan iperbedaan itersebut,” iyaitu: i1) Faktor-faktor 

iyang iberasal idari idiri isendiri idan iberpengaruh ibesar 

iterhadap ikemajuan istudi ipeserta ididik,” iantara ilain 

ikemandirian, ibakat, iminat, ikesehatan, idan ikebiasaan 

ibelajar,” i2) Faktor-faktor iyang iberasal idari iluar idiri ipeserta 
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ididik, iantara ilain istudi idari ilingkungan ialam, ilingkungan 

idari ikeluarga, ilingkungan imasyarakat idan ifaktor ilain iyaitu 

isekolah idan” iperalatan isekolah.” 

“Menurut iHusni i(dalam iNabillah i& iAbadi, i2021:661) 

isalah i“satu ipernyataan ibahwa iseorang itelah ibelajar 

isesuatu iadalah iadanya itingkah ilaku idalam idirinya.”” 

iPerubahan itersebut i“bersifat ipengetahuan, iketerampilan, 

imaupun iyang imenyangkut inilai idan isikap.i 

e. Prinsip-prinsip iHasil iBelajar 

“Hasil i“belajar imemiliki ibeberapa iprinsip-prinsip 

iyang idilaksanakan. iMenurut iPermendikbud iNomor i88 

iTahun i2013 i(dalam iSalamah, i2018:274) idisebutkan 

ibahwa i“penilaian ihasil ibelajar iberpedoman ipada iprinsip-

prinsip isebagai iberikut:”1) iObjektif, iberarti ipenilaian 

iberbasis ipada istandar idan itidak idipengaruhi ifaktor 

isubjektivitas ipenilai, i2) iTerpadu, iberarti ipenilaian ioleh 

ipendidik idilakukan isecara iterencana, imenyatu idengan 

ikegiatan ipembelajaran, idan iberkesinambungan, i3) 

iEkonomis, iberarti ipenilaian iyang iefisian idan iefektif idalam 

iperencanaan, ipelaksanaan, idan ipelaporannya, i4) 

iTransparan, iberarti iprosedur ipenilaian, ikriteris ipenilaian, 

ikriteris ipenilaian, idan idasar ipengambilan ikeputusan idapat 

idiakses ioleh isemua ipihak, i5) iAkuntabel, iberarti ipenilaian 
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idapat idipertanggungjawabkan ikepada ipihak iinternal 

isekolah imaupun ieksternal iuntuk iaspek iteknik, iprosedur, 

idan ihasilnya, i6) iEdukatif, iberarti imendidik idan 

imemotivasi ipeserta ididik idan iguru.”"”Selain iitu, i“hasil 

ibelajar iakan iterlaksana idengan ibaik” ijika idalam 

ipengimplementasiannya iselalu iberpedoman ipada itiga 

iprinsip idasar iberikut iSiregar, (2017:65),” iyaitu:” 

1) “Prinsip iobjektivitas i(objektivity), iartinya i“evaluasi ihasil 

ibelajar idapat idinyatakan isebagai ievaluasi iyang ibaik 

ijika iterlepas idari ifaktor-faktor iyang” ibersiifat isubjektif.” 

2) “Prinsip ikesinambungan/ikontinuitas i(continuity), iartinya 

ievaluasi ihasil ibelajar iyang ibaik iadalah ievaluasi ihasil 

ibelajar iyang idilakukan isecara iteratur” idan 

iberkesinambungan idari iwaktu ike iwaktu.” 

3) “Prinsip ikeseluruhan/ iprinsip ikemprehensif, i“artinya 

ievaluasi ihasil ibelajar idapat idisebut iterlaksana idengan 

ibaik ijika ievaluasi itersebut idilakukan isecara ibulat, 

iutuh, idan” imenyeluruh.” 

Menurut iSukardi i(dalam Siregar, 2017:67) ibahwa 

iterdapat ibeberapa iprinsip ievaluasi idalam ipendidikan, 

iyaitu: i1) iEvaluasi idilakukan isecara ikontinu, i2) i“Evaluasi 

iharus isesuai idengan i“kisi-kisi ikerja itujuan iyang itelah 

iditentukan,”i3) iEvaluasi i“sebaiknya idilakukan isecara 



18 
 

 

ikomprehensif, i4) iEvaluasi idilaksanakan i“dalam iproses 

iyang ikooperatif iantara iguru idan ipeserta ididik,” idan i5) 

iEvaluasi i“harus ipeduli idan imempertimbangkan inilai-nilai 

iyang” iberlaku.” i 

Sejalan idengan iprinsip ievaluasi iyang itelah 

idijelaskan ipada iuraian idi iatas, iDepdiknas i(dalam Irhamni, 

2018:115) ijuga imengungkapkan iterdapat iprinsip-prinsip 

iumum ipenilaian, iyaitu: 

1) “Mengukur isampel itingkah ilaku iyang ipresentatif idari 

ihasil ibelajar idan ibahan-bahan iyang itercakup idalam 

ipengajaran.” 

2) “Mengukur ihasil-hasil ibelajar iyang itelah iditentukan 

idengan ijelas idan isesuai idengan ikompetensi idan 

itujuan ipembelajaran.” 

3) “Direncanakan isedemikian irupa iagar ihasilnya isesuai 

idengan iyang idigunakan isecara ikhusus idibuat idengan 

ireliabilitas iyang isebesar-besarnya idan iharus 

idiinterpretasikan isecara ihati-hati.” 

4) “Mencakup ijenis-jenis iinstrumen ipenilaian iyang ipaling 

isesuai iuntuk imengukur ihasil ibelajar iyang idiinginkan.” 

5) “Dipakai iuntuk imemperbaiki iproses idan ihasil ibelajar.” 
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Sedangkan iArikunto, iS i(dalam Siregar, 2017:68) 

imengemukakan ibahwa i“prinsip iumum idan ipenting idalam 

ikegiatan ievaluasi, iadalah iadanya itriangulasi iatau 

iketerkaitan ierat itiga ikomponen iyang iterdiri iatas itujuan 

ipembelajaran, ikegiatan ipembelajaran, idan ievaluasi.” 

f. Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

Subtema keberagaman budaya bangsaku membahas 

mengenai berbagai keberagaman dan cara menghargai 

keberagaman di Indonesia. Menurut Ki  Hajar  Dewantara 

(dalam Antara & Yogantari, 2018:293) bahwa  budaya  

merupakan  hasil  perjuangan masyarakat  terhadap  alam  &  

zaman  yang  membuktikan  kemakmuran  & kejayaan hidup  

masyarakat  dalam menyikapi  atau  menghadapi  kesulitan  &  

rintangan  untuk mencapai  kemakmuran,  keselamatan  dan  

kebahagiaan  di  hidupnya. Keberagaman budaya adalah 

keseluruhan struktur-struktur sosial, religi. Di mana  

didalamnya  terkandung  pengetahuan,  kepercayaan,  

kesenian,  adat  istiadat yang ada di dalam sebuah 

masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi 

berikutnya.   Pada   dasarnya   Indonesia   yang   memiliki   

banyak   budaya   yang beragam.  Pada  perkembangannya  

manfaat  keberagaman  budaya  ini  adanya akulturasi  

budaya,  namun  tidak  menghilangkan  ciri  khas  masing-
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masing  malahan jadi menambah keanekaragaman budaya 

Indonesia menjadi semakin kaya Antara & Yogantari, 

(2018:295) 

Pengertian kebudayaan ini difokuskan pada pendapat 

Bullivant (dalam Sakban & Hafsah, 2018:3) yang 

mendefinisikan budaya sebagai program bertahan hidup dan 

adaptasi suatu kelompok dengan lingkungannya. Program 

budaya terdiri dari pengetahuan, konsep, dan nilai-nilai yang 

dimiliki oleh anggota kelompok melalui sistem komunikasi. 

Berdasarkan ikajian iteoritis itersebut, idapat 

idisintesiskan i“hasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku imerupakan isuatu ihasil idari” iproses-proses 

ipembelajaran idalam imengetahui ikeberagaman ibudaya 

ibangsa iyang isetelah imenyelesaikan ikegiatan 

ipembelajaran imelalui ihasil ites ipenilaian/evaluasi iyang 

idipengaruhi ioleh ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal iyang 

idapat imenyebabkan iperubahan itingkah ilaku idalam 

iproses ibelajar iyang ibaik imenyangkut iaspek ipengetahuan, 

isikap, idan iketerampilan. 
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2. Model iProblem iBased iLearning iberbantuan iMedia iMind 

iMapping 

a. Pengertian iModel iProblem iBased iLearning 

“Setiap imodel ipembelajaran itentunya imemiliki 

ipengertian iyang iberbeda-beda, itermasuk imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning iatau iyang ibiasa 

idisebut imodel ipembelajaran iberbasis imasalah.” iMenurut 

iDuch, iJ.B i(dalam Amir et al., 2020:25) imengemukakan 

ibahwa, i“Problem iBased iLearning iatau iPembelajaran 

iBerbasis iMasalah i(PBM) iadalah iiiiimetode i ipengajaran i 

iyang i ibercirikan iadanya i ipermasalahan i inyata i isebagai 

i ikonteks iuntuk iipara ipeserta iididik belajar iberpikir ikritis 

idan iketerampilan imemecahkan imasalah, idan memperoleh 

ipengetahuan.” i“Sejalan idengan ipendapat iArends i(dalam 

iNugraha, i2018:118) imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah iadalah isalah isatu ipendekatan ipembelajaran 

iyang idicirikan idengan ipeserta ididik imengerjakan 

ipermasalahan iyang iautentik iuntuk imenyusun 

ipengetahuan imereka isendiri, imengembangkan 

ikemandirian, imengembangkan iinkuiri, iketerampilan 

iberpikir itingkat ilebih itinggi, idan ipercaya idiri.” 

“Dalam imodel ipembelajaran iini ipeserta ididik 

idiberikan imasalah iterlebih idahulu, iseperti ipendapat 
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imenurut iAmir iet ial., i(2020:25) ibahwa iPBL iatau iPBM 

imerupakan isetiap  suasana ipembelajaran iyang 

iberorientasi ipada isebuah ipermasalahan isehari-hari.” iOleh 

ikarena iitu, idari imodel ipembelajaran iini ipeserta ididik iakan 

imemperoleh isebuah ipengalaman iautentik. iHal itersebut 

isesuai idengan ipendapat iNugraha i(2018:118) ibahwa, 

i“Model ipembelajaran iberbasis imasalah imerupakan 

isebuah imodel ipembelajaran iyang imenyediakan 

ipengalaman iautentik isehingga idapat imendorong ipeserta 

ididik iuntuk ibelajar isecara iaktif, idan imengonstruksi 

ipengetahuan isecara imandiri.” iMenurut iHamdayana, iJ 

i(2017:209) i“Model iProblem iBased iLearning iatau iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(MPBM) idapat 

ididefinisikan isebagai irangkaian ikegiatan ipembelajaran 

imasalah iyang idihadapi isecara iilmiah.” 

b. Tujuan iModel iProblem iBased iLearning 

“Pembelajaran iberbasis imasalah ibertujuan imenggali 

idaya ikreativitas iPeserta didik idalam iberpikir idan 

imemotivasi iPeserta didik iagar iterus ibelajar iKurniasih, iI 

idan iSani, iB, (2016:48).” i“Sementara iitu, iFathurrohman, iM 

i(dalam iNofziarni iet ial., i2019:2017) imengungkapkan 

ibahwa“tujuan iutama iProblem iBased iLearning itidak ihanya 

ipenyampaian i isejumlah i ibesar ipengetahuan i i ikepada i i 



23 
 

 

ipeserta i i ididik, itetapi ijuga idiorientasikan ipada 

ipengembangan ikemampuan iberpikir ikritis idan 

ikemampuan ipemecahan imasalah, isekaligus 

imengembangkan ikemampuan ipeserta ididik iuntuk isecara 

iaktif imembangun ipengetahuan isendiri.”” 

Sedangkan imenurut iNofziarni iet ial., i(2019:2017) 

i“model iProblem iBased iLearning ibertujuan iuntuk i i 

imembantu i i iPeserta didik iagar ilebih i iaktif i idan i iselalu i 

iberpikir i ikritis idalam i i imemecahkan i i imasalah i i iyang i i 

idihadapinya idalam ipembelajaran.”Pendapat iHosnan, iM 

i(dalam iNofziarni iet ial., i2019:2017) ibahwa“tujuan iProblem 

iBased iLearning iadalah imembantu iPeserta didik iagar 

imemperoleh i iberbagai i ipengalaman i idan i imengubah 

itingkah ilaku iPeserta didik, ibaik idari isegi ikualitas imaupun 

ikuantitas.” 

 Menurut iRamlawati iet ial., i(2017:3) i“penerapan i i 

imodel PBL ini ibertujuan iuntuk imengetahui ikemampuan 

imengembangkan i iketerampilan i iberpikir, i iketerampilan i 

imemecahkan i imasalah, i imelatih ikemandirian, imotivasi 

ibelajar, idan ihasil ibelajar ipeserta ididik.” i“Dalam 

ipembelajaran iini ipeserta ididik ibelajar icara imenggunakan 

ikonsep idan iproses iinteraksi iuntuk imenilai iapa iyang 

imereka iketahui, ipeserta ididik idapat imenumbuhkan 



24 
 

 

iketerampilan iberpikir ikreatif iuntuk imenyelesaikan 

imasalah, ibertindak isebagai ipemecah imasalah idan idalam 

ipembelajaran idibangun iproses iberpikir, ikerja ikelompok, 

iberkomunikasi idan isaling imemberi imotivasi.” 

c. Kelebihan iModel iProblem iBased iLearning 

“Setiap ipembelajaran ipasti imempunyai ikelebihan 

idan ikelemahan, itermasuk ikelebihan ipada iModel iProblem 

iBased iLearning” isebagai iberikut imenurut iKurniasih, iI idan 

iSani, iB i(2016:49) imengemukakan ibahwa i“model 

ipembelajaran iberbasis imasalah iini imemiliki ikeunggulan 

iyang isangat ibanyak,” idi iantaranya: 

1) “Meningkatkan imotivasi ibelajar iPeserta didik.” 

2) “Meningkatkan ikemampuan imemecahkan imasalah ipara 

iPeserta didik idengan isendirinya.” 

3) “Mengembangkan ipemikiran ikritis idan iketerampilan 

ikreatif iPeserta didik.” 

Sejalan idengan ipendapat iKemendikbud i(dalam 

iHaryanti, i2017:59) ibahwa i“Model iProblem iBased 

iLearning idipandang imemiliki ikeunggulan idalam iproses 

ipembelajaran.” iKeunggulan itersebut isesuai iyang 

idipaparkan isebagai iberikut: i1) i“Proses ipembelajaran 

ibermakna ibagi ipeserta ididik ikarena iPeserta didik ibelajar 

imemecahkan imasalah imelalui ipenerapan ipengetahuan 
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iyang idimilikinya; i2) iPeserta ididik imengintegrasikan 

ipengetahuan idan iketerampilan isecara isimultan idan 

imengaplikasikannya idalam ikonteks iyang irelevan; i3) 

iMeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis, imenumbuhkan 

iinisiatif ipeserta ididik idalam ibekerja, imotivasi iinternal 

iuntuk ibelajar, idan idapat imengembangkan ihubungan 

iinterpersonal idalam ibekerja ikelompok.” i 

“Menurut iZabit i(dalam iEkskris, i2021:46) ikelebihan 

iPBL iadalah isebagai iberikut: i1) iDalam iPBL ipembelajaran 

iberkaitan idengan ikehidupan inyata, i2) iPemecahan 

imasalah idilakukan iselama iproses ipembelajaran idan 

ipembelajaran iyang imenantang ikemampuan iPeserta didik 

iserta imemberikan ikepuasan ikepada iPeserta didik, i3) iPBL 

idapat imeningkatkan iaktivitas ipeserta ididik, i4) iPBL 

imembantu iproses itransfer ipeserta ididik iuntuk imemahami 

imasalah-masalah idalam ikehidupan isehari-hari.” i“Sanjaya 

i(dalam iNuraini i& iKristin, i2017:372) ijuga imenyebutkan 

ibahwa ikeunggulan iPBL iantara i ilain: i i1) i iPBL i 

imerupakan i iteknik i iyang i icukup i ibagus i iuntuk i ilebih i 

imemahami ipelajaran, i2) iPBL idapat imenantang 

ikemampuan iPeserta didik iserta imemberikan ikepuasan 

iuntuk imenemukan i ipengetahuan i ibaru i ibagi i iPeserta 

didik, i i3) i iPBL i idapat i imeningkatkan iaktivitas i 
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ipembelajaran, i i4) i imelalui i iPBL iibisa iimemperlihatkan 

ikepada iPeserta didik isetiap imata ipelajaran i(matematika, 

iIPA, idan ilain isebagainya), ipada idasarnya imerupakan 

icara iberfikir, idan isesuatu iyang iharus idimengerti ioleh 

iPeserta didik, ibukan ihanya isekedar ibelajar i idari i iguru i 

iatau i ibuku-buku i isaja, i i5) iPBL idianggap i i i ilebih 

imenyenangkan i idan i idisukai i iPeserta didik, i i6) i iPBL i 

idapat i imengem-bangkan i ikemampuan i iberpikir ikritis, i i7) 

i iPBL i idapat i imemberikan i ikesempatan ikepada iPeserta 

didik iuntuk imengaplikasikan ipengetahuan iyang imereka 

imilik idalam idunia inyata, i8) iPBL idapat imengembangkan 

iminat iPeserta didik iuntuk ibelajar isecara iterus-menerus 

isekalipun ibelajar ipada ipendidikan iformal itelah iberakhir.” 

“Menurut iRosidah i(2018:65) iImplementasi imodel i 

iPBL iterdiri iatas ilima ilangkah iutama, iantara ilain:” 

1) “Orientasi iPeserta didik ipada imasalah, ipada itahap iini 

iguru imemberikan ipenjelasan iterkait itujuan 

ipembelajaran, ikebutuhan iatau ilogistik iyang idiperlukan, 

iserta imemberikan motivasi ipada iPeserta didikiagar 

berpartisipasi iaktif idalam isetiap itahapan iaktivitas 

ipemecahan imasalah.” 

2) “Mengorganisasi iPeserta didik idalam ibelajar, ipada 

itahap iini iguru imengorganisasikan iPeserta didik imelalui 
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ipemberian ibantuan idalam imembuat idefinisi idan 

iorganisasi itugas ibelajar i iterkait ipenyelesaian 

imasalah.” 

3) “Bimbingan ipenyelidikan iindividu imaupun ikelompok, 

ipada itahap iini iguru imemotivasi idan imembimbing 

iPeserta didik idalam ipengumpulan idata-data iyang 

sesuai.i iSelain itu iguru ijuga imembimbing iPeserta didik 

idalam imelaksanakan ieksperimen iguna imemperoleh 

ipenjelasan iuntuk ipemecahan imasalah.” 

4) “Pengembangan idan ipenyajian hasil ikarya, pada itahap 

iini iguru imembimbing iPeserta didik idalam imembuat 

iperencanaan idan ipersiapan ipenyajian ihasil ikarya 

isesuai ilaporan ipenyelesaian imasalah iseperti iprototipe, 

ivideo, igambar, idokumen ipresentasi, idan ilainnya.” 

5) “Analisis idan ievaluasi iproses ipemecahan imasalah, 

ipada itahap iini iguru imembimbing iPeserta didik idalam 

proses i irefleksi idan ievaluasi iterhadap iproses-proses 

ipenyelidikan idalam ipenyelesaian imasalah iyang itelah 

idilaksanakan.”  



28 
 

 

d. Kelemahan iModel iProblem iBased iLearning 

Menurut iMustaji i(dalam iHaryanti, i2017:60) 

imengemukakan ibahwa i“Model iProblem iBased iLearning 

ijuga imemiliki ikelemahan idalam iproses ipembelajaran.” 

i“Kelemahan itersebut isebagai iberikut: i1) imanakala 

ipeserta ididik itidak imemiliki iminat iatau itidak imempunyai 

ikepercayaan ibahwa imasalah iyang idipelajari isulit iuntuk 

idipecahkan, imaka imereka iakan imerasa isusah iuntuk 

imencoba, i2) ikeberhasilan istrategi ipembelajaran imelalui 

ipemecahana imasalah imembutuhkan icukup iwaktu iuntuk 

ipersiapan, i3) itanpa ipemahaman imengapa imereka 

iberusaha iuntuk imemecahkan imasalah iyang isedang 

idipelajari, imaka imereka itidak iakan ibelajar iapa iyang 

imereka iingin ipelajari.” iSejalan idengan ipendapat i“Sanjaya 

i(dalam iNuraini i& iKristin, i2017:372) ikelemahan imodel i 

iPBL i iantara i ilain: i i1) Peserta didik i itidak i imempunyai i 

iminat i iatau i itidak i imempunyai ikepercayaan ibahwa 

imasalah i iyang idipelajari isulit iuntuk idipecahkan, imaka 

imereka iakan i imerasa iragu iuntuk imencoba, i2) 

ikeberhasilan imodel i ipembelajaran iPBL imembutuhkan 

icukup iwaktu i iuntuk i ipersiapan, i3) itanpa ipemahaman 

imengapa imereka iberusaha iuntuk  imemecahkan i imasalah 
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i i iyang i i isedang i i idipelajari, i i imaka imereka itidak iakan 

ibelajar iapa iyang iingin imereka ipelajari.” 

Menurut iZabit i(dalam iEkskris, i2021:46) i“kelemahan 

iPBL iadalah isebagai iberikut: i1) iApabila iPeserta didik 

imengalami ikegagalan iatau ikurang ipercaya idiri idengan 

iminat iyang irendah iPeserta didik ienggan iuntuk imencoba 

ilagi, i2) iPBL imembutuhkan iwaktu iyang icukup iuntuk 

ipersiapan iproses ipembelajaran, i3) ipemahaman iyang 

ikurang itentang imengapa imasalah-masalah iyang 

idipecahkan imaka iPeserta didik ikurang itermotivasi iuntuk 

ibelajar, i4) iPeserta didik iyang ibiasa imenerima iinformasi 

idari iguru iakan imengalami ikesulitan ijika ibelajar isendiri.” 

Shoimin i(dalam iPratiwi iet ial., i2019:4)  i“berpendapat 

i ibahwa i imodel iPBL ijuga i imemiliki i ikelemahan, 

idiantaranya i isebagai i iberikut: i1) iPBL itidak i idapat i 

iditerapkan i iuntuk i isetiap i imateri ipelajaran, i iada i ibagian 

i iguru i iberperan iaktif i idalam i imenyajikan i imateri, iPBL 

ilebih icocok i iuntuk i ipembelajaran i iyang i imenuntut 

ikemampuan itertentu iyang ikaitannya idengan ipemecahan i 

i imasalah, i2) iDalam suatu ikelas iiyang imemiliki itingkat 

ikeragaman iPeserta didik i yang itinggi iakan iterjadi 

ikesulitan idalam ipembagian itugas. Jadi, iPBL iini i 

memerlukan i iwaktu i iyang tidak sedikit.”iSedangkan 
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imenurut Warsono dan Hariyanto (dalam Rahmadani & 

Anugraheni, 2017 q:243) i“kelemahan ipendekatan iPBL 

itidak ibanyak iguru iyang imampu imengantarkan iPeserta 

didik ikepada ipemecahan imasalah, iseringkali imemerlukan 

ibiaya iyang imahal idan iwaktu iyang ipanjang, iaktivitas 

iPeserta didik iyang idilaksanakan idi iluar isekolah isulit 

idipantau iguru.” 

e. Langkah-langkah iModel iProblem iBased iLearning 

“Dalam iModel iProblem iBased iLearning imemiliki 

ibeberapa ilangkah-langkah iyang idilakukan idalam isetiap 

ipembelajarannya.” iSeperti ipendapat iyang idikemukakan 

iAqib, iZ i(2013:22) ilangkah-langkahnya iyaitu: 

1) “Guru imenjelaskan itujuan ipembelajaran, imenjelaskan 

ilogistik iyang idibutuhkan, imemotivasi iPeserta didik 

iterlibat idalam iaktivitas ipemecahan imasalah iyang 

idipilih.” i 

2) “Guru imembantu iPeserta didik imendefinisikan idan 

imengorganisasikan itugas ibelajar iyang iberhubungan 

idengan imasalah itersebut i(menetapkan itopik, itugas, 

ijadwal, idan ilain-lain)” 

3) “Guru imendorong iPeserta didik iuntuk imengumpulkan 

iinformasi iyang isesuai, ieksperimen iuntuk imendapatkan 
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ipenjelasan idan ipemecahan imasalah, ipengumpulan 

idata, ihipotesis, idan ipemecahan imasalah.” 

4) “Guru imembantu iPeserta didik idalam imerencanakan 

imenyiapkan ikarya iyang isesuai iseperti ilaporan idan 

imembantu imereka iberbagi itugas idengan itemannya.” 

5) “Guru imembantu iPeserta didik iuntuk imelakukan 

irefleksi iatau ievaluasi iterhadap ipenyidikan imereka idan 

iproses-proses iyang imereka igunakan.” 

Selain iitu, Aris Shoimin (dalam Susanto  2020:59) 

ijuga iberpendapat ibahwa i“langkah-langkah idalam imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearningi iadalah isebagai 

iberikut:” 

1) “Guru imenjelaskan itujuan ipembelajaran, imenjelaskan 

ilogistik iyang idibutuhkan, idan imemotivasi iPeserta didik 

iterlibat idalam iaktivitas ipemecahan imasalah iyang 

idipilih.” 

2) “Guru imembantu iPeserta didik imendefinisikan idan 

imengorganisasikan itugas ibelajar iyang iberhubungan 

idengan imasalah itersebut i(menetapkan itopik, itugas, 

ijadwal, idll).” 

3) “Guru imendorong iPeserta didik iuntuk imengumpulkan 

iinformasi yang isesuai ieksperimen iuntuk imendapatkan 
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ipenjelasan idan ipemecahan imasalah, ipengumpulan i i 

idata, ihipotesis, idan ipemecahan imasalah.” 

4) “Guru imembantu iPeserta didik idalam imerencanakan 

iserta i i imenyiapkan ikarya iyang isesuai iseperti ilaporan 

idan imembantu imereka iberbagai itugas idengan 

itemannya.” 

5) “Guru imembantu iPeserta didik iuntuk imelakukan 

irefleksi iatau ievaluasi iiterhadap ipenyelidikan imereka 

idan iproses-proses iyang imereka igunakan.” 

Menurut iJohn iDewey i(dalam iHamdayana, 

iJ.2017:211) imenjelaskan imengenai ienam ilangkah iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(MPBM) iyang idi 

iantaranya: 

1) “Merumuskan imasalah, iyaitu ilangkah iPeserta didik 

imenentukan iimasalah iyang iakan idipecahkan.”” 

2) “Menganalisis imasalah, iyaitu ilangkah iPeserta didik 

imeninjau imasalah idari iberbagai isudut ipandang.”” 

3) “Merumuskan ihipotesis, iyaitu ilangkah iPeserta didik 

imerumuskan iberbagai ikemungkinan ipemecahan 

imasalah isesuai idengan ipengetahuan iyang 

idimilikinya.”” 



33 
 

 

4) “Mengumpulkan idata, iyaitu ilangkah iPeserta didik 

imencari idan imenggambarkan iinformasi iyang 

idiperlukan iuntuk ipemecahan imasalah.” 

5) “Pengujian ihipotesis, iyaitu ilangkah iPeserta didik 

imengambil iatau imerumuskan ikesimpulan idengan 

ipenerimaan idan ipenolakan ihipotesis iyang idiajukan.” 

6) “Merumuskan irekomendasi ipemecahan imasalah, iyaitu 

ilangkah iPeserta didik imenggambarkan irekomendasi 

iyang idapat idilakukan isesuai irumusan ihasil ipengajuan 

ihipotesis idan irumusan ikesimpulan.” 

“Sugiyanto i(dalam iNuraini i& iKristin, i2017:372) 

imengemukakan iada i5 itahap iyang iharus idilaksanakan 

idalam iPBL, iyaitu:” i 

1) “Memberikan iorientasi itentang permasalahannyai 

ikepada iPeserta didik.” 

2) “Mengorganisasikan i iPeserta didik i iuntuk i imeneliti.” 

3) “Membantu iinvestigasi i imandiri i idan ikelompok.” 

4) “Mengembangkan idan imempresentasikan ihasil.” 

5) “Menganalisis idan imengevaluasi iproses imengatasi 

imasalah 

Sedangkan, iHamdayana, iJ i(2017:212) imengemukakan 

ipendapat imengenai isintkas iModel iPembelajaran iBerbasis 

iMasalah idiantaranya: 
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1) “Orientasi iPeserta didik ikepada imasalah, iguru 

imenjelaskan itujuan ipembelajaran, imenjelaskan isegala 

ihal iyang iakan idibutuhkan, imemotivasi iPeserta didik 

iterlibat idalam iaktivitas ipemecahan imasalah iyang 

idipilihnya.” 

2) “Mengorganisasi iPeserta didik iuntuk ibelajar, iguru 

imembantu iPeserta didik imendefinisikan idan 

imengorganisasikan itugas ibelajar iyang iberhubungan 

idengan imasalah.” 

3) “Membimbing ipenyelidikan iindividual imaupun 

ikelompok, iguru imendorong iPeserta didik iuntuk 

imengumpulkan iinformasi iyang isesuai, imelaksanakan 

ieksperimen iatau ipengamatan iuntuk imendapatkan 

ipenjelasan idan ipemecahan imasalah.” 

4) “Mengembangkan idan imenyajikan ihasil ikarya, iguru 

imembantu iPeserta didik idalam imerencanakan idan 

imenyiapkan ikarya iyang isesuai, imelaksanakan 

ieksperimen iatau ipengamatan iuntuk imendapatkan 

ipejelasan idan ipemecahan imasalah.” 

5) “Menganalisis idan imengevaluasi iproses ipemecahan 

imasalah, iguru imembantu iPeserta didik iuntuk 

imelakukan irefleksi iata ievaluasi iterhadap ipenyelidikan 

imereka idan iproses-proses iyang imereka igunakan.” 
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f. Pengertian iMedia iMind iMapping 

“Media iMind iMapping iyang ibiasa idisebut idengan 

iPeta iPikiran imemiliki ibeberapa ipengertian imenurut ipara 

iahli, idiantaranya imenurut ipendapat iKurniasih, iI idan iSani, 

iB i(2016:53) iyang iberpendapat ibahwa iMind imapping 

imerupakan icara iuntuk imenempatkan iinformasi ike idalam 

iotak idan imengambilnya iKembali ike iluar iotak.” i“Bentuk 

imind imapping iseperti ipeta isebuah ijalan idi ikota iyang 

imempunyai ibanyak icabang.” i“Seperti ihalnya ipeta ijalan 

ikita ibisa imembuat ipandangan isecara imenyeluruh itentang 

ipokok imasalah idalam isuatu iarea iyang isangat iluas.” 

iDengan isebuah ipeta ikita ibisa imerencanakan isebuah irute 

iyang itercepat idan itepat idan imengetahui ikemana ikita 

iakan ipergi idan idimana ikita iberada.” iPendapat iChularut 

idan iDeBacker i(dalam iDarmuki, i2020:267) ibahwa, i“Mind 

imap idapat idigambarkan isebagai icara ivisual imewakili 

ipengetahuan idi imana iada ihubungan ikonsep idan 

iproposisi.” 

Marriott idan iTorres i(dalam iDarmuki, i2020:267) ijuga 

iberpendapat i“Mind imap imerupakan ialat ikonsep iyang 

idigunakan iuntuk imengatur idan imewakili ipengetahuan.” 

iSejalan idengan ipendapat iyang idikemukakan ioleh iBuzan 

i(dalam iOktaviyanti iet ial., i2020:299) iberpendapat ibahwa, 
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i“Mind imapping iadalah iaplikasi iyang imemberi ikita 

iinformasi iyang ibermakna iuntuk idipahami idengan icara 

iyang isederhana iserta iteknik ipemetaan ipikiran 

imempersiapkan ipikiran isedemikian irupa isehingga 

iinformasi idapat idigunakan isecara ilogis idan iimajiner 

iuntuk imembuat igambar idi iotak.” iSedangkan, imenurut 

iKurniasih, iI idan iSani, iB i(2016:53) imengemukakan ibahwa 

i“Mind imapping iadalah isatu iteknik imencatat iyang 

imengembangkan igaya ibelajar ivisual.i“Peta ipikiran 

imemadukan idan imengembangkan ipotensi ikerja iotak 

iyang iterdapat ididalam idiri iseseorang.” 

“Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisintesiskan 

ibahwa iModel iProblem iBased iLearning iadalah isuatu 

imodel ipembelajaran idengan imemberikan isebuah 

ipermasalahan ikepada iPeserta didik,” idengan iberbantuan 

imedia ipembelajaran iMind imapping iagar iPeserta didik 

itersebut ibisa ibelajar iuntuk imenentukan isolusi idan 

imenyelesaikan imasalah iyang idiberikan idengan icara 

isederhana imenggunakan imedia iMind imapping itersebut. 

iDengan imedia iMind imapping idapat imengatur idan 

imewakili ipengetahuan iPeserta didik, i“sehingga idapat 

idigunakan isecara ilogis idan iimajiner iuntuk imembuat 

igambaran ipenyelesaian imasalah idi iotak.” 
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B. Hasil iPenelitian iRelevan i 

1. “Penelitian iini idilakukan ioleh iWulan iFortuna iWardani.2018. 

iProgram iStudi iPendidikan iGuru iMadrasah iIbtidaiyah iInstitut 

iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iMetro.” iDengan iJudul 

i“Penerapan iModel iProblem iBased iLearning iuntuk 

iMengkatkan iHasil iBelajar iPeserta didik iPada iMata iPelajaran 

iIPS iKelas iIV iMI iIslamiyah iSumberrejo iBatanghari iTahun 

iPelajaran i2017/2018.” iTujuan iPenelitian iini iadalah 

i“Mengetahui ipenerapan iModel iProblem iBased iLearning 

iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar iPeserta didik ipada imata 

ipelajaran iIPS ikelas iIV iMI iISLAMIYAH i1 iSUMBEREJO”. 

i“Hasil ibelajar iPeserta didik ipada isiklus iI imeningkat iyaitu 

isebanyak i8 iPeserta didik imemenuhi iKKM idengan inilai 

itertinggi i80, ites idi ilanjutkan ikembali ipada isiklus iII idengan 

isedikit iperbaikan idi idapat ikembali ihasil ibelajar iPeserta didik 

ipada isiklus iII imeningkat, isebanyak i10 iPeserta didik 

imemenuhi iKKM idengan inilai itertinggi i90.” i“Berdasarkan ihasil 

ipenelitian itindakan ikelas iyang itelah idipaparkan, imaka idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut; iPenerapan imodel iProblem 

iBased iLearning i(PBL) idapat imeningkatkan ihasil ibelajar 

iPeserta didik ipada imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial 

ikelas iIV.” i“Ketuntasan ihasil ibelajar iPeserta didik ipada isiklus 

iI idiketahui ipada ipretest isebesar i41,66% idan ipost itest 
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isebesar i66,6%, idan imengalami ikenaikan ipada isiklus iII 

ipreetest isebesar i81,6% idan ipost itest isebesar i83,3%.” i“Jadi 

itingkat iketuntasan ihasil ibelajar iPeserta didik idari isiklus iI idan 

isiklus iII iterjadi ipeningkatan i16,7%, imaka itarget iyang 

idiinginkan itelah itercapai iuntuk iketuntasan ihasil ibelajar 

iPeserta didik, ikarena ipada iakhir isiklus itelah imencapai isesuai 

itarget iyang iditentukan iyaitu i75%.” 

2. Penelitian iini idilakukan ioleh iMaria iRosari iAndita iTannendra, 

2017 Program iStudi iPendidikan iMatematika.Univeristas 

iSanata iDharma iYogyakarta idengan iJudul i“Pengaruh 

iPenggunaan iMind iMapping iterhadap ihasil ibelajar iIPS ikelas 

iV iSemester iGanjil iSD iNegeri i iMargoyasan iYogyakarta 

iTahun iAjaran i2014/2015.” iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui: ia. iketerlaksanaan ipembelajaran idengan imetode 

iMind iMap, ib. ipengaruh ipenerapan imetode iMind imap 

iterhadap ihasil ibelajar iPeserta didik, ic. ideskripsi ipengaruh 

ipenggunaan imetode iMind iMap iterhadap ihasil ibelajar 

iPeserta didik. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa: ia. 

iketerlaksanaan ipembelajaran idengan imetode iMind iMap 

itergolong ibaik idengan ipresentase i82,93%, ib. ihasil ibelajar 

iPeserta didik ipada isaat ipretes itidak iada iperbedaan inilai 

ipretes imateri istatistika iyang isignifikan iantara ikelompok 

ikontrol idan ikelompok ieksperimen idengan iZhitung i< i-Ztabel 
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idengan inilai i-4,000 i< i-1,96. iSedangkan ihasil iposttes 

imenunjukkan ibahwa iada iperbedaan inilai iposttes imateri 

istatistika iyang isignifikan iantara ikelompok ikontrol idan 

ikelompok ieksperimen idengan iZhitung i> i-Ztabel idengan inilai i-

1,204 i> i-1,96, ic. itanggapan iPeserta didik iterhadap 

ipembelajaran idengan imenggunakan imetode iMind iMap 

imerasa isenang, iseru, idan icukup iaktif iterlibat idalam 

ipembelajaran idi ikelompok.  
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C. Kerangka iBerpikir 

“Berdasarkan ikajian iteoritik idi iatas idapat idisusun 

ikerangka iberpikir imengenai iPengaruh iModel iProblem iBased 

iLearning iBerbantuan iMedia iMind iMapping iTerhadap iHasil 

iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idi ikelas iIV 

iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor.” 

“Model iProblem iBased iLearning imerupakan imodel 

ipembelajaran idengan imemberikan isebuah ipermasalahan 

ikepada iPeserta didik, iagar iPeserta didik itersebut ibisa ibelajar 

iuntuk imenentukan isolusi idan imenyelesaikan imasalah iyang 

idiberikan, ibaik isecara iindividu imaupun iberkelompok.” iDengan 

iberbantuan iMedia iMind iMapping imerupakan isebuah imedia 

ipembelajaran iyang imenggambarkan ibeberapa ikonsep-konsep 

idari iinti-inti imateri ipada ipembelajaran. 

“Hasil iBelajar imerupakan isuatu ihasil idari iproses-proses 

ipembelajaran isebelumnya iyang isudah idilakukan ioleh ipeserta 

ididik iitu isendiri. i“Maka idengan iadanya iModel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning iberbantuan imedia iMind iMapping iini 

isangat iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar iSubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku ipada imuatan ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn), ikarena idengan iModel iberbasis 

imasalah ipeserta ididik idapat imemecahkan imasalah iyang 



41 
 

 

iberkaitan idengan ikehidupan isehari-hari.” iMind iMapping imateri 

ipada ipelajaran iyang ibiasanya ibanyak ibisa idibuat imenjadi 

imateri iyang isederhana iterfokus ipada ipoint-point iinti imateri, ilalu 

iditambah idengan iwarna-warna, isimbol-simbol, idan igambar-

gambar iyang imembuat ipembelajaran isemakin imenarik iuntuk 

ipeserta ididik. i 

“Disusun ikerangka iberpikir imengenai iPengaruh iModel 

iProblem iBased iLearning iBerbantuan iMedia iMind iMapping 

iTerhadap iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku iPada ipeserta ididik ikelas iIV iSDN iTegal i04 

iKabupaten iBogor iSemester iGanjil iTahun iPelajaran i2022/2023. 

iKerangka iberpikir idapat idilihat iseperti ibagan iberikut iini:” 

 

Gambar i2.1 iKerangka iBerpikir iPenelitian ieksperimen iQuasi 

iDesain i2 iGrup 

Sumber i: iTim iDosen iPGSD i(2021:71) 

Berdasarkan ikerangka iberpikir itersebut, imaka idapat 

ididuga ibahwa iterdapat ipengaruh i“Model iProblem iBased 

iLearning iberbantuan i imedia iMind iMapping idi ikelas ieksperimen 

idan imetode ipembelajaran ikonvensional idi ikelas ikontrol 

iterhadap ihasil ibelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku.” 



42 
 

 

D. Hipotesis iPenelitian i 

“Berdasarkan ikerangka iberpikir idiatas, imaka idapat 

idilakukan ipengajuan ihipotesis ipenelitian iyaitu:” 

“Terdapat iPengaruh iModel iProblem iBased iLearning 

iberbantuan imedia iMind iMapping iterhadap iHasil iBelajar 

iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku ipada ipeserta ididik 

ikelas iIV iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor iSemester iGanjil 

iTahun iPelajaran i2022/2023.”
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Tujuan ipenelitian 

“Tujuan idari ipenelitian iini iyaitu iapakah iterdapat iPengaruh 

iModel iProblem iBased iLearning iBerbantuan iMedia iMind iMapping 

iterhadap iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

ikelas iIV iSekolah iDasar iNegeri iTegal i04 iKecamatan iKemang 

iKabupaten iBogor iTahun iPelajaran i2022/2023.” 

B. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

1. Tempat ipenelitian 

“Penelitian idilaksanakan idi iSekolah iDasar iNegeri iTegal i04 

iKabupaten iBogor ipada ipeserta ididik ikelas iIV iA idengan i48 

ipeserta ididik, idan iIV iB idengan i44 ipeserta ididik iSemeser iGanjil 

iTahun iPelajaran i2022/2023. ” i 

2. Waktu iPenelitian 

Penelitian iini idilaksanakan ibulan iJuli i2022. 

Tabel i3.1 iPelaksanaan iPenelitian 

No. Hari/Tanggal Waktu Acara iTindakan 

Jumlah 

iPeserta 

ididik 

Keterangan 

1. 
Selasa, i8 

iMaret i2022 

09.00–10.00 

iWIB 
Pra iPenelitian 27 

Sumber 

idata/fakta: 

iGuru iKelas 
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2. 
Rabu, i20 iJuli 

i2022 

08.00-09.30 

iWIB 

Kelas 

iEksperimen 

iPembelajaran i1 

41 
Oleh 

ipeneliti 

3. 
Rabu, i20 iJuli 

i2022 

10.00-11.30 

iWIB 

Kelas iKontrol 

iPembelajaran i1 
40 

Oleh 

ipeneliti 

4. 
Jum’at, i22 

iJuli i2022 

09.30-11.00 

iWIB 

Kelas 

iEksperimen 

iPembelajaran i3 

33 
Oleh 

ipeneliti 

5. 
Sabtu, i23 

iJuli i2022 

09.00-10.30 

iWIB 

Kelas iKontrol 

iPembelajaran i3 
31 

Oleh 

ipeneliti 

C. Desain iPenelitian iEksperimen iQuasi 

“Desain ieksperimen iyang idipilih iadalah idesain ipenelitian 

idesain isubjek irandom, ipretes-postes ikelompok ikontrol.” iPenelitian 

iini imelibatkan idua ikelas, iyaitu ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. 

i“Kelompok ikelas ieksperimen i(KE) idiberikan iperlakuan itreatment 

idengan iModel iProblem iBased iLearning iberbantuan imedia iMind 

iMapping idan ikelompok ikontrol i(KK) itidak idiberikan iperlakuan 

idengan isymbol i(-) inamun imenerapkan imodel ipembelajaran 

ikonvensional. ” i“Kelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol 

idiberikan ipretes i𝑂1 idan ipostes i𝑂2.” 

Tabel i3.2 iDesain iPenelitian iEkperimen iQuasi i2 iGrup 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen 

i(KE) 
01 X 02 

Kontrol i(KK) 01 - 02 

Sumber i: iTim iDosen iPGSD i(2021:74) 

Keterangan: i 

KE i : iKelompok iEksperimen 

KK i : iKelompok iKontrol i 

𝑂1 i : iTes iawal iyang isama ipada ikedua ikelas i(pretes) 

X i : iAktivitas ipeserta ididik iyang imenggunakan imodel iProblem i 

i i iBased iLearning 
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𝑂2 i : iTes iakhir ipada ikedua ikelas i(postes) 

Dalam idesain iini ikedua ikelas idiberikan ites iawal i(pretes) 

iuntuk imengetahui ikemampuan iawal ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol. iSebelum ipeserta ididik idiberikan iperlakuan, imasing-masing 

iterlebih idahulu idiberikan isoal iyang isama. iLalu isetelah iitu, imasing-

masing ikelas idiberikan itreatment iatau iperlakuan idengan iModep 

i“Problem iBased iLearning iberbantuan iMedia iMind iMapping idan 

ikelas ikontrol idiberikan itreatment iatau iperlakuan idengan imodel 

ipembelajaran ikonvensional iseperti iyang ibiasanya idilakukan iguru 

ipada isaat imengajar idi ikelas.” i“Kemudian isetelah iitu ikedua ikelas 

idiberikan ites ikembali idengan isoal iyang isama isebagai ites iakhir 

i(postes) iuntuk imelihat iperbedaan ihasil ibelajar.” 

D. Metode iPenelitian 

“Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ipenelitian ikuantitatif iyaitu imetode iekrperimen iquasi idengan 

idesain i2 ikelas/grup. ” iSugiyono i(dalam iShifa.2020.38) imenyatakan 

ibahwa, i“Two ieksperimen iquasi idapat idiartikan isebagai imetode 

ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imencari ipengaruh iperlakuan 

itertentu iterhadap iyang ilain idalam ikondisi iyang iterkendalikan, 

ikelas ipercobaan idilakukan idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran iyang iinovatif isedangkan ikelas ikontrol ihanya 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional isaja.” i“Hal iini 

ibertujuan iuntuk idapat imengetahui ipengaruh imodel ipembelajaran 

iterhadap ihasil ibelajar.” i “Variabel iperlakuan i(variabel ibebas) iyaitu 
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imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning iberbantuan iMedia 

iMind iMapping i(X), isedangkan ivariabel iterikat i(Y) iyaitu ihasil ibelajar 

isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku. ” i i 

E. Populasi idan iSampel 

a. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iPeserta didik ikelas 

iIV idi iSekolah iDasar iNegeri iTegal i04 iKabupaten iBogor idengan 

irincian isebagai iberikut: 

Tabel i3.3 iData iPopulasi iPenelitian iPeserta iDidik iKelas iIV 

iA idan iIV iB iSekolah iDasar iNegeri iTegal i04 

No Kelas Jumlah Perlakuan 

1 IV iA 48 ipeserta ididik 
Problem iBased 

iLearning i(X) 

2 IV iB 44 ipeserta ididik Konvensional i(-) 

 Jumlah 92 ipeserta ididik  

b. Menurut iSugiyono (dalam iShifa.2020:39) imengemukakan 

ibahwa i“sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. ” i“Sampel idalam ipenelitian iini 

imerupakan isuatu ibagian idari ipopulasi, ihal iini imencakup 

isejumlah ipeserta ididik iyang idipilih idari ipopulasi. ” 

F. Teknik iPengumpulan iData 

“Teknik ipengumpulan idata imengenai ihasil ibelajar iberupa ites 

itulis idalam ibentuk ipilihan iganda isebanyak i40 ibutir isoal idengan 

iempat ipilihan ijawaban iyang iakan idiujicobakan iuntuk imenguji 

ivaliditas, ireabilitas, itingkat ikesukaran ibutir isoal idan isebagai idaya 

ipembeda. ” i 
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“Kemudian iadapun iuntuk imenentukan ihasil ibelajar idiukur 

idengan iskor imelalui ites iyang idiberikan ikepada ipeserta ididik ikelas 

iIV iA idan iIV iB iyang itelah imenerima imateri imengenai iSubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku. ” iTeknik ipengumpulan idata iyang 

iakan idigunakan iyaitu: 

1. “Tes iawal i(pretes) iadalah ites iyang idiberikan ikepada ipeserta 

ididik isebelum ikegiatan ipembelajaran idengan isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku. ” i“Tes iini idilakukan iuntuk 

imengetahui itingkat ikemampuan iawal ipeserta ididik imengenai 

imateri isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku. ” i 

2. “Tes iakhir i(postes) iadalah ites iyang idiberikan ikepada ipeserta 

ididik isesudah ikegiatan ipembelajaran idengan isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku imelalui iModel iProblem iBased 

iLearning iberbantuan iMedia iMind iMapping idan iModel 

ipembelajaran ikonvensional. ” i“Tes iini idilakukan iuntuk 

imengetahui ipengaruh idan ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku.   
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G. Instrumen iPenilaian 

1. Definisi iKonseptual i 

“Hasil iBelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

imerupakan isuatu iperubahan ipada isikap, ipengetahuan idan 

iketerampilan iyang idimiliki ipeserta ididik isetelah imengikuti 

ikegiatan ipembelajaran idan ipenilaian ipada imata ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku. ” 

2. Definisi iOperasional i 

Hasil ibelajar iaspek ipengetahuan idan iaspek iketerampilan 

ipada isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku, i“bisa idiukur 

idengan iskor ites iawal idan ites iakhir iberupa isoal-soal ipada imata 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan 

iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn) isesuai idengan 

iindikator idan ikompetensi idasar isesuai ikognisi.” 

Tema i1   : iIndahnya iKebersamaan 

Subtema i1 : iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

Kelas/semester  : iIV i/ iI 

Pembelajaran ike- : i1 i(satu)  
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Tabel i3.4 iDesain iPenilaian iHasil iBelajar iAspek iPengetahuan idan 

iKeterampilan 

Muatan 

iPelajara

n 

Kompetensi 

iDasar 
Indikator 

Teknik 

iPenilaia

n 

Bentuk 

iPenilaia

n 

PPKn 
 i 

3.4 i“Memahami 

iarti ibersatu 

idalam 

ikeberagaman 

idi irumah, 

isekolah, idan 

imasyarakat. ” 

3.4.1 i“Memerinci 

ikeberagaman 

iyang iada idi 

iIndonesia i(C4) ” 

Tertulis 

PG idan 

iRubrik 

iPenilaian 

3.4.2 iMengecek 

ikeberagaman idi 

ilingkungan 

isekolah i(C5) 

Tertulis 

4.3 iBekerja 

isama idengan 

iteman idalam 

ikeberagaman 

idi ilingkungan 

irumah, 

isekolah, idan 

imasyarakat. 

4.3.1 

iMenggabungkan 

iciri ikhas iPadang 

i(P4) 

Tertulis 

4.3.2 

iMengerjakan 

imengenai isuku 

idaerah iasal 

iteman isebangku 

i(P5) 

Tertulis 

idan 

iKinerja 

4.4 

i“Mendeskripsika

n ikesamaan 

iidentitas isuku 

ibangsa 

i(pakaian 

itradisional, 

ibahasa, irumah 

iadat, imakanan 

ikhas, idan 

iupacara iadat), 

isocial iekonomi 

i(jenis ipekerjaan 

iorang itua) idi 

ilingkungan 

irumah, isekolah 

idan 

4.4.1 

i“Mengembangkan 

icontoh iperilaku 

isebagai ibentuk 

ikebanggaan 

imenjadi ianak 

iIndonesia i(P4) ” 

Tertulis 

4.4.2 

iMenggunakan 

ibahasa ikhas 

idaerah ijawa 

ibarat idi 

ilingkungan 

isekolah i(P5) 

Tertulis 

idan 

ikinerja 
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imasyarakat 

isekitar. ” 

IPS 

3.5 iMemahami 

imanusia idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. 

3.5.1 iMemilih 

iperilaku iyang 

iharus iditunjukkan 

iuntuk 

imenghormati 

ikeberagaman 

i(C4) 

Tertulis i 

3.5.2 iMenafsirkan 

iperilaku iyang 

imenunjukkan 

imenghormati 

ibudaya idi 

iIndonesia i(C5) 

Terulis 

idan 

ikinerja 

4.5 

iMenceritakan 

imanusia idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. 

4.5.1 iBeradaptasi 

idengan 

ilingkungan isosial 

idi imasyarakat 

i(P4) 

Terulis 

idan 

ikinerja 

4.5.2Menggunaka

n iperilaku iyang 

ibaik idalam 

ilingkungan isosial 

idi imasyarakat 

i(P5) 

Terulis 

idan 

ikinerja 

Tema i1   : iIndahnya iKebersamaan 

Subtema i1 : iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

Kelas/semester  : iIV i/ iI 

Pembelajaran ike- : i3 i(tiga)  
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Tabel i3.5 iDesain iPenilaian iHasil iBelajar iAspek iPengetahuan idan 

iKeterampilan 

Muatan 

iPelajaran 

Kompetensi 

iDasar 
Indikator 

Teknik 

iPenilaian 

Bentuk 

iPenilaian 

PPKn 
 i 

3.1 iMemahami 

imakna idan 

iketerkaitan 

isimbol-simbol 

issila iPancasila 

idalam 

imemahami 

iPancasila 

isecara iutuh. 

3.1.1 

iMenguraikan 

imakna idari itiap 

isila iPancasila 

i(C4) 

Tertulis 

PG idan 

iRubrik 

iPenilaian 

3.1.2 

iMenyimpulkan 

imakna idari isila 

iPancasila i(C5) 

Tertulis 

3.4 i“Memahami 

iarti ibersatu 

idalam 

ikeberagaman 

idi irumah, 

isekolah idan 

imasyarakat. ” 

3.4.1 iMemilih 

iperilaku iyang 

isesuai idengan 

isila-sila 

iPancasila i(C4) 

Tertulis 

3.4.2 

iMendukung 

iperilaku iyang 

isesuai idengan 

isila-sila 

iPancasila i(C5) 

Tertulis i 

4.1 iMengamati 

idan 

imenceritakan 

iperilaku idi 

isekitar irumah 

idan isekolah i 

idari isudut 

ipandang 

ikelima isymbol 

iPancasila 

isebagai isatu 

ikesatuan iyang 

iutuh. 

4.1.1 

iMerangkaikan 

icontoh iperilaku 

itentang 

ipersatuan i(P4) 

Tertulis 

idan 

ikinerja i 

4.1.2 

iMelaksanakan 

iperilaku itentang 

ipersatuan idalam 

ikehidupan 

isekitar irumah 

idan isekolah 

i(P5) 

Tertulis 

idan 

ikinerja 

IPS 

3.5 i“Memahami 

imanusia 

idalam 

3.5.1 iMenelaah 

inilai-nilai iyang 

idipelajari ipada 

Tertulis i 
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idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

ipermainan 

itradisional i(C4) 

3.5.2 iMenyusun 

ikembali 

iperaturan iyang 

ipada ipermainan 

itradisional i(C6) 

Terulis i 

4.5 

i“Menceritakan 

imanusia 

idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

4.5.1 

iMenentukan 

ipermainan 

itradisional iyang 

ibiasa idilakukan 

ipada ikehidupan 

isehari-hari i(P5) 

Terulis i 

4.5.2 iMemainkan 

isalah isatu 

ipermainan 

itradisional 

icongklak i(P5) 

Terulis 

idan 

ikinerja 

3. Kisi-kisi iinstrument iTes iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku 

Butir isoal ites ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku iyang iterdapat ipada imutan ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial i(IPS) idan iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan i(PPKn) idisusun iberdasarkan imateri iyang 

iakan idigunakan ipada isaat ipenelitian idalam ibentuk ikisi-kisi 

iinstrumen. iKisi-kisi iInstrumen idapat idilihat ipada itabel isebagai 

iberikut:  
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Tabel i3.6 iKisi-kisi iSoal iInstrumen iPenilaian iHasil iBelajar i 

(sebelum iuji icoba) 

Muatan 

iPelajar

an 

Kompetensi 

iDasar 
Indikator 

Tingkat 

iKognisi 

Bentuk 

iSoal 
NBS JBS 

Pembelajaran i1 

PPKn 

3.4 

i“Memahami 

iarti ibersatu 

idalam 

ikeberagama

n idi irumah, 

isekolah, 

idan 

imasyarakat. ” 

3.4.1 

iMemerinci 

ikeberaga

man iyang 

iada idi 

iIndonesia i 

C4 

PG 

1,21 2 

3.4.2 

iMengecek 

ikeberaga

man idi 

ilingkungan 

isekolah 

C5 2,22 2 

4.3 i“Bekerja 

isama 

idengan 

iteman 

idalam 

ikeberagama

n idi 

ilingkungan 

irumah, 

isekolah, 

idan 

imasyarakat. ” 

4.3.1 

iMenggabu

ngkan iciri 

ikhas 

iPadang 

P4 3,23 2 

4.3.2 

iMengerjak

an 

imengenai 

isuku 

idaerah 

iasal iteman 

isebangku 

P5 4, i35 2 

4.4 

i“Mendeskrips

ikan 

ikesamaan 

iidentitas 

isuku 

ibangsa 

i(pakaian 

itradisional, 

4.4.1 

iMengemb

angkan 

icontoh 

iperilaku 

isebagai 

ibentuk 

ikebanggaa

n imenjadi 

P4 5 1 
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ibahasa, 

irumah iadat, 

imakanan 

ikhas, idan 

iupacara 

iadat), isocial 

iekonomi 

i(jenis 

ipekerjaan 

iorang itua) 

idi 

ilingkungan 

irumah, 

isekolah idan 

imasyarakat 

isekitar.” 

ianak 

iIndonesia 

4.4.2 

iMengguna

kan 

ibahasa 

ikhas 

idaerah 

ijawa ibarat 

idi 

ilingkungan 

isekolah 

P5 6 1 

IPS 

3.5 

i“Memahami 

imanusia 

idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

3.5.1 

iMemilih 

iperilaku 

iyang 

iharus 

iditunjukka

n iuntuk 

imenghorm

ati 

ikeberaga

man i 

C4 
7,24,

36 
3 

3.5.2 

iMenafsirka

n iperilaku 

iyang 

imenunjukk

an 

imenghorm

ati ibudaya 

idi 

iIndonesia 

C5 
8,25,

37 
3 

4.5 

i“Menceritaka

n imanusia 

4.5.1 

iBeradapta

si idengan 

P4 9,26 2 
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idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

ilingkungan 

isosial idi 

imasyaraka

t 

4.5.2 

iMengguna

kan 

iperilaku 

iyang ibaik 

idalam 

ilingkungan 

isosial idi 

imasyaraka

t 

P5 
10,2

7 
2 

Pembelajaran i3 

PPKn 

3.1 

i“Memahami 

imakna idan 

iketerkaitan 

isimbol-

simbol issila 

iPancasila 

idalam 

imemahami 

iPancasila 

isecara iutuh.” 

3.1.1 

iMenguraik

an imakna 

idari itiap 

isila 

iPancasila i 

C4 

PG 

11,2

8 
2 

3.1.2 

iMenyimpul

kan imakna 

idari isila 

iPancasila 

C5 
12,2

9 
2 

3.4 

i“Memahami 

iarti ibersatu 

idalam 

ikeberagama

n idi irumah, 

isekolah idan 

imasyarakat. ” 

3.4.1 

i“Memilih 

iperilaku 

iyang 

isesuai 

idengan 

isila-sila 

iPancasila ” 

C4 
13,3

0 
2 

3.4.2 

iMendukun

g iperilaku 

iyang 

isesuai 

idengan 

C5 
14,3

8 
2 
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isila-sila 

iPancasila 

4.1 

i“Mengamati 

idan 

imenceritaka

n iperilaku idi 

isekitar 

irumah idan 

isekolah i 

idari isudut 

ipandang 

ikelima 

isymbol 

iPancasila 

isebagai 

isatu 

ikesatuan 

iyang iutuh.” 

4.1.1 

iMerangkai

kan icontoh 

iperilaku 

itentang 

ipersatuan i 

P4 15 1 

4.1.2 

iMelaksana

kan 

iperilaku 

itentang 

ipersatuan 

idalam 

ikehidupan 

isekitar 

irumah idan 

isekolah 

P5 16 1 

IPS 

3.5 

i“Memahami 

imanusia 

idalam 

idinamika 

iinteraksi 

idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

3.5.1 

iMenelaah 

inilai-nilai 

iyang 

idipelajari 

ipada 

ipermainan 

itradisional 

C4 
17,3

1,39 
3 

3.5.2 

iMenyusun 

ikembali 

iperaturan 

iyang ipada 

ipermainan 

itradisional 

C6 
18,3

2,40 
3 

4.5 

i“Menceritaka

n imanusia 

idalam 

idinamika 

iinteraksi 

4.5.1 

iMenentuka

n 

ipermainan 

itradisional 

iyang ibiasa 

P5 
19,3

3 
2 
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idengan 

ilingkungan 

ialam, isocial, 

ibudaya, idan 

iekonomi. ” 

idilakukan 

ipada 

ikehidupan 

isehari-hari 

4.5.2 

iMemainka

n isalah 

isatu 

ipermainan 

itradisional 

icongklak 

P5 
20,3

4 
2 i 

Keterangan i: 

C4 i: iMenganalisis    P4 i: iArtikulasi 

C5 i: iMengevaluasi    P5 i: iNaturalisasi 

C6 i: iMenciptakan 

Pedoman iPenskoran i: 

Skor iMaksimal i : i100 

Skor i iPenilaian : iN i= i
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑖𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑖𝑠𝑜𝑎𝑙
 i × i100 

4. Uji iCoba iInstrumen iPenilaian 

“Instrumen ites ihasil ibelajar idiuji iuntuk imenelaah idan 

imengkaji isetiap ibutir isoal iagar idiperoleh isoal iyang iberkualitas 

isebelum idigunakan ipada isaat ipenelitian. ” i“Suatu isoal idikatakan 

ibaik iapabila itelah imemenuhi ipersyaratan ites idiantaranya 

ivaliditas, ireliabilitas, imempunyai itingkat ikesukaran idan idaya 

ipembeda iagar isoal itersebut idapat iterbukti ikeabsahannya. ” 

a. Uji ivaliditas iinstrumen i(penilaian) ites i“untuk imengetahui 

iapakah ibutir isoal iyang idibuat iditerima i(valid) iatau itidak 

i(invalid) idengan imenggunakan irumus ikoefisien ikorelasi 
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ipoint ibiserial, ” ihal itersebut idipaparkan ioleh iArikunto idikutip 

ioleh iTampubolon i(2016: i88) 

Ypbi i= i
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
 𝑖√

𝑝

𝑞
 

Keterangan: i 

Ypbi : iKoefisien ikorelasi ibiserial 

Mp : iRata-rata iskor idari iseluruh iresponden iyang i 

menjawab ibenar ibagi iitem iyang idicari ivaliditasnya 

Mt : iRata-rata iskor itotal 

St : iStandar ideviasi 

p : iProporsi ipeserta ididik iyang imenjawab ibenar 

p : i
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑖𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑖𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑖𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

q : iProporsi ipeserta ididik iyang imenjawab isalah i(q i= i1 

i– i 

p) 

“Jumlah ibutir isoal iyang idigunakan iuntuk imenguji ites 

ihasil ibelajar ikognitif isebanyak i40 isoal, idengan ikriteria ijika 

inilai iYpbi ihitung i> iYpbi itabel imaka idata idinyatakan ivalid, 

isedangkan iYpbi ihitung i< iYpbi itabel imaka idata idinyatakan iinvalid.” 

iPengujian iakan idilakukan idengan imenggunakan iSoftware 

iMicrosoft iExcel. iButir isoal iyang ivalid iakan idigunakan iuntuk 

imenguji i“hasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku ibaik ikelas ieksperimen itreatment imaupun ikelas 

ikontrol. ” 

Berdasarkan ihasil iperbandingan iuntuk imenentukan 

ivaliditas ibutir i“soal iternyata idari i40 isoal, isebanyak i39 ibutir 

isoal idinyatakan ivalid idan i1 ibutir isoal idinyatakan iinvalid.” 

i“Data ibutir isoal iyang ivalid idan iinvalid isebagai iberikut: ” 
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Tabel i3.7 iHasil iUji iValiditas iInstrumen iHasil iBelajar 

Validitas 

iButir iSoal 
Nomor iSoal Jumlah 

Valid 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

i13,14,15,16,17,18,19,20,21, 

22,23,24,25,26,27,28,29.31, 

32,33,34,35,36,37,38,39,40 

39 

Invalid 30 1 

Jumlah 40 

 “Data iyang idiperoleh imengenai ivaliditas ibutir isoal 

idiatas isebanyak i39 ibutir isoal iyang ivalid iyang iakan 

idigunakan iuntuk imenguji ihasil ibelajar idi ikelas ieksperimen, 

idan kelas kontrol iyaitu i1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,3

1,32,33,34,35,36,37,38,39,40. ” 

b. Perhitungan iKoefisien iReliabilitas 

Sebuah ites iyang ivalid ibiasanya ireliable. i“Menurut iArikunto 

i(2015:100) isuatu ites idapat idikatakan imempunyai itaraf 

ikepercayaan iyang itinggi ijika ites itersebut idapat imemberikan 

ihasil iyang itetap.” i“Maka ireliabilitas iadalah iketetapan ihasil ites 

iatau iseandainya ihasil iberubah-ubah, iperubahan iyang 

iterjadi idapat idikatakan itidak iberarti. ” i“Adapun irumus 

ireliabilitas iyang idigunakan iyaitu iKR-20 i(Kuder idan 

iRichardson), isebagai iberikut: ” 

KR-20 i= i(
𝑁

𝑁−1
)  𝑖 (

𝑆2− 𝑖∑𝑝𝑞 𝑖

𝑆2 ) 

Keterangan: 

KR-20 : iKoefisien ireliabilitas ikeseluruhan 
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p : iProporsi isubyek iyang imenjawab iitem idengan ibenar 

q : iProporsi isubyek iyang imenjawab iitem idengan isalah 

N : iBanyaknya iitem 

S2 : iVarians i(varian iskor itotal) 

∑pq : iJumlah ihasil iperkalian iantara ip idan iq 

Tabel i3.8 iIndeks iKoefisien iReliabilitas 

Indeks i(konversi inilai) Interprestasi 

0,80 i– i1,00 Sangat iTinggi i 

0,70 i– i0,79 Tinggi i i 

0,60 i– i0,69 Sedang 

< i0,60 Rendah i 

Sumber i: iPenelitian iPendidikan i& iKarya iTulis iIlmiah 

iBerbasis iKurikulum i2013 i(Saur iTampubolon:2016) 

Tabel i3.9 iHasil iIndeks iKriteria iReliabilitas 

Uji iCoba Hasil Kriteria 

Reliabilitas KR-20 i= i0,81 Sangat Tinggi 

r11 i= i(
39

39−1
)  𝑖 (

32,62 i− 𝑖6,56 𝑖

32,62
) i= i(

39

38
) 𝑥 (

26,05 𝑖

32,62
) i= i0,81 i(Sangat iTinggi) 

“Hasil iuji icoba idengan imenggunakan imichrosoft iexcel 

iuntuk isoal iPilihan iGanda i(PG) idiperoleh idata ihasil 

iperhitungan ireliabilitas isoal iyaitu isebesar i0,81 imaka itingkat 

ikepercayaan ibutir isoal iadalah itinggi, isehingga idapat 

idipercaya isebagai iinstrumen ipenelitian.” 

c. Tingkat iKesukaran iButir iSoal 

Tingkat ikesukaran iadalah ialat iukur iuntuk imengetahui isukar 

iatau imudah inya isoal iyang idigunakan. iArikunto i(2015:222) 

iberpendapat ibahwa i“soal iyang ibaik iadalah isoal iyang itidak 

iterlalu imudah iatau itidak iterlalu isukar.” i“Untuk imenguji itingkat 

ikesukaran idata ipenelitian iini, idengan irumus iArikunto idalam 

ibuku iTampubolon i(2016:91). ” 
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P i= i
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : iIndeks iKesukaran iButir iSoal 

B : iBanyaknya ipeserta ididik iyang imenjawab isoal ites i 

dengan ibenar 

JS : iJumlah iseluruh ipeserta ites 

Untuk imengetahui itingkat ikesukaran ibutir isoal 

i(mudah, isedang iatau isukar), igunakan itabel idibawah iini, 

iArikunto idikutip ioleh iTampubolon i(2016:91) 

Tabel i3.10 iKonversi iKlasifikasi iIndeks iKesukaran 

Interval iskor i(P) Kategori Tingkat iKesukaran 

0,00 i– i0,29 A Sukar 

0,30 i– i0,69 B Sedang 

0,70 i– i1,00 C Mudah 

Sumber i: iPenelitian iPendidikan i& iKarya iTulis iIlmiah 

iBerbasis iKurikulum i2013 i(Saur iTampubolon:2016) 

Berdasarkan ihasil ianalisis iuntuk isoal iPilihan iGanda i(PG), 

idiperoleh ihasil iyang iberagam, idapat idilihat ipada itable 

iberikut: 

Tabel i3.11 iKlasifikasi iIndeks iTingkat iKesukaran 

Interval 

iSkor 

Indeks 

iKesukaran 
Jumlah Hasil i(%) 

Nomor 

iButir iSoal 

0,00 i– 

i0,29 
Sukar 2 5,13% 6,18 

0,30 i– 

i0,69 
Sedang 19 48,72% 

1,2,3,4,11,

12,13,14,1

6,19, 

23,25,27,2

9,32,35,38,

39,40 

0,70 i– 

i1,00 
Mudah 18 46,15% 

5,7,8,9,10,

15,17,20,2

1,22, 
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24,26,28,3

1,33,34,36,

37 

Jumlah 39 100% 39 

 

d. Daya iPembeda 

Sesuai idalam ibuku iPanudan iPenulisan iProposal idan iSkripsi 

i(Tim iDosen iPGSD, i2021:76) i“daya ipembeda iadalah 

ikemampuan isuatu isoal iuntuk imembedakan iantara ipeserta 

ididik iyang iberkemampuan itinggi idan ikemampuan irendah 

i(diversifikasi ikompetensi iPeserta didik).” iUntuk imengetahui 

idaya ipembeda ibutir isoal ihasil ibelajar idapat imenggunakan 

irumus: 

D i= i
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  𝑖

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 −  𝑖𝑃𝐵 

Keterangan: 

D i : iIndeks idiskriminasi i(daya ipembeda) 

BA i : iBanyaknya ipeserta ikelompok iatas iyang imenjawab i 

 i isoal idengan ibenar 

BB i: iBanyaknya ipeserta ikelompok ibawah iyang imenjawab 

isoal idengan ibenar 

JA i : iBanyaknya ipeserta ikelompok iatas 

JB i : iBanyaknya ipeserta ikelompok ibawah 

PA i= iBA/ iJA : iProporsi ipeserta ikelompok iatas iyang i 

menjawab ibenar 

PB i= iBB/ iJA : iProporsi ipeserta ikelompok ibawah iyang i 

menjawab ibenar 

Tabel i3.12 iKonversi iIndeks idaya iPembeda i(DP) 

Indeks Interprestasi i(DP) 

0,00 i< iDP i≤ i0,19 Jelek i(Poor) 

0,20 i< iDP i≤ i0,39 Cukup i(satisfactory) 

0,40 i< iDP i≤ i0,69  iBaik i(good) 
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0,70 i< iDP i≤ i1,00 Baik iSekali i(ver igood) 

Sumber i: iTim iDosen iPGSD i(2021:77) 

Catatan: iPada iDaya iPembeda, ibila idijumpai isoal i“Jelek” 

isupaya idiganti idengan isoal iberstatus ivery igood imelalui iuji 

icoba ilagi, itetapi itidak imau idibuang iaja; imaka isoal ipenelitian 

i= ijumlah isoal ivalid i– isoal ijelek. i 

Berdasarkan ihasil iuji icoba iinstrument idiperoleh i“hasil 

iyang iberagam, iberikut iini ihasil iklasifikasi iindeks idaya 

ipembeda: ” 

Tabel i3.13 iHasil iKlasifikasi iIndeks iDaya iPembeda 

Indeks 
Daya 

iPembeda 
Jumlah Hasil Nomor iButir iSoal 

0,00 i< iDP i≤ 

i0,19 
Jelek 17 43,59% 

1,7,8,9,10,17, 

18,20,21,22,24, 

25,31,33,35,36,37 

0,20 i< iDP i≤ 

i0,39 
Cukup 9 23,08% 

3,6,14,23,26, 

27,28,32,34 

0,40 i< iDP i≤ 

i0,69 
Baik 12 30,77% 

2,4,5,11,12,13, 

15,16,19,38,39,40 

0,70 i< iDP i≤ 

i1,00 

Baik 

isekali 
1 2,56% 29 

Jumlah 39 100% 39 

Simpulan ihasil ipengelolaan iuji icoba iinstrument isoal 

ipilihan iganda imaka idigunakan i22 ibutir isoal i(soal ivalid 

idikurangi isoal ijelek, i39 i– i17 i= i22).” 

Tabel i3.14 iRekapituasi iAnalisis iSoal iPilihan iGanda 

No Validitas Reabilitas 
Tingkat 

iKesukaran 

Daya 

iPembeda 
Keputusan 

1 Signifikan 
0,72 

idengan 

Sedang Jelek Tidak iDigunakan 

2 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

3 Signifikan Sedang Cukup Digunakan 
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4 Signifikan ikriteria 

iTinggi 

Sedang Baik Digunakan 

5 Signifikan Mudah Baik Digunakan 

6 Signifikan Sukar Cukup Digunakan 

7 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

8 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

9 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

10 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

11 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

12 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

13 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

14 Signifikan Sedang Cukup Digunakan 

15 Signifikan Mudah Baik Digunakan 

16 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

17 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

18 Signifikan Sukar Jelek Tidak iDigunakan 

19 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

20 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

21 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

22 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

23 Signifikan Sedang Cukup Digunakan 

24 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

25 Signifikan Sedang Jelek Tidak iDigunakan 

26 Signifikan Mudah Cukup Digunakan 

27 Signifikan Sedang Cukup Digunakan 

28 Signifikan Mudah Cukup Digunakan 

29 Signifikan Sedang 
Baik 

iSekali 
Digunakan 

31 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

32 Signifikan Sedang Cukup Digunakan 

33 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

34 Signifikan Mudah Cukup Digunakan 

35 Signifikan Sedang Jelek Tidak iDigunakan 

36 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

37 Signifikan Mudah Jelek Tidak iDigunakan 

38 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

39 Signifikan Sedang Baik Digunakan 

40 Signifikan Sedang Baik Digunakan 
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H. Teknik iAnalisis iData 

“Teknik ianalisis idata iyang idilakukan iyaitu idata iskor ites iyang i 

imerupakan ihasil ibelajar ipengetahuan ipeserta ididik idalam imuatan 

ipelajaran isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku iyang 

idilakukan isecara iberurutan isebagai iberikut:” 

1. “Pemberian iskor ipada ipretes idan ipostes iguna imengukur 

ikemampuan ikognitif ipeserta ididik.” 

2. Menghiung iskor iN-Gain iyang idi iNormalisasi 

“Hal iini idilakukan iuntuk ianalisis idata ihasil ibelajar ipretes idan 

ipostes idengan icara imembandingkan iskor ipretes idan ipostes 

idengan irumus iN-Gain iseperti idibawah iini:” i 

N-Gain i= i
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

Spretes : iSkor ites iawal 

Spostes : iSkor ites iakhir 

SMaksimal : iSkor ites imaksimal 

Tabel i3.15 iKonversi iKriteria iN-Gain 

No. Nilai i(N-Gain) Kriteria 

1. G i≥ i0,70 i Tinggi 

2. 0,30 i≤ iG i< i0,70 Sedang i 

3. G i< i0,30 i Rendah 

Sumber: iTim iDosen iPGSD i(2021:78) 

3. “Menghitung iSkor iRata-rata idan iStandar iDeviasi i(SD)” 

“Adapun icara imenghitung iskor irata-rata idan istandar 

ideviasi isebagai iberikut:” 

Mean i= i𝜋 i= i

∑𝑓𝑖.𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 
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𝜋 : iRata-rata i 

𝑓 : iFrekuensi iMutlak 

𝑥𝑖 : iTitik itengah 

SD i= i√(
𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2

𝑛(𝑛−1)
) 

Keterangan: 

SD : iStandar iDeviasi i 

∑Y : iJumlah iN-Gain ipeserta ididik 

(∑𝑌)2 : iJumlah ikuadrat inilai iN-Gain ipeserta ididik 

𝑛 : iJumlah ipeserta ididik 

4. “Melakukan iUji iPersyaratan iAnalisis idengan iUji iNormalitas 

idengan iUji iLiliefors, iUji iHomogenitas i(uji ibarlett), idan iUji 

iHipotesis iPenelitian i(Ho idan iHa).” 

a. Uji iNormalitas idengan iUji iLiliefors 

“Uji iNormalitas iData iadalah ibentuk ipengujian itentang 

ikenormalan idistribusi idata iyang ibertujuan iuntuk imengetahui 

iapakah idata iyang iterambil imerupakan idata iterdistribusi 

inormal iatau ibukan.” i“Maksud idari iterdistribusi inormal iadalah 

idata iakan imengikuti ibentuk idistribusi inormal idimana idata 

imemusat ipada inilai irata-rata idan imedian. ” i“Ada ibeberapa 

iteknik iyang idapat idigunakan iuntuk imenguji inormalitas idata, 

inamun idalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan iUji 

iLiliefors isebagai iberikut: ” 

L0 i= i[𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)] 

Keterangan: i 

L0 : iHarga imutlak iterbesar 

F(𝑧𝑖) : iPeluang iangka ibaku 

S(𝑧𝑖) : iProporsi iangka ibaku 

Kriteria i: 
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“Lhitung>Ltabel: iHo iditolak iHa iditerima iatau isebaliknya, 

inamun ijika iLhitung<Ltabel imaka iHa iditerima, isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa isampel iberasal idari ipopulasi iyang 

iberdistribusi inormal. ”" i 

 “Jika iLhitung i>Ltabel imaka iHo iditolak, isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa isampel iberasal idari ipopulasi iyang itidak 

iberdistribusi inormal. ” i 

 “Untuk imenerima iatau imenolak ihipotesis imaka 

idibandingkan idengan inilai ikritis iL iyang idiambil idari idaftar 

inilai ikritis iLiliefors idengan itaraf inyata iα i= i0,05.” i 

b. Uji iHomogenitas i(Uji iF) 

“Uji iHomogenitas idimaksudkan iuntuk imemperlihatkan 

ibahwa idua iatau ilebih ikelompok idata isampel iberasal idari 

ipopulasi iyang imemiliki ivariansi iyang isama. iTeknik iyang 

idigunakan iadalah iUji iF.” 

Beberapa itahapan idalam ianalisanya idalah isebagai iberikut: 

1) Menentukan ivarians ipada irumus 

𝑆2 =  𝑖
𝑛 ∑ 𝑌2 −  𝑖(∑ 𝑌)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

2) “Menulis ipasangan ihipotesis iyang iakan idiuji, iyaitu:” 

H0 i: iVARIANS i1 i= iVARIANS i2 i(Homogen) 

Ha i: iVARIANS i1 i≠ iVARIANS i2 i(Tidak iHomogen) 

3) Subtitusi inilai ipada irumus iuji iFhitung 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑖(𝑉𝑏)

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑖(𝑉𝑘)
 

4) Tulis ikriteria ipenerimaan idan ipenolakan ihipotesis, iyaitu: 

Jika iFhitung i> iFtabel i(𝛼,dk1,dk2) imaka iH0 iditolak. 

Jika iFhitung i< iFtabel i(𝛼,dk1,dk2) imaka iH0 iditerima. 



68 
 

 

5) Tentukan ibatas inilai ikritis i(Ftabel) idari ipenerimaan idan 

ipenolakan ihipotesisnya, iyaitu: 

Dk ipembilang i: in1 i– i1 

Dk ipenyebut i: in2 i– i1 

6) Bandingkan inilai iFhitung idengan iFtabel 

c. Uji iHipotesis iPenelitian i(Uji it) 

“Uji iHipotesis idilakukan idengan iuji it iyang idigunakan 

iuntuk imengetahui iperbedaan ikemampuan ipengetahuan 

iyang idimiliki ioleh ipeserta ididik ipada idua ikelas iyang 

iberbeda. ” i“Uji ibeda idua irerata idilakukan iuntuk imengetahui 

isignifikan iskor ipretes idan iposttes iantara ikelas ieksperimen 

idan ikelas ikontrol.” i 

“Uji iHipotesis idapat idigunakan isetelah idata ihasil 

ibelajar ipeserta ididik itelah idinyatakan ididistribusi inormal idan 

ihomogen. ” iUji iHipotesis idilakukan isecara istatistik iparametik. 

iBerikut iadalah ilangkah-langkah iuntuk imelakukan iuji 

ihipotesis: 

1) Menentukan itaraf inyata i(α) idan ittabel 

“Jika itaraf iternyata isebesar i5% iatau i0,05, imaka 

ipengujian idua iarah i
∝

2
=  𝑖

0,05

2
= 0,025 idengan iderajat 

ikebebasan i(dk) i= i(n1 i+ in2 i– i2)” i 

2) Menentukan ikriteria ipengujian 

Kriteria ipengujian: 

“Tolak iH0 ijika i–ttabel i> ithitung i> ittabel” 
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“Terima iH0 ijika i–ttabel i< ithitung i< ittabel” 

3) Menentukan inilai iuji istatistik i(nilai ithitung) i 

𝑡 =  𝑖
𝑥1 − 𝑥2

√
1
𝑛1

+  𝑖
1

𝑛2

2
 

Keterangan: 

𝑡 : it ihitung 

𝑥1 : inilai irata-rata iN-Gain iKelompok i1 

𝑥2 : inilai irata-rata iN-Gain iKelompok i2 

S : iStandar iDeviasi iGabungan 

n1 : iJumlah isubjek ikelompok i1 

n2 i : iJumlah isubjek ikelompok i2 

I. Hipotesis iStatistik 

Secara ihipotesis idapat idinyatakan isebagai iberikut: 

Ho i: iµ0 i= iµ1 i: i“Tidak iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku imelalui imodel iProblem iBased 

iLearning i(kelas ieksperimen) idan imodel ipembelajaran 

iKonvensional i(kelas ikontrol) ipeserta ididik ikelas iIV iSDN iTegal i04.” 

Ha i: iµ1 i> iµ0: iTerdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku imelalui imodel iProblem iBased 

iLearning i(kelas ieksperimen) idan imodel ipembelajaran 

iKonvensional i(kelas ikontrol) ipeserta ididik ikelas iIV iSDN iTegal i04. 

Keterangan: 

 Ho i: iHipotesis iNol 

 Ha i: iHipotesis ikerja 

 µ1 i: iNilai irata-rata ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya i 

Bangsaku imelalui iModel iProblem iBased iLearning 

 µ0 i: iNilai irata-rata ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku imelalui imetode ipembelajaran ikonvensional i 
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J. Jadwal iKegiatan iPenelitian 

Tabel i3.16 iJadwal iKegiatan iPenelitian 

No Kegiatan 

Tahun i2021/2022 

Nov i- iDes Jan i– iFeb Mar i– iApr Mei i- iJun Jul i– iSept 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

iProposal 
                    

2 
Seminar 

iProposal i 
                    

3 
Bimbingan 

iskripsi 
                    

4 
Uji iCoba 

iInstrument 
                    

5 

Penelitian 

idan ianalisis 

idata 

                    

6 

Penyusunan 

ilaporan ihasil 

ipenelitian 

                    

7 
Penulisan 

iskripsi 
                    

8 
Sidang 

iskripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  

“Berdasarkan ihasil iuji icoba iinstrument ipenelitian iyang itelah 

idilaksanakan idi ikelas iVA iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor ipada isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku idengan ijumlah iresponden isebanyak i30 

ipeserta ididik, idiperoleh i22 isoal iyang ivalid idan i18 isoal iyang itidak ivalid.” 

i“Kemudian i24 ibutir isoal itersebut iyang idigunakan iuntuk imenguji ihasil 

ikognitif isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idi ikelas ieksperimen 

idan ikelas ikontrol.” i“Data ihasil ireliabilitas idari isoal iyang idigunakan idalam 

iuji iinstrument itersebut idiperoleh isebesar i0,81 imaka itingkat ikepercayaan 

ibutir isoal iadalah itinggi isehingga ilayak iuntuk idigunakan idalam 

ipengambilan idata.” 

 “Pada iBAB iini iakan idisajikan ihasil ipengolahan idata ipenelitian 

idalam ibentuk ideskripsi idata.” 

A. Hasil Penelitian 

1. “Rekapitulasi iTingkat iKesukaran iSoal idan iDaya iPembeda iPada 

iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol ” i 

“Penelitian idilaksanakan idi iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor 

ipada ihari iRabu i20 iJuli i2022 idi ikelas iIV iA idan iIV iB ipembelajaran 

i1, ihari iJumat i22 iJuli i2022 idi ikelas iIV iA ipembelajaran i3, idan ihari 

iSabtu i23 iJuli i2022 idi ikelas iIV iB ipembelajaran i3 ipada isemester 

iGanjil itahun ipelajaran i2022/2023. ” i“Dalam ipenelitian ikelas iyang 
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iditeliti iyaitu iIV iA idan iIV iB iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor ipada 

isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idengan ijumlah ipeserta 

ididik isebanyak i64 iresponden. ” 

“Adapun idata ihasil ipenelitian imengenai itingkat ikesukaran 

ibutir isoal idan idaya ipembeda ibutir isoal ipada ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol isetelah ipenelitian iseperti idalam itabel idibawah iini.” 

Tabel i4.1 iRekapitulasi iTingkat iKesukaran iButir iSoal iSetelah 

iPenelitian 

 

Tabel i4.2 iRekapitulasi iDaya iPembeda iButir iSoal iSetelah 

iPenelitian 

Validitas 

Daya iPembeda 

Kelas iEksperimen Kelas iKontrol 

Problem iBased 

iLearning 
Konvensional 

Jl Ck Bk Sb Jl Ck Bk Sb 

12 10 0 0 5 11 6 0 

Jumlah 22 22 

Persentase 55% 45% 0% 0% 23% 50% 27% 0% 

 

Keterangan: 

Md i: iMudah, iSd i: iSedang, iSk i: iSukar 

Jl i: iJelek, iCk i: iCukup, iBk i: iBaik, iSb i: iSangat iBaik 

Validitas 

Tingkat iKesukaran iButir iSoal 

Kelas iEksperimen Kelas iKontrol 

Problem iBased 

iLearning 
Konvensional 

22 
Md Sd Sk Md Sd Sk 

17 5 0 16 6 0 

Jumlah 22 22 

Persentase 77% 23% 0% 73% 27% 0% 
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“Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilaksanakan 

ikepada ipeserta ididik ikelas iIV iA i(Kelas iEksperimen) idan iIV iB 

i(Kelas iKontrol) idiperoleh ihasil itingkat ikesukaran ikelas ieksperimen 

iyang imemiliki itingkat ikesukaran imudah isebanyak i17 ibutir isoal 

idengan ipersentase isebesar i i77%, idan itingkat ikesukaran isedang 

isebanyak i5 ibutir isoal idengan ipersentase isebesar i23%.” i“Daya 

ipembeda iberkategori ijelek isebanyak i12 ibutir isoal idengan 

ipersentase isebesar i55%, idan ikategori icukup isebanyak i10 ibutir 

isoal idengan ipersentase isebesar i45%.” 

“Sedangkan ihasil itingkat ikesukaran ikelas ikontrol iyang 

imemiliki itingkat ikesukaran imudah isebanyak i16 ibutir isoal idengan 

ipersentase isebesar i73% idan itingkat ikesukaran isedang isebanyak 

i6 ibutir isoal idengan ipersentase isebesar i27%.” i i“Daya ipembeda 

iberkategori ijelek isebanyak i5 ibutir isoal idengan ipersentase isebesar 

i23%, ikategori icukup isebanyak i11 ibutir isoal idengan ipersentase 

isebesar i50%, idan ikategori ibaik isebanyak i6 ibutir isoal idengan 

ipersentase isebesar i27%.” 

“Deskripsi ihasil ipenelitian iini idikelompokkan imenjadi idua 

ibagian iyaitu idata ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku imenggunakan imodel iProblem iBased iLearning, idan idata 

ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

imenggunakan imodel ikonvensional. ” i“Jumlah isumber idata isebanyak 



74 
 

 

i64 iresponden, iterdiri idari idua ikelas iyang imerupakan ikelas 

ipenelitian. ” 

2. Deskripsi iData iHasil iBelajar iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

iKelompok iKelas iyang iMenggunakan iModel iProblem iBased 

iLearning i 

“Berdasarkan idata iyang idiperoleh isebelum idan isesudah 

ipeserta ididik imendapatkan iperlakuan idengan imenggunakan 

imodel iProblem iBased iLearning imaka idilakukan iperhitungan iN-

Gain isehingga idiperoleh ijumlah iskor iminimal i12 idan iskor imaksimal 

i100.” i i“Hasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

idengan imodel iProblem iBased iLearning iyang idiikuti isebanyak i33 

ipeserta ididik, idapat idisusun itabel idistribusi ifrekuensi idengan 

irange i88, iinterval ikelas i6, idan ipanjang ikelas i15.” i “Distribusi 

ifrekuensi idari idata itersebut idapat idilihat ipada itabel idibawah iini.” 

Tabel i4.3 iDistribusi iFrekuensi iSkor iN-Gain iKelompok iKelas 

iEksperimen iMelalui iModel iProblem iBased iLearning 

Kelas 

iInterval 
Batas iKelas 

Titik 

iTengah 

i(xi) 

F 

iAbsolut 

(fi) 

fi i. ixi 

F 

irelatif 

i(%) 

12 i– i26 11,5 i– i26,5 19 2 38 2% 

27 i– i41 26,5 i– i41,5 34 5 170 9% 

42 i– i56 41,5 i– i56,5 49 7 343 18% 

57 i– i71 56,5 i– i71,5 64 10 640 33% 

72 i– i86 71,5 i– i86,5 79 6 474 24% 

87 i– i101 86,5 i– i101,5 94 3 282 14% 

Jumlah 33 1947 100% 
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  Berdasarkan itabel idistribusi ifrekuensi ipada itabel i4.3, if 

iabsolute itertinggi ipada iinterval inilai i57 isampai i71 idengan ijumlah 

i10 inilai idan if irelatif isebesar i33%. iSedangkan if iabsolute iterendah 

iterdapat ipada iinterval i inilai i12 isampai i26 idengan ijumlah i2 inilai 

idan if irelatif isebesar i2%. iGrafik ihistogram i“hasil ibelajar isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku imelalui imodel iProblem iBased 

iLearning idapat idilihat ipada igambar idibawah iini.” 

 

Gambar i4.1 iHistogram iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku iMelalui iModel iProblem iBased iLearning i 

 “Berdasarkan ihistogram ihasil ibelajar isubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku ipada igambar idi iatas, iterdapat 

ifrekuensi isebanyak i i10 inilai ipada ibatas ikelas i56,5 isampai i71,5. ” 

iSedangkan ifrekuensi iterendah iberjumlah i2 inilai iterdapat ipada 

ibatas ikelas i11,5 isampai i26,5. i“Selanjutnya idilakukan iperhitungan 

istatistik ideskriptif, idiperoleh iskor irata-rata iN-Gain i i(Mean) i59, 

imodus i62,9 idan imedian i70,75.” i 
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3. “Deskriptif i iData iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku iKelompok iKelas iyang iMenggunakan iModel 

iKonvensional ” 

“Berdasarkan idata iyang idiperoleh isebelum idan isesudah 

ipeserta ididik imendapatkan iperlakuan idengan imenggunakan 

imodel ikonvensional imaka idilakukan iperhitungan iN-Gain isehingga 

idiperoleh ijumlah iskor iminimal i12 idan iskor imaksimal i94.” i “Hasil 

ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idengan imodel 

ikonvensional iyang idiikuti isebanyak i31 ipeserta ididik, idapat idisusun 

itabel idistribusi ifrekuensi idengan irange i82, iinterval ikelas i6, idan 

ipanjang ikelas i14.” i“Distribusi ifrekuensi idari idata itersebut idapat 

idilihat ipada itabel idibawah iini.” 

Tabel i4.4 iDistribusi iFrekuensi iSkor iN-Gain iKelompok iKelas 

iKontrol iMelalui iModel iPembelajaran iKonvensional 

Kelas 

iInterval 

Batas 

iKelas 

Titik 

iTengah 

i(xi) 

F 

iAbsolut 

(fi) 

fi i. ixi 

F 

irelatif 

i(%) 

12 i– i25 11,5 i– i25,5 18.5 4 74 4% 

26 i– i39 25,5 i– i39,5 32.5 2 65 3% 

40 i– i53 39,5 i– i53,5 46.5 4 186 10% 

54 i– i67 53,5 i– i67,5 60.5 6 363 19% 

68 i– i81 67,5 i– i81,5 74.5 8 596 31% 

82 i– i95 81,5 i– i95,5 88.5 7 619,5 33% 

Jumlah 31 1903,5 100% 

Berdasarkan itabel idistribusi ifrekuensi ipada itabel i4.4, if iabsolute 

itertinggi ipada iinterval inilai i68 isampai i81 idengan ijumlah i8 inilai idan 

if irelatif isebesar i31%. iSedangkan if iabsolute iterendah iterdapat 

ipada iinterval i inilai i26 isampai i39 idengan ijumlah i2 inilai idan if irelatif 



77 
 

 

isebesar i3%. i “Grafik ihistogram ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku imelalui imodel ikonvensional idapat idilihat ipada 

igambar idibawah iini.” 

 

Gambar i4.2 iHistogram iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku iMelalui iModel iKonvensional 

Berdasarkan ihistogram ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku ipada igambar idi iatas, iterdapat ifrekuensi 

isebanyak i i8 inilai ipada ibatas ikelas i67,5 isampai i81,5. iSedangkan 

ifrekuensi iterendah iberjumlah i2 inilai iterdapat ipada ibatas ikelas 

i25,5 isampai i39,5. iSelanjutnya idilakukan iperhitungan istatistic 

ideskriptif, idiperoleh iskor irata-rata iN-Gain i i(Mean) i61,4, imodus 

i76,8 idan imedian i84,13. i 

4. “Perbedaan iHasil iBelajar iSubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku iMelalui iModel iProblem iBased iLearning idan iModel 

iKonvensional ” 

“Berdasarkan idata iskor irata-rata ipretest, iskor irata-rata 

iposttest idan iskor irata-rata iN-Gain iyang idiperoleh ikelompok ikelas 
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ieksperimen idan ikelompok ikelas ikontrol iterlihat iadanya iperbedaan 

ihasil ibelajar ipada imasing-masing ikelompok ikelas.” i“Perbedaan 

ihasil ibelajar itersebut idapat idilihat ipada itabel idibawah iini.” 

Tabel i4.5 iRekapitulasi iSkor iRata-rata iKelompok iKelas 

iEksperimen idan iKelompok iKelas iKontrol 

Rekapitulasi iNilai 
Kelompok iKelas 

PBL Konvensional 

Nilai iTerendah 

Pretest 18 9 

Posttes 59 32 

N-Gain 12 12 

Nilai iTertinggi 

Pretest 73 68 

Posttest 100 95 

N-Gain 100 94 

Nilai iRata-Rata 

Pretest 40 21 

Posttest 78 55 

N-Gain 60 59 

Ketuntasan iHasil iBelajar i(%) 60% 49% 

“Berdasarkan itabel idistribusi ifrekuensi idiatas. iMaka igrafik 

ihistogram irekapitulasi inilai ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman 

iBudaya iBangsaku idapat idilihat ipada igambar iberikut iini.” 

 

Gambar i4.3 iHistogram iPerbedaan iHasil iBelajar iSubtema 

iKeberagaman iBudaya iBangsaku iKelompok iKelas iPBL idan 

iKelompok iKelas iKonvensional 
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“Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idengan 

imenggunakan iModel iProblem iBased iLearning ilebih ibaik idari ipada 

ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional. ” i“Hal iini 

idibuktikan idari idata iTabel idan ihistogram idiatas iyang imenunjukan 

iadanya iperbedaan ihasil ibelajar isubtema iKeberagaman iBudaya 

iBangsaku iantara ikelompok ikelas iyang imenggunakan imodel 

iProblem iBased iLearning idengan ikelompok ikelas iyang 

imenggunakan imodel ikonvensional. ” 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

“Analisis idata ipenelitian idilaksanakan idengan iperhitungan iuji 

ihipotesis imenggunakan iteknik iuji it. isebelum imelakukan ianalisis idata, 

iterlebih idahulu idilakukan iuji iprasyarat ihipotesis, iyaitu imelakukan iuji 

inormalitas idan ihomogenitas. ” 

1. Uji iNormalitas 

“Pengujian inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idistribusi 

idata iberasal idari ipopulasi inormal iatau itidak, ipengujian inormalitas 

idilakukan ipada ikedua ikelompok idata iyang iterdiri idari ikelas iIV iA 

isebagai ikelas ieksperimen idan ikelas iIV iB isebagai ikelas ikontrol.” 

i“Pengujian inormalitas idilakukan idengan imenggunakan iUji iLiliefors 

i(L), idengan isyarat: ” 
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“H0 i: iLhitung i> iLtabel iberarti isampel iberasal idari ipopulasi iyang itidak 

inormal.” 

“Ha i: iLhitung i< iLtabel iberarti isampel iberasal idari ipopulasi inormal.” 

Tabel i4.6 iHasil iUji iNormalitas 

No. 
“Distribusi iKelompok 

iPerlakuan” 
Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1. 

“Hasil ibelajar isubtema 

ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku imelalui imodel 

iProblem iBased iLearning ” 

0,113 0,154 
Distribusi 

inormal 

2. 

“Hasil ibelajar isubtema 

ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku imelalui imodel 

ikonvensional ” 

0,111 0,159 
Distribusi 

inormal 

Berdasarkan iuji inormalitas idengan imenggunakan iLiliefors 

ipada ikelas ieksperimen idengan iperlakuan imenggunakan imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning, idiperoleh iLhitung isebesar 

i(0,113). iharga itersebut idibandingkan idengan iharga iLtabel isebesar 

i(0,154) idan itaraf ikesalahan i5%, imaka idistribusi ipada idata ikelas 

ieksperimen imenggunakan imodel iProblem iBased iLearning 

itersebut inormal. ” 

“Kemudian ipada ikelas ikontrol idengan iperlakuan 

imenggunakan imodel ikonvensional, idiperoleh iLhitung isebesar 

i(0,111). iharga itersebut idibandingkan idengan iharga iLtabel isebesar 

i(0,159) idan itaraf ikesalahan i5%, imaka idistribusi ipada ikelas ikontrol 

imenggunakan imodel ikonvensional itersebut inormal.  
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” 
2. Uji iHomogenitas 

“Uji ihomogenitas iini idilakukan iuntuk imenganalisa ihasil ibelajar 

isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui iapakah ikedua idata ipopulasi isampel imempunyai 

ivarians iyang ihomogen iatau itidak.” i“Pengujian ihomogenitas iini 

idilakukan idengan iUji iF ikriteria ipengujiannya iadalah iH0 iditerima 

ijika iFhitung i< iFtabel ipada itaraf isignifikan iα i= i0.05.” 

Tabel i4.7 iHasil iUji iHomogenitas iInstrumen iHasil iBelajar 

iSubtema iKeberagaman iBudaya iBangsaku 

No. 
Varians 

iyang idiuji 

Jumlah 

iSampel 
dk Fhitung Ftabel α i= i0.05 

1 PBL 33 

62 1,258 1,829 Homogen 2 Konvensional 31 

Jumlah 64 

Syarat iuji itaraf isignifikan iFhitung i< iFtabel 

Data ihasil iperhitungan iuji ihomogenitas iterhadap iN-Gain 

ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku idiperoleh 

iFhitung i= i1,258 idan iFtabel i= i1,829 ipada itaraf isignifikan isebesar iα i= 

i0.05 idengan idemikian idapat idisimpulkan iFhitung i< iFtabel isehingga 

idapat idikatakan ibahwa idistribusi ivarians iberasal idari ipopulasi 

iyang ihomogen. ”  
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah iuji iprasyarat idilakukan, idi imana idata ihasil ibelajar isubtema 

ikeberagaman ibudaya ibangsaku idinyatakan inormal idan ihomogen, 

ilangkah iselan“jutnya iyaitu ipengajuan ihipotesis. ” i““Pengajuan ihipotesis 

idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ihipotesis inol i(H0) iyang idiajukan 

iditerima iatau iditolak idengan iPengajuan ihipotesis isebagai iberikut: ” 

“H0 i: iTidak iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman 

ibudaya ibangsaku imelalui imodel iProblem iBased iLearning idan imodel 

ikonvensional.” 

“Ha i: iTerdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku imelalui imodel iProblem iBased iLearning idan imodel 

ikonvensional.” 

“Berdasarkan idata inilai irata-rata iN-Gain ikelompok ikelas iProblem 

iBased iLearning i(kelas ieksperimen) idan ikelompok ikelas ikonvensional 

i(kelas ikontrol) imaka idata ihasil ipengujian it itersaji ipada itable idibawah 

iini:” 

“Tabel i4.8 iHasil iUji it iRata-rata iN-Gain iKelompok iKelas iPBL 

i(eksperimen) idan iKelompok iKelas iKonvensional i(kontrol) ” 

Kelompok ikelas N Dk Rata-rata iN-Gain thitung ttabel 

PBL 33 
62 

60 
4,541 1,998 

Konvensional 31 59 

Jumlah 62 
Syarat uji taraf signifikan 

 - ttabel > thitung > ttabel 

“Dari ihasil iperhitungan, idiperoleh ithitung isebesar i4,541 idengan idk 

i(derajat ikebebasan) isebesar i62 i(33 i+ i31 i– i2) imaka idiperoleh ittabel 

ipada itaraf isignifikan iα = i0,05/2 i= i0,025 isebesar i1,998.” i“Adapun 

ipengujian ihipotesis imenggunakan ipengujian idua iarah imaka ikriteria 

ipengujian iadalah iH0 iditolak iapabila i-1,998>thitung>1,998. ” i“Berikut iini 
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ikurva iuntuk ipenolakan idan ipenerimaan iH0 ipada ikelompok iProblem 

iBased iLearning idan ikelompok ikonvensional. ” 

 

Gambar i4.4 iKurva iPenolakan idan iPenerimaan iH0 iPada iKelas 

iProblem iBased iLearning idan iKonvensional 

“Setelah idilakukan iperhitungan, ihasil idari iUji it iyaitu i ithitung i4,541 

itidak iterletak idi iantara i-1,998 idan i1,998 imaka ihasil ipenelitian 

imenunjukan iH0 iditolak idan iHa i(hipotesis ialternaif) iditerima.” i “Maka 

idapat idisimpulkan iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema 

ikeberagaman ibudaya ibangsaku iantara ipeserta ididik iyang 

imendapatkan iperlakuan imodel ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning idengan ipeserta ididik iyang imendapat iperlakuan 

ipembelajaran ikonvensional  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

“  Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah keberagaman 

budaya bangsaku iantara ikedua ikelas ipenelitian isehingga idiperoleh 

iperbedaan irata-rata iN-Gain ihasil ibelajar iantara ikelompok ikelas 

ieksperimen imelalui imodel ipembelajaran iProblem ibased iLearning 

idengan ikelomppok ikelas ikontrol imelalui imodel ipembelajaran 

ikonvensional. ” i“Berdasarkan inilai irata-rata iN-Gain ikelompok ikelas 

iProblem iBased iLearning i(eksperimen) iyaitu i60 ilebih itinggi idari ipada 

inilai irata-rata iN-Gain ikelompok ikelas ikonvensional i(kontrol) iyaitu i59. ” 

i“Setelah idilakukan ipengujian ihipotesis idiperoleh ihasil ibahwa iH0 iditolak 

isehingga ihipotesis ialternaif iHa iditerima. ” i “Hal itersebut imenunjukan 

iadanya iperbedaan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku imelalui ipenggunaan imodel iProblem iBased iLearning ipada 

ikelas ieksperimen ilebih itinggi idibandingkan idengan ihasil ibelajar 

isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku ipada ikelas ikontrol.” 

 “Adapun itujuan ipenelitian iuntuk imengetahui iperbedaan ihasil ibelajar 

isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku imelalui ipenggunaan imodel 

iProblem iBased iLearning idan imodel ikonvensional. ” i“Berdasarkan ihasil 

ipenelitian ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku. ” 

i“Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukan inilai irata-rata iN-Gain 

ikelompok ikelas iProblem iBased iLearning isebesar i60 ilebih itinggi idari 

ipada iN-Gain ikelompok ikelas ikonvensional isebesar i59.” i“Setelah 

idilakukan iuji it irata-rata iN-Gain ikedua ikelompok itersebut idiperoleh 
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ithitung i> ittabel iyaitu i4,541 i> i1,998 iartinya ithitung i4,541 itidak iterletak idi 

iantara i-1,998 idan i1,998 ihal itersebut idapat imenunjukan iadanya 

ipeningkatan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku 

ipada ikelompok ikelas iProblem iBased iLearning i(eksperimen) iyang 

ilebih itinggi idibandingkan idengan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman 

ibudaya ibangsaku ipada ikelompok ikelas ikonvensional i(kontrol).” i“Maka 

ihasil ipenelitian iyang idilakukan imenunjukan ibahwa ihasil ibelajar 

isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku idengan imenerapkan imodel 

iProblem iBased iLearning ilebih iefektif idibandingkan idengan 

imenerapkan imodel ikonvensional. ” 

 “Hal itersebut idimungkinkan ikarena imodel ipembelajaran iProblem 

iBased iLearning ilebih imenekankan ikepada ipemberian imasalah iatau 

idiberikan imasalah iterhadap isesuatu ipembelajarannya, ibaik isecara 

iindividu imaupun ikelompok. ”Pada media Mind Mapping peserta didik 

lebih aktif karena mereka ingin lihat dan membaca Mind Mapping yang 

merupakan hasil ringkasan dari materi-materi subtema keberagaman 

budaya bangsaku. Pada materi subtema keberagaman budaya 

bangsaku membahas mengenai keberagaman dalam beberapa 

perbedaan mulai dari suku, ras, agama dan budaya. Keberagaman iitu 

sendiri membahas pada lingkungan sekolah, lingkungan rumahm dan 

lingkungan masyarakat. 
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I “Kenyataan idilapangan imenunjukkan ibahwa ipembelajaran 

idengan imenerapkan imodel iProblem iBased Learning berbantuan 

Media Mind Mapping membuat ipeserta ididik ilebih iaktif iingin 

imemecahkan imasalah iyang idiberikan, ijika iberkelompok ipeserta ididik 

iberdiskusi iuntuk imemecahkan imasalah iyang itelah idiberikan itersebut, 

isedangkan ipembelajaran iyang imenerapkan imodel ikonvensional 

idengan imetode ipembelajaran imenjelaskan idan itanya ijawab, 

ikenyataan idilapangan ipembelajaran itersebut imembuat ipeserta ididik 

ikurang iaktif idalam ipembelajaran. ” 

 “Terlepas idari ikelebihan imaupun ikelemahan isetiap imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning idan ikonvensional, juga 

kelebihan dan kelemahan pada media Mind Mapping, dan pada 

subtema keberagaman budaya bangsaku. IPenerapan imodel 

ipembelajaran dengan berbantuan Media idi iSekolah iDasar itetap 

iberpengaruh ipositif iterhadap ipeningkatan ihasil ibelajar ipeserta ididik.” 

i“Hal itersebut idapat idibuktikan idari ibeberapa ipenelitian iyang itelah 

idikemukakan ipada iBAB iII i(penelitian irelevan) idengan imenggunakan 

imodel iProblem iBased Learning dan media Mind Mapping para ipeneliti 

imemperoleh ikesimpulan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning dan media Mind Mapping idapat 

imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik.” i 
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E. Keterbatasan Penelitian 

“  Sebagai isalah isatu ikarya iilmiah, ipenelitian ieksperiman 

ikuasi iini itelah idilakukan isebaik imungkin isesuai idengan iprosedur 

ipenelitian iilmiah. ” iAkan itetapi, i“hasil iyang imungkin idiperoleh ijuga itidak 

iluput idari ikekurangan iakibat iketerbatasan iyang iada, isehingga 

imenimbulkan ihasil iyang ikurang isesuai idengan iapa iyang idiharapkan. ” 

i“Keterbatasan-keterbatasan iyang idiamati idan imungkin iterjadi iselama 

iberlangsungnya ipenelitian, iantara ilain:” 

1. Penelitian idibatasi ihanya ipada isubtema ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku 

2. Kondisi ikelas iyang ikurang iefektif isehingga ibelum imampu imeninjau 

iaspek-aspek ibelajar ilain iseperti inilai isikap. 

3. Penelitian ihanya idibatasi i“pada ipeserta ididik ikelas iIV iA idan iIV iB 

iSDN iTegal i04 isehingga igeneralisasi iterbatas ipada ipopulasi 

ipenelitian idan ipopulasi iyang ilain imemiliki ikarakteristik isama 

idengan ikarakteristik isubjek ipenelitian. ” 

4. “Instrument iyang idigunakan idalam ipengambilan idata ibukan isatu-

satunya iinstrument iyang idapat imengungkap iseluruh iaspek iyang 

iditeliti, iwalaupun isebelumnya itelah idiuji icobakan. ” 

5. Kehadiran ipeserta ididik isebagai ipopulasi imasih ibanyak iyang itidak 

ihadir isaat ipenelitian. 

6. “Alokasi iwaktu iyang imasih ikurang isehingga idiperlukan imanajemen 

iwaktu iyang ilebih ibaik ilagi.” 
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7. Pengetahuan ipeneliti iyang imasih iterbatas ijuga imempengaruhi 

ipenelitian idimana isebaiknya ipeneliti imemiliki ilebih ibanyak 

ipengetahuan imengenai ipenelitian iini iagar ihasil ipenelitian idapat 

ilebih ibaik ilagi. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan i“pembahasan ihasil ipenelitian iyang itelah 

idilakukan idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iterdapat pengaruh hasil 

ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku imenggunakan imodel 

iProblem iBased iLearning iberbantuan imedia iMind iMapping ipada 

ipeserta ididik ikelas iIV iA idan iIV iB iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor 

iSemester iGanjil iTahun iPelajaran ” i2022/2023. i“Simpulan idiatas isesuai 

idengan ihasil ipenelitian isebagai iberikut:” 

Terdapat pengaruh ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman 

ibudaya ibangsaku imelalui imodel iProblem iBased iLearning idan imodel ” 

ikonvensional. iHal iini idapat idilihat idari i“hasil inilai iN-Gain ipada 

ikelompok ikelas ieksperimen isebesar i60 isedangkan ikelompok ikelas 

icontrol imendapatkan inilai iN-Gain isebesar i59.” iKetuntasan i“hasil 

ibelajar ikognitif iyang idiperoleh ikelompok ikelas ieksperimen isebesar 

i60% isedangkan ipada ikelompok ikelas ikontrol isebesar i49% ihal 

itersebut idiperoleh iatas idasar ipengujian ihipotesis idua iarah i(uji it) i iyang 

imenunjukan ibahwa ittabel i(-1,998) i> ithitung i> ittabel i(1,998) iyang iartinya 

ihipotesis inol i(H0) iditolak iapabila ithitung i(4,541) itidak iterletak idiantara i-

1,998 idan i1,998. ” i“Maka ihipotesis ialternatif i(Ha) iditerima, iartinya 

iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya 

ibangsaku. ” 
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Dari i“hasil ibelajar isubtema ikeberagaman ibudaya ibangsaku 

imelalui imodel iProblem iBased iLearning idan imodel ikonvensional 

iditemukan ibahwa imodel iProblem iBased iLearning ilebih” iefektif. 

B. Implikasi 

 Sebagai isuatu ipenelitian iyang itelah i“dilaksanakan idi ikelas iIV iA idan 

iIV iB iSDN iTegal i04 iKabupaten iBogor,” idimana ikedua ikelas idiberikan 

iperlakuan imodel iyang iberbeda. iBerikut iadalah iimplikasi i“berdasarkan 

ihasil ipenelitian iyang itelah ipeneliti ilakukan, isebagai iberikut: ” 

1. Bagi iGuru i 

Memberikan ialternatif imodel ipembelajaran iyaitu i“model 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning iyang idapat idigunakan 

idalam ikegiatan ipembelajaran, isehingga idapat imeningkatkan irasa 

iingin itahu ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah idan 

imembuat ipembelajaran imenjadi imenyenangkan idan” itidak 

imembosankan. 

2. Bagi iPeserta ididik i 

Meningkatkan ipemahaman peserta didik dalam pembelajaran, 

idiharapkan ipeserta ididik ilebih mudah memahami pembelajaran, 

ilebih iaktif idan ilebih ifokus idalam iproses ipembelajaran, isehingga 

ipemahaman idan ihasil ibelajar ipada imateri iyang idiberikan ” idapat 

imeningkat. 
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3. Bagi iSekolah 

Mendapatkan iinovasi ipembelajaran iyang ilebih imenarik i“dalam 

irangka ipeningkatan ikualitas iPendidikan idi isekolah iterutama 

idalam ipeningkatan ihasil ibelajar ipeserta ididik iagar idapat 

imencapai iKKM iyang itelah ” iditentukan. 

4. Bagi iPeneliti Lain 

Menjadi i“referensi ibagi ipeneliti ilain iagar idapat idikembangkan 

idengan ipenelitian iyang ilebih ilanjut idan imendapatkan ihasil iyang 

ilebih ibaik.” 

C. Saran 

Berdasarkan i“hasil ipenelitian, ipembahasan idan isimpulan iyang 

itelah idiperoleh, imaka idapat idiajukan ibeberapa isaran isebagai ” iberikut: 

1. Bagi iGuru 

 Dalam i“proses ipembelajaran iguru ihendaknya imenggunakan 

ipembelajaran iyang ibervariasi idalam iproses ipembelajaran 

isehingga idapat imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik ipada 

iaspek iefektif, ikognitif idan i ipsikomotorik, idan idapat imenumbuhkan 

iminat ibelajar ipeserta ididik iuntuk iberperan iaktif idalam iproses 

ipembelajaran. ” iDalam ipenerapannya, i“proses ipembelajaran idengan 

imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning berbantuan media 

Mind Mapping ihendaknya idilakukan idengan ipengelolaan ikelas 
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iyang ibaik iagar ipeserta ididik isungguh-sungguh idalam 

imenyelesaikan imasalah iyang” idiberikan. 

 

2. Bagi iPeserta iDidik 

Peserta ididik idiharapkan iuntuk ilebih imemperhatikan 

ikehadiran, ilebih ibersemangat idan ilebih iaktif idalam ikegiatan 

ipembelajaran isehingga ihasil ibelajar iyang idiperoleh idapat 

imaksimal. 

3. Bagi iKepala iSekolah 

“Kepala iSekolah idiharapkan idapat imemperbanyak 

iPendidikan idan ipelatihan ikepasa iguru-guru imengenai ipenggunaan 

imedia ipembelajaran idengan ipenerapan imodel ipembelajaran iuntuk 

imenciptakan isuasana ikelas iyang ikondusif idan ilebih 

imenyenangkan. ” 

4. Bagi ipeneliti ilain 

“Melalui ipenelitian iini idiharapkan ipeneliti imendapatkan 

ipengetahuan imengenai imodel ipembelajaran iyang icocok iuntuk 

iditerapkan ipada itingkat isekolah idasar, ikhususnya ipada isubtema 

iini.  
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SURAT IZIN UJI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

PENILAIAN EXPERT UJI COBA INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 7 

SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN MANUAL  HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Perhitungan Manual Uji Validitas (contoh butir soal nomor 1) 

rpbi =
Mp−Mt

SDt
.√

𝑝
−
𝑞

 

rpbi = koefisien korelasi point biserial 

Mp = rata-rata skor subyek yang menjawab benar dibagi Peserta didik 

yang menjawab benar  

Mt = rata-rata skor total 

St = standar deviasi 

p = proposisi Peserta didik yang menjawab benar 

 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 

q = proposisi Peserta didik yang menjawab benar (q = 1-p) 

a. Menentukan SDt 

SDt = √
∑ 𝑋𝑡2

𝑛
   -  (

∑𝑋𝑡

𝑛
)² 

 = √
24572

30
−  (

842

30
)

2

 

 = √819,07 − (28,07)2 

 =  √819,07 − 787,92 

 =  √31,15 = 3,50 

b. Menentukan Mt 

∑𝑋𝑡

𝑁
 = 

842

30
 = 28,07  

c. Menentukan Mp 

Teste yang jawabannya betul di soal nomor 1 

1-3-8-9-10-12-13-15-16-17-18-19-20-21-23-24-26-27-29-30 (N1 = 20) 
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Mean dari skor yang dijawab dengan betul (Mt) 

26+23+26+37+27+21+23+25+29+31+30+30+37+37+36+31+36+30+21+20

20
= 

576

20
 = 28,80   

d. Menentukan p 

p = 
20

30
 = 0,67  

e. Menentukan q 

1-p = 1 - 0,67 = 0,33 

f. Menghitung koefisien korelasi rpbi  

rpbi =
Mp−Mt

SDt
.√

𝑝

𝑞
 

=  
28,80−28,07

3,50
.√

0,67

0,33
 

=   20,78 x √2,00 

=  20,78 x 1,41 

= 29,40 

2. Perhitungan Manual Reliabilitas (butir soal nomor 1) 

𝑟11  = (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑆𝑡²− ∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡²
)  

𝑟11 = (
39

39−1
) (

32,62 − 6,56 

32,62
)  

𝑟11= (
39

38
) x (

26,05 

32,62
)  

𝑟11= 1,02 x 0,80 = 0,81 (Sangat Tinggi) 

3. Perhitungan Manual Indeks Kesukaran (butir soal nomor 1) 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

𝑃 =  
20

30
 = 0,67 (sedang) 
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4. Perhitungan Manual Daya Pembeda (butir soal nomor 1) 

𝐷 =  
BA

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

JA = 15  BA = 11 

JB = 15  BB = 9 

PA = 
BA

𝐽𝐴
 = 

11

15
 = 0,73 

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
  = 

9

15
 = 0,60 

D = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 = 0,73 − 0,60 =  0,13 (jelek)
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LAMPIRAN 9 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Identitas Penelitian 

Nama Sekolah  : SDN Tegal 04 Kabupaten Bogor 

Kelas/Semester  : V A/1 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Nama Guru Kelas VA : Yofha Gally Shintara, S.Pd. 

Hari, Tanggal  : Selasa, 14 Juni 2022 

Pukul   : 08.00 – 08.45 WIB 

B. Variabel Hasil Belajar 

1. Uji Validitas 

Uji Coba Nomor Soal Hasil (%) 
Jumlah 

Butir Soal 

Valid 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16,17,18,19,20,21, 

22,23,24,25,26,27,28,29.31, 

32,33,34,35,36,37,38,39,40 

97.5% 39 

Invalid 30 2,5% 1 

Jumlah 100% 40 

 

2. Uji Reliabilitas 

Jumlah Valid Koefisien Reliabilitas Kriteria 

39 KR-20 = 0,81  Sangat Tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Valid 

Indeks 
Indeks 

Kesukaran 
Jumlah 

Hasil 

(%) 
Nomor Butir Soal 

0,00 – 0,29 Sukar 2 5,13% 6,18 

0,30 – 0,69 Sedang 19 48,72% 
1,2,3,4,11,12,13,14,16,19, 

23,25,27,29,32,35,38,39,40 

0,70 – 1,00 Mudah 18 46,15% 
5,7,8,9,10,15,17,20,21,22, 

24,26,28,31,33,34,36,37 

Jumlah 39 100% 39 
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4. Perhitungan Daya Pembeda 

Indeks 
Daya 

Pembeda 
Jumlah 

Hasil 

(%) 

Nomor Butir 

Soal 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek 17 43,59% 

1,7,8,9,10,17, 

18,20,21,22,24, 

25,31,33,35,36,37 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup 9 23,08% 
3,6,14,23,26, 

27,28,32,34 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik 12 30,77% 
2,4,5,11,12,13, 

15,16,19,38,39,40 

0,70 < DP ≤ 1,00 
Baik 

Sekali 
1 2,56% 29 

Jumlah 39 100% 39 

Simpulan : Banyaknya butir soal yang digunakan untuk penelitian (setelah 

uji coba) = 22 Butir soal (Soal valid – soal jelek = 39 – 17 = 22) 
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LAMPIRAN 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(PROBLEM BASED LEARNING) 
 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Tegal 04 Muatan Terpadu : PPKn dan IPS 

Kelas / Semester : IV/I Pembelajaran 
Ke- 

: 1 

Tema / Subtema : 1/1 Alokasi Waktu : 1 pertemuan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKn 

3.4 
Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 

3.4.1 
Memerinci keberagaman yang ada di 
Indonesia (C4)  

3.4.2 
Mengecek keberagaman di lingkungan 
sekolah (C5) 

4.3 

Bekerja sama dengan teman 
dalam keberagaman di 
lingkungan rumah, sekolah, 
dan masyarakat. 

4.3.1 Menggabungkan ciri khas Padang (P4) 

4.3.2 
Mengerjakan mengenai suku daerah 
asal teman sebangku (P5) 

4.4 

Mendeskripsikan kesamaan 
identitas suku bangsa 
(pakaian tradisional, bahasa, 
rumah adat, makanan khas, 
dan upacara adat), social 
ekonomi (jenis pekerjaan 
orang tua) di lingkungan 
rumah, sekolah dan 
masyarakat sekitar. 

4.4.1 
Mengembangkan contoh perilaku 
sebagai bentuk kebanggaan menjadi 
anak Indonesia (P4) 

4.4.2 
Menggunakan bahasa khas daerah jawa 
barat di lingkungan sekolah (P5) 

IPS 

3.5 

Memahami manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

3.5.1 
Memilih perilaku yang harus ditunjukkan 
untuk menghormati keberagaman (C4) 

3.5.2 
Menafsirkan perilaku yang menunjukkan 
menghormati budaya di Indonesia (C5) 

4.5 

Menceritakan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

4.5.1 
Beradaptasi dengan lingkungan sosial di 
masyarakat (P4) 

4.5.2 
Menggunakan perilaku yang baik dalam 
lingkungan sosial di masyarakat (P5) 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media Mind mapping dan video pembelajaran, peserta didik mampu memerinci 
keberagaman yang ada di Indonesia dalam bentuk Mind mapping dengan benar 

2. Melalui keadaan di sekolah, peserta didik mampu mengecek keberagaman di 
lingkungan sekolah dengan baik dan benar 

3. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu 
menggabungkan ciri khas Padang dengan benar dan tepat 

4. Melalui pemberian masalah dalam mengenal teman sebangku, peserta didik mampu 
mengerjakan mengenai suku daerah asal teman sebangku dengan benar dan tepat 
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5. Melalui powerpoint, peserta didik mampu mengembangkan contoh perilaku sebagai 
bentuk kebanggaan menjadi anak Indonesia dengan baik 

6. Melalui pemberian masalah dalam kemampuan berbahasa daerah, peserta didik 
mampu menggunakan bahasa khas daerah jawa barat di lingkungan sekolah dengan 
baik dan benar 

7. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu memilih 
perilaku yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman dalam bentuk 
tulisan dengan benar dan tepat 

8. Melalui powerpoint, peserta didik mampu menafsirkan perilaku yang menunjukkan 
menghormati budaya di Indonesia dengan baik dan benar 

9. Melalui penjelasan guru , peserta didik mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial 
di masyarakat dengan baik 

10. Melalui kehidupan sehari-hari , peserta didik mampu menggunakan perilaku yang baik 
dalam lingkungan sosial di masyarakat dengan benar dan tepat 
Karakter yang peserta didik yang diharapkan : Religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, Berpikir Kritis (Critical Thingking), Bekerjasama 
(Collaboration), Berkomunikasi (Communication), dan Kreativitas (Creativity) 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alat dan 
Media 

Waktu 15 menit  

Pendahuluan 

Orientasi  

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam, mengkondisikan 
peserta didik siap belajar 

2. Berdoa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
4. Guru memberikan penguatan dengan bernyanyi 

“Garuda Pancasila” secara Bersama-sama, dan 
menanamkan tentang pentingnya semangat 
Nasionalisme 

 
Apersepsi  
5. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik dengan bertanya jawab 
6. Guru mengajukan pertanyaan pendahuluan: 

a. Apakah kalian saling mengenal dengan teman di 
sekolah? (jawaban yang diharapkan: mengenal) 

b. Apakah kalian tahu asal suku daerah teman 
sebangkunya? (jawaban yang diharapkan: 
mengetahui) 

  
Motivasi 
7. Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 

tujuan dan model pembelajaran hari ini 

 

Waktu 120 Menit 

Kegiatan Inti 
Model Problem Based Learning 
Fase 1 : orientasi peserta didik kepada masalah 

Media Mind 
Mapping, 
powerpoint, 
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1. Peserta didik mengamati media pembelajaran Mind 
mapping mengenai keberagaman yang ada di 
Indonesia 

2. Peserta didik memerinci media Mind mapping 
tersebut dengan melakukan tanya jawab 

3. Guru menayangkan video pembelajaran pada 
powerpoint 

4. Setelah mengetahui keberagaman yang ada di 
Indonesia, peserta didik mencari tahu keberagaman 
yang ada di lingkungan sekolah 

5. Peserta didik diminta mempraktikan 119ahasa daerah 
khas jawa barat yaitu basa sunda 

 
Fase 2 : mengorganisasikan peserta didik 

1. Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
mengenai suku daerah asalnya 

2. Peserta didik mengamati penjelasan guru mengenai 
contoh perilaku sebagai bentuk kebanggaan menjadi 
anak Indonesia 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
mengenai Bahasa daerah khas jawa barat yaitu basa 
sunda 

4. Guru menjelaskan mengenai perilaku yang 
menunjukan menghormati di Indonesia  

 
Fase 3 : membimbing penyelidikkan individual atau 
kelompok 
1. Guru membimbing peserta didik untuk saling 

bertanya dengan teman sebangkunya mengenai asal 
suku daerah masing-masing 

2. Guru menginformasikan peserta didik untuk membuat 
kelompok yang terdiri dari 4 orang  

3. Perkelompok mengisi Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dengan menggabungkan ciri khas Padang 
dalam bentuk Mind mapping dan memilih perilaku 
yang harus ditunjukan untuk menghormati 
keberagaman pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 

4. Guru membimbing peserta didik mengenai adaptasi 
dengan lingkungan di masyarakat dengan baik 
 

Fase 4 : mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Setiap kelompok mengumpulkan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD)  

2. Peserta didik yang dipilih oleh guru untuk 
menggunakan Bahasa daerah khas jawa barat yaitu 
basa sunda 

 
Fase 5 : menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah  

dan video 
pembelajaran 
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1. Peserta didik saling menyajikan informasi mengenai 
keberagaman yang ada di lingkungan sekolah 

2. Peserta didik secara mandiri menyelesaikan 
permasalahan pada soal evaluasi 

 Waktu 30 Menit 

Penutup 

1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil mengenai 
pembelajaran hari ini 

2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 
kegiatan pembelajaran hari ini dengan arahan guru 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan untuk 
menguatkan pemahaman terhadap materi 
pembelajaran hari ini 

4. Peserta didik diberikan soal evaluasi 
5. Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran hari ini 
6. Guru mempersilahkan berdoa dan mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 
7. Guru menutup pembelajaran 

 

 
C. SUMBER DAN MEDIA 

1. Instrumen Lagu Nasional “Garuda Pancasila” dengan link 
https://youtu.be/5aFF9wLPKig  

2. Media Pembelajaran Mind Mapping 
3. Power Point “Keberagaman Budaya Bangsaku” 
4. Video Pembelajaran “Keberagaman Budaya Khas Padang” dengan link 

https://youtu.be/-lUedc8eWdE  
D. PENILAIAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Rubrik pengamatan sikap 
spiritual dan sosial 
1. Sikap spiritual, indikator: 

Ketaatan beribadah, 
perilaku bersyukur, 
kebiasaan berdoa, dan 
toleransi. 

2. Sikap sosial, indikator : 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, dan percaya diri. 

1. Tes lisan dan tes 
tertulis mengenai 
keberagaman yang 
ada di Indonesia  

Muatan Pembelajaran 
PPKn :  

1. Menggabungkan ciri khas 
Padang  

 
Muatan Pembelajaran IPS : 

1. Memilih perilaku yang 
harus ditunjukkan untuk 
menghormati 
keberagaman dalam 
bentuk tulisan  

 

https://youtu.be/5aFF9wLPKig
https://youtu.be/-lUedc8eWdE
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RUBRIK PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

a.  Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdoa 

Toleransi 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 

B : Baik 

PB : Perlu Bimbingan 
 

b. Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial 

No. Nama 

Peserta 
Didik 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Percaya Diri 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 

B : Baik 
PB : Perlu Bimbingan 

 

2. Penelitian Pengetahuan 

Tes lisan dan tes tertulis mengenai keberagaman yang ada di Indonesia 

No. Nama Peserta Didik Soal PG 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

            

 
3. Penilaian Keterampilan 

PPKn 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Menggabungkan 
ciri khas Padang  

Peserta didik 
dapat 

menggabungkan 

5 ciri khas 

Padang dengan 
tepat dan benar 

Peserta didik 
dapat 

menggabungkan 

3 ciri khas 

Padang dengan 
tepat dan benar 

Peserta didik 
dapat 

menggabungkan 

2 ciri khas 

Padang dengan 
tepat dan benar 

Peserta didik 
dapat 

menggabungkan 

1 ciri khas 

Padang dengan 
tepat dan benar 

 

IPS 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Memilih 

perilaku yang 

harus 
ditunjukkan 

untuk 

menghormati 

keberagaman 
dalam bentuk 

tulisan  

Peserta didik 

dapat memilih 6 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 

menghormati 
keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan dengan 
benar 

Peserta didik 

dapat memilih 4 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 

menghormati 
keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan dengan 
benar 

Peserta didik 

dapat memilih 3 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 

menghormati 
keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan dengan 
benar 

Peserta didik 

dapat memilih 

2 perilaku 
yang harus 

ditunjukkan 

untuk 

menghormati 
keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan dengan 
benar 
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MEDIA PEMBELAJARAN (PROBLEM BASED LEARNING) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(PROBLEM BASED LEARNING) 

 
Satuan 
Pendidikan 

: SDN Tegal 04 Muatan Terpadu : PPKn dan IPS 

Kelas / Semester : IV/I Pembelajaran 
Ke- 

: 3 

Tema / Subtema : 1/1 Alokasi Waktu : 1 pertemuan 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKn 

3.1 Memahami makna dan 
keterkaitan simbol-simbol sila 
Pancasila dalam memahami 
Pancasila secara utuh. 

3.1.1 Menguraikan makna dari tiap sila 
Pancasila (C4)  

3.1.2 Menyimpulkan makna dari sila Pancasila 
(C5) 

3.4 Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah dan masyarakat. 

3.4.1 Memilih perilaku yang sesuai dengan 
sila-sila Pancasila (C4) 

3.4.2 Mendukung perilaku yang sesuai 
dengan sila-sila Pancasila (C5) 

4.1 Mengamati dan menceritakan 
perilaku di sekitar rumah dan 
sekolah  dari sudut pandang 
kelima simbol Pancasila 
sebagai satu kesatuan yang 
utuh. 

4.1.1 Merangkaikan contoh perilaku tentang 
persatuan (P4) 

4.1.2 Melaksanakan perilaku tentang 
persatuan dalam kehidupan sekitar 
rumah dan sekolah (P5) 

IPS 

3.5 Memahami manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial, 
budaya, dan ekonomi. 

3.5.1 Menelaah nilai-nilai yang dipelajari pada 
permainan tradisional (C4) 

3.5.2 Menyusun kembali peraturan pada 
permainan tradisional (C6) 

4.5 Menceritakan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial, 
budaya, dan ekonomi. 

4.5.1 Menentukan permainan tradisional yang 
biasa dilakukan pada kehidupan sehari-
hari (P5) 

4.5.2 Memainkan salah satu permainan 
tradisional congklak (P5) 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media Mind mapping, peserta didik mampu menguraikan makna dari tiap sila 
Pancasila dengan tepat dan benar 

2. Melalui powerpoint, peserta didik mampu menyimpulkan makna dari sila Pancasila 
dengan baik dan benar 

3. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu memilih 
perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila dengan tepat dan benar 

4. Melalui contoh kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu mendukung perilaku yang 
sesuai dengan sila-sila Pancasila dengan tepat 

5. Melalui media Mind mapping, peserta didik mampu merangkaikan contoh perilaku 
tentang persatuan dengan tepat dan benar 
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6. Melalui kegiatan di sekolah, peserta didik mampu melaksanakan perilaku tentang 
persatuan dalam kehidupan sekitar rumah dan sekolah dengan baik dan benar 

7. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menelaah nilai-nilai yang dipelajari pada 
permainan tradisional dengan tepat dan benar 

8. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu 
menyusun kembali peraturan yang ada pada permainan tradisional dengan benar 

9. Melalui pemberian masalah, peserta didik mampu menentukan permainan tradisional 
yang biasa dilakukan pada kehidupan sehari-hari dengan benar 

10. Melalui kegiatan permainan tradisional di kelas, peserta didik mampu memainkan 
salah satu permainan tradisional congklak dengan benar 
Karakter yang peserta didik yang diharapkan : Religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, Berpikir Kritis (Critical Thingking), Bekerjasama 
(Collaboration), Berkomunikasi (Communication), dan Kreativitas (Creativity) 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alat dan 
Media 

Waktu 15 menit  

Pendahuluan 

Orientasi  

8. Kelas dimulai dibuka dengan salam, mengkondisikan 
peserta didik siap belajar 

9. Berdoa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik 

10. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
11. Guru memberikan penguatan dengan bernyanyi 

“Satu Nusa Satu Bangsa” secara Bersama-sama, 
dan menanamkan tentang pentingnya semangat 
Nasionalisme 

 
Apersepsi  

12. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
pengalaman peserta didik dengan bertanya jawab 

13. Guru mengajukan pertanyaan pendahuluan: 
c. Apakah kalian pernah memainkan permainan 

tradisional? (jawaban yang diharapkan: pernah) 

d. Apa saja permainan tradisional yang kalian 
ketahui? (jawaban yang diharapkan: keberagaman 
permainan tradisional) 

  
Motivasi 

14. Peserta didik mendapatkan informasi mengenai 
tujuan dan model pembelajaran hari ini 

 

Waktu 120 Menit 

Kegiatan Inti 

Model Problem Based Learning  
Fase 1 : orientasi peserta didik kepada masalah 
1. Peserta didik mengamati media pembelajaran Mind 

mapping mengenai makna dari tiap Pancasila  
2. Guru mengetes pengetahuan peserta didik mengenai 

hafal Pancasila 

Media 
Mind 
Mapping,p
owerpoint  
dan 
permainan 
congklak  
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3. Guru meminta Peserta didik untuk menalaah nilai-
nilai yang dipelajari pada permainan tradisional  

4. Peserta didik diminta oleh guru untuk bermain 
permainan tradisional congklak 

 
Fase 2 : mengorganisasikan peserta didik 

1. Guru menjelaskan materi yang ada pada powerpoint, 
peserta didik mengamati penjelasan guru 

2. Peserta didik menguraikan media pembelajaran Mind 
mapping tersebut 

3. Peserta didik melakukan perilaku tentang persatuan 
dengan teman kelompok 

4. Peserta didik berdiskusi untuk menelaah nilai-nilai 
yang dipelajari pada permainan tradisional 

5. Peserta didik menentukan permainan tradisional 
yang biasa dilakukan  

 
Fase 3 : membimbing penyelidikkan individual atau 
kelompok 

1. Guru menginfomasikan peserta didik untuk mengisi 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai 
perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila  

2. Peserta didik diminta untuk berkelompok masing-
masing kelompok 4 orang 

3. Dengan kelompok tersebut, pada media Mind 
mapping, peserta didik diminta untuk merangkaikan 
contoh perilaku tentang persatuan 

4. Guru menginformasikan peserta didik untuk 
menyusun kembali peraturan yang ada pada 
permainan tradisional congklak pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 

 
Fase 4 : mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik menyimpulkan makna dari sila 
Pancasila 

2. Perwakilan ketua kelompok untuk menyajikan 
rangkaian contoh perilaku tentang persatuan 

3. Perwakilan 2 orang peserta didik diminta untuk 
bermain permainan tradisional congklak  

 
Fase 5 : menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah  

3. Peserta didik saling menyajikan informasi mengenai 
nilai-nilai yang dipelajari pada permainan tradisional 

4. Peserta didik secara mandiri menyelesaikan 
permasalahan pada soal evaluasi 

Waktu 30 Menit 
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Penutup 

8. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil mengenai 
pembelajaran hari ini 

9. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 
kegiatan pembelajaran hari ini dengan arahan guru 

10. Peserta didik mengajukan pertanyaan untuk 
menguatkan pemahaman terhadap materi 
pembelajaran hari ini 

11. Peserta didik diberikan soal evaluasi 
12. Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran hari ini 
13. Guru mempersilahkan berdoa dan mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 
14. Guru menutup pembelajaran 

 

 
C. SUMBER DAN MEDIA 

1. Instrumen Lagu Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” dengan link  
2. Media Pembelajaran Mind Mapping 
3. Permainan congklak 

D. PENILAIAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Rubrik pengamatan sikap 
spiritual dan sosial 
1. Sikap spiritual, indikator: 

Ketaatan beribadah, 
perilaku bersyukur, 
kebiasaan berdoa, dan 
toleransi. 

2. Sikap sosial, indikator : 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, dan percaya diri. 

1. Tes lisan dan tes tertulis 
mengenai makna dan 
nilai-nilai dalam sila 
Pancasila, dan permainan 
tradisional di Indonesia 

Muatan Pembelajaran 
PPKn :  
1. Memilih perilaku yang 

sesuai dengan sila-sila 
Pancasila 
 

Muatan Pembelajaran 
IPS : 

1. Menyusun kembali 
peraturan yang ada 
pada permainan 
tradisional dengan 
benar 
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RUBRIK PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 

a.  Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual 

No. Nama 
Peserta 

Didik 

Ketaatan 
Beribadah 

Perilaku 
Bersyukur 

Kebiasaan 
Berdoa 

Toleransi 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 
B : Baik 
PB : Perlu Bimbingan 

 
b. Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial 

No. Nama 
Peserta 

Didik 

Jujur Disiplin Tanggung 
Jawab 

Percaya 
Diri 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 
B : Baik 
PB : Perlu Bimbingan 

 
2. Penelitian Pengetahuan 

Tes lisan dan tes tertulis mengenai keberagaman yang ada di Indonesia 

No. Nama Peserta Didik Soal PG 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

            

 
3. Penilaian Keterampilan 

PPKn 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Memilih 
perilaku 
yang sesuai 
dengan sila-
sila 
Pancasila 

Peserta 
didik dapat 
memilih 5 
perilaku 
yang sesuai 
dengan sila-
sila 
Pancasila 
dengan 
benar 

Peserta 
didik dapat 
memilih 3 
perilaku 
yang sesuai 
dengan sila-
sila 
Pancasila 
dengan 
benar 

Peserta 
didik dapat 
memilih 2 
perilaku 
yang sesuai 
dengan sila-
sila 
Pancasila 
dengan 
benar 

Peserta 
didik dapat 
memilih 1 
perilaku 
yang sesuai 
dengan sila-
sila 
Pancasila 
dengan 
benar 

 
IPS 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Menyusun 
kembali 
peraturan 
pada 
permainan 
tradisional 
dengan 
benar 

Peserta 
didik dapat 
menyusun 
Kembali 5 
peraturan 
pada 
permainan 
tradisional   

Peserta 
didik dapat 
menyusun 
Kembali 3 
peraturan 
pada 
permainan 
tradisional   

Peserta 
didik dapat 
menyusun 
Kembali 2 
peraturan 
pada 
permainan 
tradisional   

Peserta 
didik dapat 
menyusun 
Kembali 1 
peraturan 
pada 
permainan 
tradisional   
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MEDIA PEMBELAJARAN (PROBLEM BASED LEARNING) 
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BENDA KONKRIT 
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LAMPIRAN 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KONVENSIONAL) 
 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Tegal 04 Muatan Terpadu : PPKn dan IPS 

Kelas / Semester : IV/I Pembelajaran 
Ke- 

: 1 

Tema / Subtema : 1/1 Alokasi Waktu : 1 pertemuan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKn 

3.4 
Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 

3.4.1 
Memerinci keberagaman yang ada 
di Indonesia (C4)  

3.4.2 
Mengecek keberagaman di 
lingkungan sekolah (C5) 

4.3 

Bekerja sama dengan teman 
dalam keberagaman di 
lingkungan rumah, sekolah, 
dan masyarakat. 

4.3.1 
Menggabungkan ciri khas Padang 
(P4) 

4.3.2 
Mengerjakan mengenai suku daerah 
asal teman sebangku (P5) 

4.4 

Mendeskripsikan kesamaan 
identitas suku bangsa 
(pakaian tradisional, bahasa, 
rumah adat, makanan khas, 
dan upacara adat), social 
ekonomi (jenis pekerjaan 
orang tua) di lingkungan 
rumah, sekolah dan 
masyarakat sekitar. 

4.4.1 
Mengembangkan contoh perilaku 
sebagai bentuk kebanggaan 
menjadi anak Indonesia (P4) 

4.4.2 
Menggunakan bahasa khas daerah 
jawa barat di lingkungan sekolah 
(P5) 

IPS 

3.5 

Memahami manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

3.5.1 
Memilih perilaku yang harus 
ditunjukkan untuk menghormati 
keberagaman (C4) 

3.5.2 
Menafsirkan perilaku yang 
menunjukkan menghormati budaya 
di Indonesia (C5) 

4.5 

Menceritakan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

4.5.1 
Beradaptasi dengan lingkungan 
sosial di masyarakat (P4) 

4.5.2 
Menggunakan perilaku yang baik 
dalam lingkungan sosial di 
masyarakat (P5) 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media mind mapping, peserta didik mampu memerinci keberagaman yang 
ada di Indonesia dengan benar 

2. Melalui keadaan di sekolah, peserta didik mampu mengecek keberagaman di 
lingkungan sekolah dengan baik dan benar 

3. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu 
menggabungkan ciri khas Padang dengan benar dan tepat 
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4. Melalui diskusi teman sebangku, peserta didik mampu mengerjakan mengenai 
suku daerah asal teman sebangku dengan benar dan tepat 

5. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu mengembangkan contoh perilaku 
sebagai bentuk kebanggaan menjadi anak Indonesia dengan baik 

6. Melalui tes lisan, peserta didik mampu menggunakan bahasa khas daerah jawa 
barat di lingkungan sekolah dengan baik dan benar 

7. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik mampu 
memilih perilaku yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman dalam 
bentuk tulisan dengan benar dan tepat 

8. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menafsirkan perilaku yang 
menunjukkan menghormati budaya di Indonesia dengan baik dan benar 

9. Melalui penjelasan guru , peserta didik mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sosial di masyarakat dengan baik 

10. Melalui kehidupan sehari-hari , peserta didik mampu menggunakan perilaku yang 
baik dalam lingkungan sosial di masyarakat dengan benar dan tepat 
Karakter yang peserta didik yang diharapkan : Religius, jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, percaya diri, Berpikir Kritis (Critical Thingking), Bekerjasama 
(Collaboration), Berkomunikasi (Communication), dan Kreativitas (Creativity) 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alat dan 
Media 

Waktu 15 menit  

Pendahuluan 

Orientasi  
1. Kelas dimulai dibuka dengan salam, mengkondisikan 

peserta didik siap belajar 
2. Berdoa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
4. Guru memberikan penguatan dengan bernyanyi “Garuda 

Pancasila” secara Bersama-sama, dan menanamkan 
tentang pentingnya semangat Nasionalisme 

 
Apersepsi  
5. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

pengalaman peserta didik dengan bertanya jawab 
6. Guru mengajukan pertanyaan pendahuluan: 

a. Apakah kalian saling mengenal dengan teman di 
sekolah? (jawaban yang diharapkan: mengenal) 

b. Apakah kalian tahu asal suku daerah teman 
sebangkunya? (jawaban yang diharapkan: 
mengetahui) 

  
Motivasi 
7. Peserta didik mendapatkan informasi mengenai tujuan 

dan model pembelajaran hari ini 

 

Waktu 120 Menit 

Kegiatan Inti 
Model Konvensional Media 

Mind 
Mapping 
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1. Peserta didik mengamati media pembelajaran 
Powerpoint mengenai keberagaman yang ada di 
Indonesia 

2. Peserta didik memerinci powerpoint tersebut dengan 
melakukan tanya jawab 

3. Setelah peserta didik memahami mengenai 
keberagaman budaya di Indonesia, peserta didik 
mencari tahu keberagaman lain yang ada di lingkungan 
sekolah 

4. Setelah memahami penjelasan guru mengenai 
keberagaman yang ada di Indonesia, peserta didik 
diminta untuk diskusi dengan teman sebangku mengenai 
suku asal teman sebangkunya 

5. Peserta didik saling berdiskusi satu sama lain 
6. Setelah itu guru mengulas Kembali untuk mengetahui 

darimana saja suku asal peserta didik 
7. Peserta didik diminta untuk membuat kelompok yang 

terdiri dari 4 orang 
8. Guru menginformasikan peserta didik untuk mengisi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
menggabungkan ciri khas Padang secara kelompok 

9. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai 
Bahasa daerah khas jawa barat yaitu basa sunda 

10. Peserta didik diminta mempraktikan bahasa daerah khas 
jawa barat yaitu basa sunda 

11. Setelah mempraktikan Bahasa daerah khas Jawa Barat, 
peserta didik mengamati penjelasan guru mengenai 
contoh perilaku sebagai bentuk kebangaan menjadi anak 
Indonesia 

12. Guru menjelaskan mengenai perilaku yang menunjukkan 
menghormati keberagaman di Indonesia  

13. Guru menginformasikan peserta didik untuk memilih 
perilaku yang harus ditunjukkan untuk menghormati 
keberagaman pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
secara kelompok 

14. Guru membimbing peserta didik mengenai adaptasi 
dengan lingkungan di masyarakat dengan baik 

Waktu 30 Menit 

Penutup 

1. Peserta didik menyimpulkan hasil mengenai 
pembelajaran hari ini 

2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 
kegiatan pembelajaran hari ini dengan arahan guru 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi pembelajaran hari ini 

4. Peserta didik diberikan soal evaluasi 
5. Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran hari ini 
6. Guru mempersilahkan berdoa dan mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 
7. Guru menutup pembelajaran 
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C. SUMBER DAN MEDIA 

1. Lagu Nasional “Garuda Pancasila”  
2. Media Pembelajaran Mind Mapping 

 
D. PENILAIAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Rubrik pengamatan sikap 
spiritual dan sosial 
1. Sikap spiritual, indikator: 

Ketaatan beribadah, 
perilaku bersyukur, 
kebiasaan berdoa, dan 
toleransi. 

2. Sikap sosial, indikator : 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, dan percaya diri. 

1. Tes lisan dan tes tertulis 
mengenai keberagaman 
yang ada di Indonesia  

Muatan Pembelajaran 
PPKn :  

1. Menggabungkan ciri 
khas Padang  

 
Muatan Pembelajaran 
IPS : 

1. Memilih perilaku yang 
harus ditunjukkan untuk 
menghormati 
keberagaman dalam 
bentuk tulisan  
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RUBRIK PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 

a. Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual 

No. Nama 

Peserta 
Didik 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdoa 

Toleransi 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 

B : Baik 
PB : Perlu Bimbingan 

 

b. Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial 

No. Nama 
Peserta 

Didik 

Jujur Disiplin Tanggung 
Jawab 

Percaya Diri 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 
B : Baik 

PB : Perlu Bimbingan 

 
2. Penelitian Pengetahuan 

Tes lisan dan tes tertulis mengenai keberagaman yang ada di Indonesia 

No. Nama Peserta Didik Soal PG 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

            

 

3. Penilaian Keterampilan 

PPKn 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Menggabung

kan ciri khas 

Padang  

Peserta didik 

dapat 

menggabung
kan 5 ciri 

khas Padang 

dengan tepat 

dan benar 

Peserta didik 

dapat 

menggabung
kan 3 ciri 

khas Padang 

dengan tepat 

dan benar 

Peserta didik 

dapat 

menggabung
kan 2 ciri 

khas Padang 

dengan tepat 

dan benar 

Peserta didik 

dapat 

menggabung
kan 1 ciri 

khas Padang 

dengan tepat 

dan benar 

 

IPS 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Memilih 
perilaku yang 

harus 

ditunjukkan 
untuk 

menghormati 

keberagaman 
dalam bentuk 

tulisan  

Peserta didik 
dapat 

memilih 6 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 
menghormati 

keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan 
dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 4 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 
menghormati 

keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan 
dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 3 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 
menghormati 

keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan 
dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 2 

perilaku yang 
harus 

ditunjukkan 

untuk 
menghormati 

keberagaman 

dalam bentuk 

tulisan 
dengan benar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KONVENSIONAL) 
 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Tegal 04 Muatan Terpadu : PPKn dan IPS 

Kelas / Semester : IV/I Pembelajaran 
Ke- 

: 3 

Tema / Subtema : 1/1 Alokasi Waktu : 1 pertemuan 

 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

PPKn 

3.1 

Memahami makna dan 
keterkaitan simbol-simbol 
ssila Pancasila dalam 
memahami Pancasila secara 
utuh. 

3.1.1 
Menguraikan makna dari tiap sila 
Pancasila (C4)  

3.1.2 
Menyimpulkan makna dari sila 
Pancasila (C5) 

3.4 
Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah dan masyarakat. 

3.4.1 
Memilih perilaku yang sesuai dengan 
sila-sila Pancasila (C4) 

3.4.2 
Mendukung perilaku yang sesuai 
dengan sila-sila Pancasila (C5) 

4.1 

Mengamati dan menceritakan 
perilaku di sekitar rumah dan 
sekolah  dari sudut pandang 
kelima symbol Pancasila 
sebagai satu kesatuan yang 
utuh. 

4.1.1 
Merangkaikan contoh perilaku tentang 
persatuan (P4) 

4.1.2 
Melaksanakan perilaku tentang 
persatuan dalam kehidupan sekitar 
rumah dan sekolah (P5) 

IPS 

3.5 

Memahami manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

3.5.1 
Menelaah nilai-nilai yang dipelajari pada 
permainan tradisional (C4) 

3.5.2 
Menyusun kembali peraturan yang pada 
permainan tradisional (C6) 

4.5 

Menceritakan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, social, 
budaya, dan ekonomi. 

4.5.1 
Menentukan permainan tradisional yang 
biasa dilakukan pada kehidupan sehari-
hari (P5) 

4.5.2 
Memainkan salah satu permainan 
tradisional congklak (P5) 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media mind mapping, peserta didik mampu menguraikan makna dari 
tiap sila Pancasila dengan tepat dan benar 

2. Melalui media mind mapping, peserta didik mampu menyimpulkan makna 
dari sila Pancasila dengan baik dan benar 

3. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik 
mampu memilih perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila dengan 
tepat dan benar 

4. Melalui contoh kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu mendukung 
perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila dengan tepat 

5. Melalui media mind mapping, peserta didik mampu merangkaikan contoh 
perilaku tentang persatuan dengan tepat dan benar 



139 
 

 

6. Melalui kegiatan di sekolah, peserta didik mampu melaksanakan perilaku 
tentang persatuan dalam kehidupan sekitar rumah dan sekolah dengan baik 
dan benar 

7. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menelaah nilai-nilai yang 
dipelajari pada permainan tradisional dengan tepat dan benar 

8. Melalui penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta didik 
mampu menyusun kembali peraturan yang ada pada permainan tradisional 
dengan benar 

9. Melalui kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu menentukan permainan 
tradisional yang biasa dilakukan pada kehidupan sehari-hari dengan benar 

10. Melalui kegiatan permainan tradisional di kelas, peserta didik mampu 
memainkan salah satu permainan tradisional congklak dengan benar 
Karakter yang peserta didik yang diharapkan : Religius, jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri, Berpikir Kritis (Critical Thingking), 
Bekerjasama (Collaboration), Berkomunikasi (Communication), dan Kreativitas 
(Creativity) 

 
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alat dan 
Media 

Waktu 15 menit  

Pendahuluan 

Orientasi  

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam, mengkondisikan 
peserta didik siap belajar 

2. Berdoa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
4. Guru memberikan penguatan dengan bernyanyi “Satu 

Nusa Satu Bangsa” secara Bersama-sama, dan 
menanamkan tentang pentingnya semangat Nasionalisme 

 
Apersepsi  

5. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
pengalaman peserta didik dengan bertanya jawab 

6. Guru mengajukan pertanyaan pendahuluan: 
a. Apakah kalian pernah memainkan permainan 

tradisional? (jawaban yang diharapkan: pernah) 

b. Apa saja permainan tradisional yang kalian ketahui? 
(jawaban yang diharapkan: keberagaman permainan 
tradisional) 

  
Motivasi 

7. Peserta didik mendapatkan informasi mengenai tujuan 
dan model pembelajaran hari ini 

 

Waktu 120 Menit 

Kegiatan Inti 

Model Konvensional 

1. Peserta didik mengamati media mind mapping mengenai 
makna dari tiap Pancasila  

2. Guru mengetes pengetahuan mengenai hafal Pancasila 

Media 
mind 
mapping 
dan 
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3. Guru menjelaskan mengenai makna yang ada pada 
setiap sila Pancasila 

4. Peserta didik diminta menyebutkan contoh perilaku 
dalam kehidupan sehar-hari yang sesuai dengan sila-sila 
Pancasila 

5. Guru menjelaskan mind mapping mengenai perilaku 
persatuan yang dilakukan di sekolah dan di rumah  

6. Peserta didik diminta untuk membuat kelompok yang 
terdiri dari 4 orang 

7. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara kelompok  

8. Setelah berdiskusi dengan kelompok, peserta didik diberi 
pertanyaan mengenai permainan tradisional 

9. Peserta didik menentukan permainan tradisional apakah 
yang ada di gambar yang biasa dilakukan  

10. Guru meminta peserta didik untuk menalaah nilai-nilai 
yang dipelajari pada permainan tradisional  

11. Perwakilan 2 orang eserta didik diminta untuk bermain 
permainan tradisional congklak 

12. Setelah peserta didik dan guru mengulas mengenai 
permainan tradisional, guru mengarahkan Kembali untuk 
peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) secara kelompok 

13. Peserta didik saling menyajikan informasi mengenai nilai-
nilai yang dipelajari pada permainan tradisional 

permainan 
congklak  

Waktu 30 Menit 

Penutup 

1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil mengenai 
pembelajaran hari ini 

2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kegiatan 
pembelajaran hari ini dengan arahan guru 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi pembelajaran hari ini 

4. Peserta didik diberikan soal evaluasi 
5. Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran hari ini 
6. Guru mempersilahkan berdoa dan mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 
7. Guru menutup pembelajaran 

 

 
 

C. SUMBER DAN MEDIA 

1. Instrumen Lagu Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa”  
2. Powerpoint “Keberagaman Budaya Bangsaku” 
3. Video Pembelajaran dengan link  
4. Pemainan congklak 

 
 
 
 
 
 



141 
 

 

D. PENILAIAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Rubrik pengamatan sikap 
spiritual dan sosial 

1. Sikap spiritual, indikator: 
Ketaatan beribadah, 
perilaku bersyukur, 
kebiasaan berdoa, dan 
toleransi. 

2. Sikap sosial, indikator : 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, dan percaya diri. 

1. Tes lisan dan tes tertulis 
mengenai makna dan 
nilai-nilai dalam sila 
Pancasila, dan permainan 
tradisional di Indonesia 

Muatan Pembelajaran PPKn 
:  

1. Memilih perilaku yang 

sesuai dengan sila-sila 

Pancasila 

 
Muatan Pembelajaran IPS : 
1. Menyusun kembali 

peraturan yang ada pada 
permainan tradisional 
dengan benar 
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RUBRIK PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

a.  Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Ketaatan 

Beribadah 

Perilaku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdoa 

Toleransi 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 

B : Baik 

PB : Perlu Bimbingan 
 

b. Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial 

No. Nama 

Peserta 
Didik 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Percaya Diri 

BS B PB BS B PB BS B PB BS B PB 

              

BS : Baik Sekali 

B : Baik 
PB : Perlu Bimbingan 

 

2. Penelitian Pengetahuan 

Tes lisan dan tes tertulis mengenai keberagaman yang ada di Indonesia 

No. Nama Peserta Didik Soal PG 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

            

 
3. Penilaian Keterampilan 

PPKn 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Memilih 
perilaku yang 

sesuai dengan 

sila-sila 

Pancasila 

Peserta didik 
dapat 

memilih 5 

perilaku yang 

sesuai dengan 
sila-sila 

Pancasila 

dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 3 

perilaku yang 

sesuai dengan 
sila-sila 

Pancasila 

dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 2 

perilaku yang 

sesuai dengan 
sila-sila 

Pancasila 

dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

memilih 1 

perilaku yang 

sesuai dengan 
sila-sila 

Pancasila 

dengan benar 

 

IPS 

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Menyusun 
kembali 

peraturan 

pada 

permainan 
tradisional 

dengan benar 

Peserta didik 
dapat 

menyusun 

Kembali 5 

peraturan 
pada 

permainan 

tradisional   

Peserta didik 
dapat 

menyusun 

Kembali 3 

peraturan 
pada 

permainan 

tradisional   

Peserta didik 
dapat 

menyusun 

Kembali 2 

peraturan 
pada 

permainan 

tradisional   

Peserta didik 
dapat 

menyusun 

Kembali 1 

peraturan 
pada 

permainan 

tradisional   
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MEDIA PEMBELAJARAN (KONVENSIONAL) 

 

  

BENDA KONKRIT 
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LAMPIRAN 12 

INSTRUMEN TES SETELAH UJICOBA (PRETEST) 
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LAMPIRAN 13 

INSTRUMEN TES SETELAH UJICOBA (POSTEST) 
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LAMPIRAN 14 
PERHITUNGAN N-GAIN HASIL BELAJAR SUBTEMA KEBERAGAMAN 

BUDAYA BANGSAKU MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA 

KELAS EKSPERIMEN 

No 

 
Nama Pretest Postest Smaks 

N-

Gain 

N-

Gain 

x 100 

Ket 

1 AHMAD FAHRU RIZKI 36 77 100 0.64 64 Sedang 

2 
AHMAD MARIO 

WANGSABIMA 
68 86 100 0.56 56 Sedang 

3 
AHMAD PANDA 

ATMAJA 
23 95 100 0.94 94 Tinggi 

4 ALYA ALFIA RUBY 55 73 100 0.40 40 Sedang 

5 ANNISA AZZAHRA 50 95 100 0.90 90 Tinggi 

6 AQILA TANIA PUTRI 45 82 100 0.67 67 Sedang 

7 

ASYAFANUR 

MUKHAROMAH 

FAJARINA 

59 91 100 0.78 78 Tinggi 

8 
AZKA TAFAZZUL 

AZZMI 
23 73 100 0.65 65 Sedang 

9 DEA ANANDA PUTRI 27 68 100 0.56 56 Sedang 

10 
DIANA FATIMAH 

JULFA 
23 73 100 0.65 65 Sedang 

11 
HABIBI AISY 

ALFARIZI 
50 77 100 0.54 54 Sedang 

12 HAFIDAH MUHSINAH 27 77 100 0.68 68 Sedang 

13 
KHAIRUL 

RAMADANSYAH 
23 82 100 0.77 77 Tinggi 

14 
LUTFAH 

RAMADHANIA 
59 73 100 0.34 34 Sedang 

15 
MUHAMAD 

APRIYANSAH 
36 77 100 0.64 64 Sedang 

16 
MUHAMAD ARIF 

MULYASAR 
18 73 100 0.67 67 Sedang 

17 
MUHAMAD HAERUL 

FAHRI 
41 73 100 0.54 54 Sedang 

18 MUHAMAD IKHSAN 59 64 100 0.12 12 Rendah 

19 
MUHAMAD RADITIA 

HARTONO 
68 77 100 0.28 28 Rendah 

20 MUHAMAD RAFFA 36 59 100 0.36 36 Sedang 

21 
MUHAMAD SYARID 

MAULANA 
18 82 100 0.78 78 Tinggi 
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22 
MUHAMAD AL ZIDAN 

MAHESA GUNAWAN 
36 64 100 0.44 44 Sedang 

23 MUHAMMAD IRSYAD 45 64 100 0.35 35 Sedang 

24 NICO SETIAWAN 73 77 100 0.15 15 Rendah 

25 NISA NUR SYAFA 32 68 100 0.53 53 Sedang 

26 NOVITA AZAHRA 18 86 100 0.83 83 Tinggi 

27 RIZKI RAMADAN 50 100 100 1.00 100 Tinggi 

28 ROBY SAYUTI 18 86 100 0.83 83 Tinggi 

29 SALSA SABILA 32 77 100 0.66 66 Sedang 

30 TASYA MAULIDIYA 32 77 100 0.66 66 Sedang 

31 YASMIN AZZAHROH 59 91 100 0.78 78 Tinggi 

32 ZIDAN MUZAFIK 27 68 100 0.56 56 Sedang 

33 ZIHAN FEBRIANA 45 82 100 0.67 67 Sedang 

Jumlah 1311 2567  19.93 1993  

Rata-rata 39.7 77.8  0.60 60  

Max 73 100  1.00 100  

Min 18 59  0.12 12  

Range 88   

Kelas Interval 6.01   

Panjang kelas 14.6   
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelas Eksperimen Melalui 

Model Problem Based Learning 

Kelas Interval Batas Kelas 

Titik 

Tengah 

(xi) 

f absolute 

(fi) 
fi.xi 

f 

Relatif 

(%) 

12 – 26 11,5 – 26,5 19 2 38 2% 

27 – 41 26,5 – 41,5 34 5 170 9% 

42 – 56 41,5 – 56,5 49 7 343 18% 

57 – 71 56,5 – 71,5 64 10 640 33% 

72 – 86 71,5 – 86,5 79 6 474 24% 

87 – 101 86,5 – 101,5 94 3 282 14% 

Jumlah 33 1947 100% 

 

Perhitungan: 

1. Menentukan Range (R) 

R = Nilai tertinggi – nilai terendah 

 = 100 – 12 = 88 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 33 

K = 1 + 3,3 (1,518) 

K = 1 + 5,0094 

K = 6,0094 atau 6,01 dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan Panjang Interval (P) 

P = 
𝑅

𝐾
=

88

6
= 14,6 dibulatkan menjadi 15 

4. Menentukan Rata-rata (Mean) 

Dik: ∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 = 1.947  n = 33 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
=

1947

33
= 𝟓𝟗 

5. Menentukan Modus (Mo) 

Dik: b = 56,5  P = 15  b1 = 3  b2 = 4 

Mo = b + P (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 56,5 + 15 (
3

3+4
) 

 = 56,5 + 15 (0,43) 

 = 56,5 + 6,45 

 = 62,9  

 

Keterangan: 

Mo : Modus 

b  : batas kelas bawah (frekuensi kelas dengan frekuensi terbanyak) 
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P  : Panjang kelas 

b1  : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

b2  : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 

6. Menentukan Median (Me) 

Dik: b = 56,5 P = 15  n = 33  F = 7  Ƒ = 10 

Me = b + P (
1

2
𝑛−𝐹

Ƒ
) 

 = 56,5 + 15 (
1

2
33−7

10
) 

 = 56,5 + 15 (0,95) 

 = 56,5 + 14,25 

 = 70,75 

Keterangan: 

Me : Median 

b  : batas kelas bawah 

P  : Panjang kelas 

F  : frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

Ƒ  : frekuensi 
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LAMPIRAN 15 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 

KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU KELAS EKSPERIMEN 

MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

 

No X X2 zi 
Tabel 

Z 
F(zi) Fk S(zi) 

[(Fzi) - 

S(zi)] 

LO 

Maks 

1 12 144 -2.28 0.4887 0.011 1 0.030 0.019 

0.113 

2 15 225 -2.14 0.4838 0.016 2 0.061 0.044 

3 28 784 -1.53 0.4370 0.063 3 0.091 0.028 

4 34 1156 -1.24 0.3925 0.108 4 0.121 0.014 

5 35 1225 -1.20 0.3849 0.115 5 0.152 0.036 

6 36 1296 -1.15 0.3749 0.125 6 0.182 0.057 

7 40 1600 -0.96 0.3315 0.169 7 0.212 0.044 

8 44 1936 -0.77 0.2794 0.221 8 0.242 0.022 

9 53 2809 -0.35 0.1368 0.363 9 0.273 0.090 

10 54 2916 -0.30 0.1179 0.382 10 0.303 0.079 

11 54 2916 -0.30 0.1179 0.382 11 0.333 0.049 

12 56 3136 -0.21 0.0832 0.417 12 0.364 0.053 

13 56 3136 -0.21 0.0832 0.417 13 0.394 0.023 

14 56 3136 -0.21 0.0832 0.417 14 0.424 0.007 

15 64 4096 0.17 0.0675 0.568 15 0.455 0.113 

16 64 4096 0.17 0.0675 0.568 16 0.485 0.083 

17 65 4225 0.22 0.0871 0.587 17 0.515 0.072 

18 65 4225 0.22 0.0871 0.587 18 0.545 0.042 

19 66 4356 0.26 0.1026 0.603 19 0.576 0.027 

20 66 4356 0.26 0.1026 0.603 20 0.606 0.003 

21 67 4489 0.31 0.1217 0.622 21 0.636 0.015 

22 67 4489 0.31 0.1217 0.622 22 0.667 0.045 

23 67 4489 0.31 0.1217 0.622 23 0.697 0.075 

24 68 4624 0.36 0.1406 0.641 24 0.727 0.087 

25 77 5929 0.78 0.2823 0.782 25 0.758 0.025 

26 78 6084 0.83 0.2967 0.797 26 0.788 0.009 

27 78 6084 0.83 0.2967 0.797 27 0.818 0.021 

28 78 6084 0.83 0.2967 0.797 28 0.848 0.052 

29 83 6889 1.07 0.3577 0.858 29 0.879 0.021 

30 83 6889 1.07 0.3577 0.858 30 0.909 0.051 

31 90 8100 1.40 0.4192 0.919 31 0.939 0.020 
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32 94 8836 1.58 0.4429 0.943 32 0.970 0.027 

33 100 10000 1.87 0.4767 0.977 33 1.000 0.023 

Jumlah 1993 134755      
  

Rata-rata 

(mean) 
60  

 

    
Standar 

deviasi 
21.21  

    
Max 100  

    
Min 12  

       
Range 88  

       

Lhitung 

0.113  

ketika 

Lhitung < 

Ltabel 

maka 

hasilnya 

NORMAL   

Ltabel 0.154  
       

Perhitungan: 

1. Standar Deviasi (S) 

S = √
𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛−1)
 

S = √
33 (134755)− (1993)2

33 (33−1)
 

S = √
4446915−3972049

1056
 

S = √
474866

1056
 

S = √449,7 = 21,21 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
𝑥− �̃�

𝑆
=  

12−60

21,21
=  

−48

21,21
=  −𝟐, 𝟐𝟖 dst… 

Untuk menentukan nilai transformasi yang selanjutnya dilakukan dengan 

perhitungan yang sama 

3. Nilai Tabel  

Untuk menentukan nilai tabel Z bisa dilihat pada lampiran tabel Z 

berdasarkan nilai Zi dengan mengabaikan nilai negatifnya 

4. Nilai Peluang (FZi) 

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel dengan cara 

0,5 – nilai tabel Z apabila nilai Zi negatif (-) 
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0.5 + nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+) 

5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi) 

Untuk menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

menggunakan rumus: 

𝑆𝑍𝑖 =  
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝑛
=

1

33
= 0,030 𝑑𝑠𝑡 … 

6. Menentukan Lhitung  

Menentukan nilai Lhitung = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| = 0,011 – 0,030 = 0,019 dst… 

Maka, Lhitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yaitu 

0,113 

7. Menentukan Ltabel 

Ltabel diperoleh dari perhitungan sampel >30 dengan taraf nyata 0,05  

Ltabel = 
0,886

√33
=

0,886

5,745
= 0,154 

 

Kriteria Pengujian : H0 ditolak jika Lhitung > Ltabel 

        H0 diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan  : karena Lhitung (0,113) < Ltabel (0,154) maka distribusi     

      normal 
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LAMPIRAN 16 

PERHITUNGAN N-GAIN HASIL BELAJAR SUBTEMA KEBERAGAMAN 

BUDAYA BANGSAKU MODEL KONVENSIONAL PADA KELAS 

KONTROL 

No 

 
Nama Pretest Postest Smaks 

N-

Gain 

N-

Gain 

x 100 

Ket 

1 
AFRIZAL REZTU TRI 

PRAMUDYA 
14 73 100 0.69 69 Sedang 

2 AHMAD DANI 23 77 100 0.70 70 Tinggi 

3 
AKILA SAQWINA 

PUTRI 
18 41 100 0.28 28 Rendah 

4 
ALMIRA PUTRI 

SYAHARA 
18 91 100 0.89 89 Tinggi 

5 ANDRE HERMAWAN 32 82 100 0.74 74 Tinggi 

6 
ANESA ALISIA ULAN 

DARI 
32 59 100 0.40 40 Sedang 

7 ARYA QOIRUL RAZ 36 82 100 0.72 72 Tinggi 

8 AULIANI RAHMANIA 36 95 100 0.92 92 Tinggi 

9 FATIMATU ZAHRA 32 73 100 0.60 60 Sedang 

10 KLAUDIA MISEL 9 64 100 0.60 60 Sedang 

11 M. RAPA PADILAH 27 91 100 0.88 88 Tinggi 

12 
MUHAMAD AJRIL 

SAPUTRA 
27 45 100 0.25 25 Rendah 

13 
MUHAMAD EKA 

RAMDANI 
32 45 100 0.19 19 Rendah 

14 MUHAMAD FAHMI 32 59 100 0.40 40 Sedang 

15 MUHAMAD FAHRI  23 95 100 0.94 94 Tinggi 

16 MUHAMAD ILJA 23 77 100 0.70 70 Tinggi 

17 
MUHAMAD LUTFI 

ALFIANSYAH 
27 45 100 0.25 25 Rendah 

18 MUHAMAD PUTRA 23 91 100 0.88 88 Tinggi 

19 
MUHAMAD RAIHAN 

SAPUTRA 
23 77 100 0.70 70 Tinggi 

20 
MUHAMAD RAJJABI 

ILHAM 
32 50 100 0.26 26 Rendah 

21 
MUHAMAD RIAN 

NURDIANSYAH 
23 77 100 0.70 70 Tinggi 
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22 NABILA NURAINI 18 86 100 0.83 83 Tinggi 

23 NAYSILA MEYRA 27 59 100 0.44 44 Sedang 

24 PUTRA SUDRAJAT 68 86 100 0.56 56 Sedang 

25 SILVIA PUTRI 23 32 100 0.12 12 Rendah 

26 SINDI AULIA SARI 41 86 100 0.76 76 Tinggi 

27 SITI ZAHRA KAMILA 27 68 100 0.56 56 Sedang 

28 SRI WULANDARI 27 68 100 0.56 56 Sedang 

29 WIDI RAMADHANI 14 50 100 0.42 42 Sedang 

30 ZAHRA ZAHIRA 27 68 100 0.56 56 Sedang 

31 KENZIE 32 91 100 0.87 87 Tinggi 

Jumlah 846 2183  18.37 1837  

Rata-rata 21.2 54.6  0.59 59  

Max 68 95  0.94 94  

Min 9 32  0.12 12  

Range 88   

Kelas Interval 6.01   

Panjang kelas 14.6   
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelas Eksperimen Melalui 

Model Problem Based Learning 

Kelas Interval Batas Kelas 

Titik 

Tengah 

(xi) 

f absolute 

(fi) 
fi.xi 

f 

Relatif 

(%) 

12 – 25 11,5 – 25,5 18,5 4 74 4% 

26 – 39 25,5 – 39,5 32,5 2 65 3% 

40 – 53 39,5 – 53,5 46,5 4 186 10% 

54 – 67 53,5 – 67,5 60,5 6 363 19% 

68 – 81 67,5 – 81,5 74,5 8 596 31% 

82 – 95 81,5 – 95,5 88,5 7 619,5 33% 

Jumlah 31 1903,5 100% 

Perhitungan: 

1. Menentukan Range (R) 

R = Nilai tertinggi – nilai terendah 

 = 94 – 12 = 82 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 31 

K = 1 + 3,3 (1,491) 

K = 1 + 4,92 

K = 5,92 atau 6,01 dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan Panjang Interval (P) 

P = 
𝑅

𝐾
=

82

6
= 13,6 dibulatkan menjadi 14 

4. Menentukan Rata-rata (Mean) 

Dik: ∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 = 1903,5  n = 31 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
=

1903,5

31
= 𝟔𝟏, 𝟒 

5. Menentukan Modus (Mo) 

Dik: b = 67,5  P = 14  b1 = 2  b2 = 1 

Mo = b + P (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 67,5 + 14 (
2

2+1
) 

 = 67,5 + 14 (0,67) 

 = 67,5 + 9,33 

 = 76,8  
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Keterangan: 

Mo : Modus 

b  : batas kelas bawah (frekuensi kelas dengan frekuensi terbanyak) 

P  : Panjang kelas 

b1  : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

b2  : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 

6. Menentukan Median (Me) 

Dik: b = 67,5 P = 14  n = 31  F = 6  Ƒ = 8 

Me = b + P (
1

2
𝑛−𝐹

Ƒ
) 

 = 67,5 + 14 (
1

2
31−6

8
) 

 = 67,5 + 14 (1,1875) 

 = 67,5 + 16,625 

 = 84,125 = 84,13 

Keterangan: 

Me : Median 

b  : batas kelas bawah 

P  : Panjang kelas 

F  : frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

Ƒ  : frekuensi 
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LAMPIRAN 17 

UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR SUBTEMA 

KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU KELAS KONTROL 

MELALUI MODEL KONVENSIONAL 

No X X2 zi Tabel Z F(zi) Fk S(zi) 
[(Fzi) - 

S(zi)] 

L0 

Maks 

1 12 144 -1.99 0.4767 0.023 1 0.032 0.009 

0.111 

2 19 361 -1.69 0.4441 0.056 2 0.065 0.009 

3 25 625 -1.44 0.4251 0.075 3 0.097 0.022 

4 25 625 -1.44 0.4251 0.075 4 0.129 0.054 

5 26 676 -1.40 0.4192 0.081 5 0.161 0.080 

6 28 784 -1.31 0.4049 0.095 6 0.194 0.098 

7 40 1600 -0.81 0.2910 0.209 7 0.226 0.017 

8 40 1600 -0.81 0.2910 0.209 8 0.258 0.049 

9 42 1764 -0.73 0.2673 0.233 9 0.290 0.058 

10 44 1936 -0.64 0.2389 0.261 10 0.323 0.061 

11 56 3136 -0.14 0.0557 0.444 11 0.355 0.089 

12 56 3136 -0.14 0.0557 0.444 12 0.387 0.057 

13 56 3136 -0.14 0.0557 0.444 13 0.419 0.025 

14 56 3136 -0.14 0.0557 0.444 14 0.452 0.007 

15 60 3600 0.03 0.0120 0.512 15 0.484 0.028 

16 60 3600 0.03 0.0120 0.512 16 0.516 0.004 

17 69 4761 0.41 0.1591 0.659 17 0.548 0.111 

18 70 4900 0.45 0.1736 0.674 18 0.581 0.093 

19 70 4900 0.45 0.1736 0.674 19 0.613 0.061 

20 70 4900 0.45 0.1736 0.674 20 0.645 0.028 

21 70 4900 0.45 0.1736 0.674 21 0.677 0.004 

22 72 5184 0.54 0.2054 0.705 22 0.710 0.004 

23 74 5476 0.62 0.2324 0.732 23 0.742 0.010 

24 76 5776 0.70 0.2580 0.758 24 0.774 0.016 

25 83 6889 1.00 0.3413 0.841 25 0.806 0.035 

26 87 7569 1.17 0.3790 0.879 26 0.839 0.040 

27 88 7744 1.21 0.3869 0.887 27 0.871 0.016 

28 88 7744 1.21 0.3869 0.887 28 0.903 0.016 

29 89 7921 1.25 0.3944 0.894 29 0.935 0.041 

30 92 8464 1.38 0.4162 0.916 30 0.968 0.052 

31 94 8836 1.46 0.4279 0.928 31 1.000 0.072 

Jumlah 1837 125823      
  

Rata-rata 59  
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Perhitungan: 

1. Standar Deviasi (S) 

S = √
𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛−1)
 

S = √
31 (125823)− (1837)2

31 (31−1)
 

S = √
3900513−3374569

930
 

S = √
525944

930
 

S = √565,5 = 23,78 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
𝑥− �̃�

𝑆
=  

12−59

23,78
=  

−47

23,78
=  −𝟏, 𝟗𝟗 dst… 

Untuk menentukan nilai transformasi yang selanjutnya dilakukan dengan 

perhitungan yang sama 

3. Nilai Tabel  

Untuk menentukan nilai tabel Z bisa dilihat pada lampiran tabel Z 

berdasarkan nilai Zi dengan mengabaikan nilai negatifnya 

4. Nilai Peluang (FZi) 

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel dengan cara 

0,5 – nilai tabel Z apabila nilai Zi negatif (-) 

0.5 + nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+) 

5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi) 

Untuk menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

menggunakan rumus: 

𝑆𝑍𝑖 =  
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝑛
=

1

31
= 0,032 𝑑𝑠𝑡 … 

6. Menentukan Lhitung  

Menentukan nilai Lhitung = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| = 0,023 – 0,032 = 0,009 dst… 

Standar 

deviasi 
23.78  

     
Max 94  

    
Min 12  

    
Range 82  

       
Lhitung 0.111  

 

Ltabel 0.159  
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Maka, Lhitung diperoleh dari nilai maksimal pada tabel |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yaitu 

0,111 

7. Menentukan Ltabel 

Ltabel diperoleh dari perhitungan sampel >30 dengan taraf nyata 0,05  

Ltabel = 
0,886

√31
=

0,886

5,568
= 0,159 

 

Kriteria Pengujian : H0 ditolak jika Lhitung > Ltabel 

        H0 diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan  : karena Lhitung (0,111) < Ltabel (0,159) maka distribusi     

      Normal 
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LAMPIRAN 18 

UJI HOMOGENITAS (UJI F) N-GAIN HASIL BELAJAR SUBTEMA 

KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU 

 

A. Data 

1. Kelompok peserta didik yang menggunakan model Problem Based 

Learning  

12 15 28 34 35 36 40 44 53 54 54 

56 56 56 64 64 65 65 66 66 67 67 

67 68 77 78 78 78 83 83 90 94 100 

 

2. Kelompok peserta didik yang menggunakan model konvensional 

12 19 25 25 26 28 40 40 42 44 56 

56 56 56 60 60 69 70 70 70 70 72 

74 76 83 87 88 88 89 92 94   

 

B. Varians 

Kelompok peserta didik dengan model Problem Based learning = 449,7 

Kelompok peserta didik dengan model konvensional = 565,5 

1. Varians kelompok peserta didik dengan model Problem Based 

Learning  

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =  
33 (134755) −  (1993)2

33 (33 − 1)
 

𝑆2 =
4446915 − 3972049

1056
  

𝑆2 =  
474866

1056
= 449,7 

Keterangan: 

S2 : Varians 

N : Jumlah peserta didik 

∑X : Jumlah N-Gain peserta didik kelas eksperimen (PBL) 
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∑X2 : Jumlah kuadrat nilai N-Gain peserta didik kelas 

eksperimen (PBL) 

2. Varians kelompok peserta didik dengan model konvensional 

𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =  
31 (125823) −  (1837)2

31 (31 − 1)
 

𝑆2 =
3900513 − 3374569

930
  

𝑆2 =  
525944

930
= 565,5 

Keterangan: 

S2 : Varians 

N : Jumlah peserta didik 

∑Y : Jumlah N-Gain peserta didik kelas kontrol (konvensional) 

∑Y2 : Jumlah kuadrat nilai N-Gain peserta didik kelas kontrol 

(konvensional) 

C. Menulis pasangan hipotesis yang akan diuji, yaitu: 

H0 : VARIANS 1 = VARIANS 2 (Homogen) 

Ha : VARIANS 1 ≠ VARIANS 2 (Tidak Homogen) 

D. Menentukan nilai Fhitung dengan rumus 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 (𝑉𝑏)

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 (𝑉𝑘)
=  

565,5

449,7
= 1,258 

E. Tulis kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu: 

Jika Fhitung > Ftabel (𝛼,dk1,dk2) maka H0 ditolak. 

Jika Fhitung < Ftabel (𝛼,dk1,dk2) maka H0 diterima. 
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F. Menentukan batas nilai kritis Ftabel 

Dk Penyebut 
(n2-1) 

Dk Pembilang (n1-1) 

1 2 …. 32 33 

1           

2           

…           

30       1,829   

31           

G. Bandingkan nilai Fhitung dan Ftabel 

Fhitung (1,258) < Ftabel (1,829) maka H0 diterima 

Kesimpulan : 

H0 : Data Homogen/populasi homogen 
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LAMPIRAN 19 

UJI HIPOTESIS PENELITIAN (UJI T) 

 

A. Data 

No. X Y 

1 64 69 

2 56 70 

3 94 28 

4 40 89 

5 90 74 

6 67 40 

7 78 72 

8 65 92 

9 56 60 

10 65 60 

11 54 88 

12 68 25 

13 77 19 

14 34 40 

15 64 94 

16 67 70 

17 54 25 

18 12 88 

19 28 70 

20 36 26 

21 78 70 

22 44 83 

23 35 44 

24 15 56 

25 53 12 

26 83 76 

27 100 56 

28 83 56 

29 66 42 

30 66 56 

31 78 87 
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32 56   

33 67   

Jumlah 1993 1837 

Rata-rata 60 59 

Standar Deviasi 21.21 23.78 

Varians (S2) 449.7 565.5 

n1 33  

n2 31 
 

 

B. Menentukan taraf nyata (α) dan ttabel 

1. Jika taraf ternyata sebesar 5% atau 0,05, maka pengujian dua arah 
∝

2
=  

0,05

2
= 0,025  

2. derajat kebebasan  

dk = (n1 + n2 – 2)  

dk = (33 +31 – 2) 

dk = (64 – 2) 

dk = 62 

3. ttabel 62 dengan taraf nyata 0,025 = 1,998 

C. Menentukan kriteria pengujian 

Tolak H0 jika –ttabel > thitung > ttabel 

Terima H0 jika –ttabel < thitung < ttabel 

D. Menentukan nilai thitung  

𝑡 =
𝑥𝑖 − 𝑥2

√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 =  
60 − 59

√ 1
33 +

1
31

=  
1

√0,063
=  

1

0,250
= 4,541 

Keterangan: 

𝑡 : t hitung 

𝑥1 : nilai rata-rata N-Gain Kelompok 1 

𝑥2 : nilai rata-rata N-Gain Kelompok 2 

S : Standar Deviasi Gabungan 

n1 : Jumlah subjek kelompok 1 

n2  : Jumlah subjek kelompok 2 

E. Bandingkan nilai ttabel dan thitungess 

-ttabel (-1,998) < thitung (4,541) < ttabel (1,998) jika thitung tidak terletak 

diantara nilai ttabel maka H0 ditolak. 

Kesimpulan: 

Ha : terdapat perbedaan hasil belajar subtema keberagaman budaya 

bangsaku melalui model PBL dan model konvensional 
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LAMPIRAN 20 

DOKUMENTASI 

 

FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH SAAT PRA PENELITIAN 

 
 

FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH SAAT IZIN UJI COBA 

INSTRUMEN 

 
 

UJI COBA INSTRUMEN 
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KELAS EKSPERIMEN PADA SAAT PEMBELAJARAN 1 

 
 

KELAS KONTROL PADA SAAT PEMBELAJARAN 1 

 
 

KELAS EKSPERIMEN PADA SAAT PEMBELAJARAN 3 
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KELAS KONTROL PADA SAAT PEMBELAJARAN 3 
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LAMPIRAN 21 

DAFTAR HADIR KELAS  IV A (KELAS EKSPERIMEN) 

No Nama 

Kehadiran 

Rabu, 20 Juli 2022 

(Pembelajaran 1) 

Jum’at, 22 Juli 2022 

(Pembelajaran 3) 

1 AHMAD FAHRU RIZKI   

2 AHMAD FARID ALFARUQY  - 

3 AHMAD MARIO WANGSABIMA   

4 AHMAD PANDA ATMAJA   

5 AIRA DESTRI YANI - - 

6 ALYA ALFIA RUBY   

7 ALYA PUTRI ZAENAL  - 

8 ANNISA AZZAHRA   

9 AQILA TANIA PUTRI   

10 
ASYAFANUR MUKHAROMAH 

FAJARINA 
  

11 AULIA ZAHRA - - 

12 AZKA TAFAZZUL AZZMI   

13 DEA ANANDA PUTRI   

14 DIANA FATIMAH JULFA   

15 HABIBI AISY ALFARIZI   

16 HAFIDAH MUHSINAH   

17 INDI RAHMAWATI - - 

18 KEN MEISCA UTAMI - - 

19 KHAIRUL RAMADANSYAH   

20 LUTFAH RAMADHANIA   

21 M ZAIDAN NASRULLOH  - 

22 MUHAMAD ALIP SAPUTRA  - 

23 MUHAMAD APRIYANSAH   

24 MUHAMAD ARIF MULYASAR   

25 MUHAMAD HAERUL FAHRI   

26 MUHAMAD IKHSAN   

27 MUHAMAD RADITIA HARTONO   

28 MUHAMAD RAFFA   

29 MUHAMAD SABRIAN  - 

30 MUHAMAD SYARID MAULANA   

31 
MUHAMAD AL ZIDAN MAHESA 

GUNAWAN 
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32 MUHAMMAD FAKHRI EFENDI - - 

33 MUHAMMAD IRSYAD   

34 MUHAMMAD RAFI RAMADHAN - - 

35 NADIA  - 

36 NICO SETIAWAN   

37 NISA NUR SYAFA   

38 NOVITA AZAHRA   

39 PARID ZAKI  - 

40 RIZKI RAMADAN   

41 ROBY SAYUTI   

42 SALSA SABILA   

43 TASYA MAULIDIYA   

44 TASYA PUTRI - - 

45 YASMIN AZZAHROH   

46 ZIDAN MUZAFIK   

47 ZIHAN FEBRIANA   

48 SHAFIRA R  - 

Jumlah 41 33 
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LAMPIRAN 22 

DAFTAR HADIR KELAS IV B (KELAS KONTROL) 

No Nama 

Kehadiran 

Rabu, 20 Juli 2022 

(Pembelajaran 1) 

Sabtu, 23 Juli 2022 

(Pembelajaran 3) 

1 AFRIZAL REZTU TRI PRAMUDYA   

2 AHMAD DANI   

3 AKILA SAQWINA PUTRI   

4 ALDA SAFIRA - - 

5 ALMIRA PUTRI SYAHARA   

6 ANDRE HERMAWAN   

7 ANESA ALISIA ULAN DARI   

8 ARIYANTO - - 

9 ARYA QOIRUL RAZ   

10 AULIANI RAHMANIA   

11 FATIMATU ZAHRA   

12 KLAUDIA MISEL   

13 M. RAPA PADILAH   

14 MUHAMAD ABDUL KAPA  - 

15 MUHAMAD AJRIL SAPUTRA   

16 MUHAMAD ARGA SAPUTRA  - 

17 MUHAMAD BILAL MAULANA  - 

18 MUHAMAD EKA RAMDANI   

19 MUHAMAD FAHMI   

20 MUHAMAD FAHRI    

21 MUHAMAD FAHRIZI PRATAMA  - 

22 MUHAMAD FARIDZ - - 

23 MUHAMAD ILJA   

24 MUHAMAD LUTFI ALFIANSYAH   

25 MUHAMAD PUTRA   

26 MUHAMAD RAIHAN SAPUTRA   

27 MUHAMAD RAJJABI ILHAM   

28 MUHAMAD RIAN NURDIANSYAH   

29 MUHAMMAD ADI MULIA ANNUR  - 

30 
MUHAMMAD RAYHAN 

ARDIANSYAH 
 - 

31 NABILA NURAINI   

32 NAYSILA MEYRA   
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33 NUR MAULIDAH  - 

34 PITRIA ANANDA  - 

35 PUTRA SUDRAJAT   

36 RHEVALINA NUR SALSABILAH - - 

37 RIZKY JEMBAR IBRAHIM  - 

38 SILVIA PUTRI   

39 SINDI AULIA SARI   

40 SITI ZAHRA KAMILA   

41 SRI WULANDARI   

42 WIDI RAMADHANI   

43 ZAHRA ZAHIRA   

44 KENZIE   

Jumlah 40 31 
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LAMPIRAN 23 

BAHAN AJAR 

Keberagaman Budaya Bangsaku 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya. Tidak 

dapat dipungkiri jika keberagaman budaya Indonesia tersebar dari Sabang 

sampai Merauke dan terdiri dari banyak ras, suku, agama, budaya, hingga 

adat istiadat. Budaya di Indonesia tentu berbeda pada setiap sukunya. Hal 

ini disebabkan oleh perbedaan demograifs dan jumlah penduduk. Oleh 

karena itulah, setiap daerah mempunyai budaya yang khas.  

- Tari tradisional adalah tari yang telah lama berkembang dalam 

kehidupan masyarakat dan selalu menggambarkan pola-pola tradisi 

dan kebudayaan masyarakat. Ragam kesenian tari tradisional di 

Indonesia memiliki ciri khas dan keunikan masing-masing. Tari 

tradisional adalah tari yang telah lama berkembang dalam kehidupan 

masyarakat dan selalu menggambarkan pola-pola tradisi dan 

kebudayaan masyarakat. Tari tradisional telah menjadi budaya bagi 

etnik tertentu dan identitas yang mampu menyatukan masyarakat. 

Tarian tradisional diikat oleh norma dan aturan adat tempat 

bernaungnya keberadaan tari tersebut, sehingga tarian tersebut 

tidak dapat dipisahkan dengan adat istiadat atau tradisi lainnya. 

- Pakaian adat, (juga pakaian rakyat, busana daerah, busana 

nasional, atau pakaian tradisional) adalah kostum yang 

mengekspresikan identitas, yang biasanya dikaitkan dengan wilayah 

geografis atau periode waktu dalam sejarah. Pakaian adat juga 

dapat menunjukkan status sosial, perkawinan, atau agama. Jika 

kostum dikenakan untuk mewakili budaya atau identitas kelompok 

etnis atau suku bangsa tertentu, biasanya dikenal sebagai busana 

adat suku (juga pakaian etnis, busana etnis, atau pakaian etnis 

tradisional). Kostum seperti itu sering terdiri atas dua jenis: satu 

untuk acara sehari-hari, yang lainnya untuk festival tradisional, atau 

sebagai pakaian formal untuk upacara-upacara adat. 

- Penggunaan senjata memang telah dilakukan oleh nenek moyang 

kita secara turun-temurun sejak zaman dahulu kala. Pada saat itu, 

senjata yang digunakan masih bersifat sederhana karena terbuat 

dari kayu, tulang belulang dan batu. Saat ini, kita mengenal beberapa 

peninggalan senjata tersebut sebagai senjata tradisional. 

- Dalam pelestarian rumah adat di Indonesia yang sangat banyak. 

Setiap rumah adat dipertahankan oleh masyarakat setempat. Tak 
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hanya itu saja, setiap rumah juga memiliki makna filosofis yang 

sangat dalam. Karena banyaknya rumah adat di Indonesia, 

barangkali Anda belum mengetahui seluruhnya. Berikut adalah 

rangkuman beberapa rumah adat dari pulau-pulau yang ada di 

Indonesia. 

- Nilai-nilai artistik di Indonesia sangat kaya dan berkualitas tinggi, 

sehingga bisa disamakan dengan seni klasik di negara berkembang. 

Musik salah satu seni yang berkembang pesat di Indonesia. Seni 

musik di Indonesia muncul, dan berkembang jauh sebelum agama 

Hindu-Budha. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa seni musik 

telah melampaui batas bahasa dan budaya. 

- Indonesia awalnya dikenal sebagai negeri penghasil rempah yang 

berlimpah. Dari bumbu berdasar rempah inilah, banyak masakan 

khas asli Indonesia yang tercipta. Bukan itu saja. Interaksi 

perdagangan dengan negeri luar Indonesia, menciptakan 

persilangan jenis masakan yang juga memperkaya selera. 

- Hingga kini, dikenal banyak masakan Indonesia yang mendunia. Dari 

rendang, nasi goreng, hingga sate telah banyak memanjakan para 

penikmat dan pencari kepuasan selera. Dan inilah sebagian 

masakan Nusantara dengan kisah perkembangannya di Indonesia. 

Keberagaman di lingkungan sekolah 

Manfaat keberagaman di lingkungan sekolah: Menumbuhkan rasa saling 

menghargai. Dengan adanya perbedaan baik dalam hal gender, agama, 

suku, bahasa, ras, adat istiadat dan sebagainya, akan membuat Peserta 

didik belajar saling menghargai dan menghormati perbedaan.  
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TABEL DISRIBUSI NORMAL Z 
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LAMPIRAN 25 

TABEL KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS 
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LAMPIRAN 26  

TABEL NILAI-NILAI DISTRIBUSI T 
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